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Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengembangkan modul pembelajaran 
mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu untuk siswa kelas X 
program keahlian tata busana SMK N 1 Pandak Bantul, 2) mengetahui kelayakan 
modul pembelajaran mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu untuk 
siswa kelas X program keahlian tata busana SMK N 1 Pandak Bantul. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian R&D (Research and Development). 
Penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg & Gall yang 
disederhanakan oleh Tim Puslitijaknov, yang terdiri lima langkah pengembangan 
yaitu : 1) analisis kebutuhan produk, 2) mengembangkan produk awal, 3) validasi 
dan revisi, 4) uji coba kelompok kecil, 5) uji coba kelompok besar dan produk 
akhir. Validasi modul ini dilakukan oleh 2 ahli media dan 2 ahli materi yang terdiri 
atas 1 dosen dan 1 guru pengampu mata pelajaran. Subyek penelitian untuk uji 
coba skala kecil berjumlah 6 siswa dan subyek uji coba skala besar berjumlah 21 
siswa dari kelas x di SMK N 1 Pandak. Metode pengumpulan data menggunakan 
metode observasi dan angket. Teknik analisis data menggunakan analisis data 
statistik deskriptif. 
Hasil penelitian ini berupa: 1) modul pembelajaran mengoperasikan alat jahit 
pokok dan alat jahit bantu. Keunggulan modul ini terdapat scrapbook macam-
macam alat jahit pokok dan bantu. Ukuran modul 21x29,7 sedangkan kertas 
yang digunakan adalah kertas ivory untuk sampul dan kertas hvs untuk isi modul. 
2)  Hasil uji kelayakan modul mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu, 
menurut ahli materi menunjukkan rerata skor sebesar 25 yang termasuk dalam 
kategori layak. Ahli media menunjukkan rerata skor 34 yang termasuk dalam 
kategori layak. Penilaian oleh siswa dari kelayakan secara keseluruhan dengan 
rerata skor 165,42 yang termasuk dalam kategori sangat layak, dengan 
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DEVELOPING A LEARNING MODULE OF OPERATING BASIC SEWING 
TOOLS AND SUPPORT SEWING TOOLS FOR GRADE X STUDENTS  
OF THE FASHION DESIGN EXPERTISE PROGRAM 
AT SMK N 1 PANDAK BANTUL 
 





This study aimed to: 1) develop a learning module of operating basic sewing 
tools and support sewing tools for grade X students of the fashion design 
expertise program at SMK N 1 Pandak, Bantul; and 2) investigate the 
appropriateness of the developed learning module. 
This was research and development (R&D) study. It employed Borg and 
Gall’s development model modified by team at Center for Policy and Innovation 
Studies, consisting of five development stage, i.e: 1) product needs analysis, 2) 
preliminary product development, 3) validation and revision, 4) small-group 
tryout, and 5) large-group tryout and final product. The module was validated by 2 
media experts and 2 materials experts consisting of 1 lecturer and 1subject 
matter teacher. The subjects in the small-scale tryout were 6 students and those 
in the large-scale tryout were 21 students of grade X of SMK N 1 Pandak. The 
data were collected through observations and questionnaires. The data analysis 
used descriptive statistics. 
The results of the study are as follows. 1) The product is a learning module 
of operating basic sewing tools and support sewing tools. The advantage of the 
module is that it uses a scrapbook for a variety of basic and support sewing tools. 
The module size is 21X29.7 and the paper types are the ivory paper for the cover 
and HVS paper for the module contents. 2) The appropriateness of the module of 
operating basic sewing tools and support sewing tools is indicated by a mean 
score of 25, which is appropriate, from the materials experts. It is indicated by a 
mean score of 34, which appropriateness on the whole yields a mean score of 
165.42, which is very appropriate, whit a very appropriate category (69%) and an 
appropriate category (31%).  
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A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jenjang pendidikan 
menengah kejuruan pembinaan life skill atau keterampilan pada pendidikan 
formal di Indonesia. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki karakter 
yang berbeda dari sekolah formal lainnya. Tujuan dari SMK yaitu 
mempersiapkan peserta didik untuk siap bekerja dengan keahlian di bidang 
tertentu. Oleh karena itu lulusan SMK siap untuk memasuki dunia kerja 
dengan kemampuan yang telah diperolehnya selama proses belajar di 
sekolah. 
Salah satu upaya peningkatan kualitas program pendidikan adalah 
dengan peningkatan kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran di sekolah 
kejuruan dapat terwujud jika proses pembelajaran diselenggarakan secara 
efektif, yaitu proses pembelajaran harus berlangsung secara terarah dan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Rumusan tujuan pembelajaran 
disesuaikan dengan Standar Kompetensi yang terdapat pada Kompetensi 
Dasar (KD) dan Indikator pencapaian. Salah satu faktor pendukung agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik, adalah tersedianya sarana 
pembelajaran yang memadai seperti adanya bahan ajar. Oleh karena itu 
bahan ajar merupakan sarana yang diperlukan untuk mendukung proses 
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Proses 
pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan pendidik. Oleh 
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karena itu, pengembangan bahan ajar yang diperlukan agar tercipta proses 
pembelajaran yang mandiri serta efektif. 
Pembelajaran mandiri dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan 
peserta didik dalam proses belajar tanpa bantuan orang lain, sehingga pada 
akhirnya peserta didik tidak tergantung pada guru/pendidik atau teman dalam 
belajar. Peserta didik akan lebih mandiri dalam mempelajari materi yang 
diberikan dan jika mengalami kesulitan beserta didik dapat bertanya kepada 
guru atau mendiskusikan dengan teman (Rusman, 2014:355). Pada 
pembelajaran mandiri ini tugas guru sebagai fasilitator, yaitu menjadi orang 
yang siap memberikan bantuan kepada peserta didik bila diperlukan, 
bentuknya dapat berupa bantuan dalam menentukan tujuan belajar, memilih 
bahan dan sumber ajar.  
Salah satu bahan ajar yang dapat meningkatkan siswa untuk belajar 
secara mandiri adalah dengan ketersediaan modul pada pembelajaran. 
Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh 
dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang 
terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan 
belajar yang spesifik. Modul berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat 
mandiri, sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri sesuai dengan 
kecepatan masing-masing (Daryanto, 2013:9). Kelebihan modul diantaranya: 
(1) siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing, (2) bahan 
ajar ini biasanya mudah dibawa, siswa dapat mempelajari dimanapun dan 
kapanpun sesukanya, (3) guru dan siswa dapat dengan mudah mengulangi 
materi pelajaran, (4) mengurangi pembelajaran yang berpusat pada guru, (5) 
modul memberikan umpan balik atau feedback yang banyak dan segera 
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karena pada modul terdapat kunci jawaban sehingga siswa dengan cepat 
dapat mengetahui taraf hasil belajarnya (Anderson, 1987:170). 
Mata pelajaran melaksanakan pemeliharaan kecil merupakan 
pembelajaran produktif yang wajib ditempuh oleh siswa. Mata pelajaran 
melaksanakan pemeliharaan kecil mencakup materi dasar tentang teknologi 
menjahit dengan kata lain siswa harus menguasai dan memahami materi ini 
sebelum lanjut ke tahapan berikutnya. Pelajaran ini terdiri atas 4 Kompetensi 
Dasarnya (KD) yaitu: (1) Mengidentifikasi jenis alat jahit (C1). (2) 
Mengoperasikan mesin, dan menguji kinerjanya (P3). (3) Memperbaiki 
kerusakan kecil pada mesin. (4) Memelihara mesin. Kompetensi dasar 
mengoperasikan mesin dan menguji kinerjanya ini bertujuan agar siswa 
mampu mengoperasikan macam-macam alat jahit, sehingga siswa dapat 
membuat macam-macam busana. Pelajaran melaksanakan pemeliharaan 
kecil merupakan pelajaran teori dan praktik. Metode pembelajaran yang 
digunakan adalah ceramah dan demonstrasi.  
Bahan ajar yang digunakan pada mata pelajaran Melaksananan 
Pemeliharaan Kecil di SMK N 1 Pandak adalah handout. Handout bertujuan 
untuk memperlancar dan memberikan bantuan informasi atau materi 
pembelajaran sebagai pegangan bagi peserta didik. Handout yang digunakan 
pada KD mengoperasikan mesin dan menguji kinerjanya memuat tentang: (1) 
Pengertian alat jahit pokok dan bantu, (2) Macam-macam alat jahit pokok dan 
bantu, (3) Cara mengoperasikan dan fungsi alat jahit bantu. Materi pada 
handout belum dibahas secara detail dan runtut contohnya belum terdapat 
materi cara mengoperasikan mesin jahit manual. Selain itu gambar alat jahit 
pokok dan bantu yang terdapat pada handout tidak berwarna.  
4 
 
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada saat Praktik 
Pengalaman Lapangan berlangsung dapat diketahui: kegiatan pembelajaran 
pelaksanakan pemeliharanan kecil masih kurang efektif. Hal itu dapat dilihat, 
bahwa tujuan pembelajaran belum tercapai dengan baik. Banyak faktor yang 
mempengaruhi tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran diantaranya adalah 
keterbatasan bahan ajar. Bahan ajar yang digunakan saat pelajaran teori 
berupa handout yang belum membahas materi secara lengkap dan belum 
terdapat tahapan proses pengoperasian mesin, serta belum tersedia modul 
khususnya materi mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu. Hal 
tersebut mengakibatkan pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa 
belum mampu belajar secara mandiri. Kurangnya bahan ajar mengakibatkan 
wawasan siswa terhadap materi masih terbatas. Pada saat pelajaran praktik 
siswa tidak mampu bekerja sendiri tanpa instruksi dari guru. Tampilan 
handout yang digunakan kurang menarik, sehingga menyebabkan siswa 
kurang antusias di dalam mempelajari handout. Contohnya pada saat 
mengoperasikan mesin jahit, seperti memasang benang pada mesin, mengisi 
benang pada spul, dan memasang jarum, siswa masih mengalami kesulitan 
tanpa instruksi dari guru.  
Oleh karena itu diperlukan pengembangan bahan ajar yang lebih menarik  
dan memuat materi secara lengkap sehingga siswa antusias dalam belajar. 
Meningkatnya antusiasme siswa diharapkan dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi. Bahan ajar yang semula berupa handout 
dikembangkan menjadi modul yang lebih lengkap dengan tampilan yang lebih 
menarik dan memuat tahapan proses yang runtut. Modul adalah bahan ajar 
yang terbentuk atas unit-unit materi yang disajikan untuk belajar mandiri, baik 
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secara individu maupun kelompok, tanpa selalu tergantung pada instruksi 
guru. Materi yang disajikan pada modul ini dibahas secara detail dan jelas. 
Tampilan modul dibuat menarik seperti gambar ilustrasi berwarna dan 
terdapat scrapbook alat-alat jahit pokok dan bantu. Penggunaan scrapbook 
pada modul ini bertujuan agar siswa antusias dalam mempelajari modul dan 
mengurangi kejenuhan siswa saat membaca. 
Modul ini diharapkan menjadi referensi siswa dalam mengenal macam-
macam alat jahit pokok dan bantu serta cara mengoperasikannya. Modul 
disusun dengan prosedur dan operasional yang jelas sehingga siswa 
diharapan dapat mempraktikkan materi macam-macam alat jahit pokok dan 
bantu secara mandiri.  
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Pembelajaran pelaksanakan pemeliharanan kecil masih kurang efektif. Hal itu 
dapat dilihat, bahwa tujuan pembelajaran belum tercapai dengan baik.  
2. Bahan ajar untuk pembelajaran teori menggunakan handout, sementara 
untuk pelajaran praktik belum tersedia. Bahan ajar berupa handout yang 
digunakan belum memuat materi secara lengkap dan detail, sehingga siswa 
belum mampu memahami materi dengan baik serta prosedur 
mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu belum termuat secara 
runtut. 
3. Belum tersedia modul untuk pembelajaran pelaksanaan pemeliharaan kecil 
khususnya materi mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu yang layak 




C. Batasan Masalah/Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak masalah yang terkait, 
agar penelitian lebih fokus dan mendalam, maka perlu adanya pembatasan 
masalah sehingga tidak semua permasalahan diangkat dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi pada pengembangan modul 
pembelajaran mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu untuk 
siswa kelas x program keahlian tata busana SMKN 1 Pandak Bantul. 
Materi yang akan dibahas pada modul pembelajaran ini yaitu materi 
mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu. Indikator 
pembelajarannya adalah menyesuaikan  alat jahit pokok dan alat bantu jahit 
berdasarkan fungsinya (P1), mendemonstrasikan alat jahit pokok dan alat 
bantu jahit  (P2), dan mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu 
(P3) .  
Model pengembangan pada penelitian pengembangan modul 
pembelajaran mengoperasikan mesin jahit pokok dan mesin jahit bantu ini 
menggunakan metode Brog & Gall yang disederhanakan oleh Tim 
Puslitijaknov. Sedangkan untuk kerangka penulisan modul pada penelitian ini 




D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah mengembangkan modul pembelajaran mengoperasikan alat 
jahit pokok dan alat jahit bantu untuk siswa kelas x program keahlian tata 
busana SMKN 1 Pandak Bantul? 
2. Bagaimanakah kelayakan modul pembelajaran mengoperasikan alat jahit 
pokok dan alat jahit bantu untuk siswa kelas x program keahlian tata busana 
SMKN 1 Pandak Bantul? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mengembangkan modul pembelajaran mengoperasikan alat jahit pokok dan 
alat jahit bantu untuk siswa kelas x program keahlian tata busana SMKN 1 
Pandak Bantul. 
2. Mengetahui kelayakan modul pembelajaran mengoperasikan alat jahit pokok 
dan alat jahit bantu untuk siswa kelas x program keahlian tata busana SMKN 
1 Pandak Bantul. 
 
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang dikembangkan pada penelitian ini berupa modul pembelajaran 
mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu untuk siswa kelas x program 
keahlian tata busana SMKN 1 Pandak Bantul. Modul ini dibuat dengan menarik 
dan terdapat prosedur pengoperasian alat jahit pokok dan bantu yang disusun 
secara runtut, sehingga siswa antusias dalam membacanya dan memudahkan 
siswa memahami materi.  
Spesifikasi isi  modul pembelajaran mengoperasikan alat jahit pokok dan alat 
jahit bantu ini adalah:  
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1. Pembelajaran I  : Alat jahit pokok dan alat jahit bantu yang berisikan 
macam-macam alat jahit pokok beserta definisinya 
dan macam-macam alat jahit bantu beserta fungsi 
dan cara pengunaanya 
2. Pembelajaran II 
 
: Mengoperasikan alat jahit pokok yang berisikan cara 
mengoperasikan macam-macam alat jahit pokok 
yaitu mesin jahit manual, mesin semiotomatis/ 
otomatis, mesin industri dan mesin penyelesaian 
(mesin obras). Materi pengoperasian alat jahit ini 
dibahas secara detail, dari langkah-perlangkah 
seperti: cara memasang jarum, memasang benang 
pada mesin hingga pengisian benang pada spul dan 
langkah-langkah tersebut disertai gambar, sehingga 
mudah dipahami siswa. 
Spesifikasi bentuk modul yang dihasilkan adalah 
1. Ukuran kertas A4 (21 x 29,7) 
2. Jenis kertas  
a. Sampul ivory  
b. Bagian isi menggunakan hvs   
3. Ilustrasi  sampul 
Ilustrasi sampul pada modul ini berupa macam-macam alat jahit pokok dan 
bantu yang disusun secara menarik dan dicetak berwarna. 
4. Materi yang terdapat pada modul ini berisikan macam-macam alat jahit pokok 
dan alat jahit bantu berserta definisi, fungsi dan cara mengoperasikannya. 
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5. Keunggulan pada modul ini terletak pada tampilan gambar macam-macam 
alat jahit pokok dan alat jahit bantu yang disusun dengan teknik scrapbook. 
Scrapbook adalah seni dan teknik menghias album foto keluarga atau 
pribadi, agar penampilannya menjadi lebih indah (Iva Hardiana, 2010:4). 
Scrapbook tidak sekedar menempelkan kertas bergambar, tetapi juga 
menuangkan ekspresi dengan harmonisasi warna, motif serta bentuk. 
Scrapbook macam-macam alat jahit pokok dan bantu diletakan di halaman 
terakhir modul. Gambar scrapbook alat jahit pokok dan bantu dicetak 
berwarna dan di setiap gambarnya terdapat keterangan nama alatnya. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi mengenai 
pengembangan modul pembelajaran mengoperasikan alat jahit pokok dan 
bantu untuk siswa kelas x tata busana. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk penelitian 
lebih lanjut dalam pengembangan dan peningkatan proses belajar mengajar 
khususnya pada materi pembelajaran mengoperasikan alat jahit pokok dan 
bantu. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi siswa 
Dapat dijadikan sebagai bahan ajar yang efektif untuk melatih siswa agar 
belajar secara mandiri dan menambah ilmu pengetahuan. 
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b. Bagi Guru 
Mempermudah guru saat proses pelajaran melaksanan pemeliharaan kecil 
di dalam mengenjelaskan pengoperasian alat jahit pokok dan alat jahit 
bantu. 
c. Bagi Peneliti 
1) Dapat menambah pengetahuan tentang pengembangan modul untuk 
meningkatkan pengetahuan mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit 
bantu. 
2) Menambah pengetahuan, wawasan dan keterampilan dalam meningkatkan 
kompetensi mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu pada mata 






A. Kajian Teori 
1. Bahan Ajar 
a. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar memiliki istilah yang berbeda-beda diberikan oleh para ahli. 
Istilah yang banyak digunakan dalam kajian desain pembelajaran adalah 
instructional material (bahan pembelajaran), yang mencakup seluruh bentuk 
pembelajaran seperti petunjuk bagi instruktur, modul bagi perserta didik, 
overhead, OHP, Video tape, format multi bahan ajar berbasis komputer, dan web 
page untuk pendidikan jarak jauh (Muhammad Yaumi, 2013:270) 
Sedangkan menurut Widodo dan Jasmadi (2008:40), bahan ajar adalah 
seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, 
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara 
sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu 
mencapai kompetensi atau subkompetensi  dengan segala kompleksitasnya 
(Widodo dan Jasmadi, 2008:40). Dampak positif dari bahan ajar adalah guru 
akan mempunyai lebih banyak waktu untuk membimbing siswa dalam proses 
pembelajaran, membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan baru dari 
segala sumber atau referensi yang digunakan dalam bahan ajar, peranan guru 
sebagai satu-satuanya sumber pengetahuan menjadi berkurang (Widodo dan 
Jasmadi, 2008:40). 
Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian bahan ajar adalah 
segala bentuk bahan yang disusun secara sistematis yang memungkinkan siswa 
dapat belajar dan dirancang sesuai kurikulum yang berlaku. Dengan adanya 
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bahan ajar, guru akan lebih runtut dalam mengajarkan materi kepada siswa dan 
tercapai semua kompetensi yang telah ditentukan sebelumnya. 
b. Karakteristik Bahan Ajar 
Bahan ajar memiliki beberapa karakteristik, yaitu self instructional, self 
contained, stand alone, adaptive, dan user friendly (Widodo & Jasmadi 2008:50). 
1) Self instructional yaitu bahan ajar dapat membuat siswa mampu 
membelajarkan diri sendiri dengan bahan ajar yang dikembangkan. Untuk 
memenuhi karakter self instructional, maka di dalam bahan ajar harus 
terdapat tujuan yang dirumuskan dengan jelas, baik tujuan akhir maupun 
tujuan antara. 
2) Self contained yaitu seluruh materi pelajaran dari satu unit kompetensi atau 
subkompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu bahan ajar secara 
utuh. 
3) Stand alone (berdiri sendiri) yaitu bahan ajar yang dikembangkan tidak 
tergantung pada bahan ajar lain atau tidak harus digunakan bersama-sama 
dengan bahan ajar lain. 
4) Adaptive yaitu bahan ajar hendaknya memilki daya adaptif yang tinggi 
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. 
5) User friendly yaitu setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat 
membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan 
pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. 
Menurut Muhammad Yaumi (2013:285), karakteristik bahan ajar yang baik 
dapat diuraikan seperti di bawah ini: 
1) Konten informasi yang dikembangkan dalam bahan pembelajaran 
dihubungkan dengan pengalaman peserta didik. 
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2) Peserta didik menyadari tentang pentingnya informasi yang disajikan dalam 
bahan pembelajaran. 
3) Bahan ajar terorganisir dengan baik sehingga memudahkan bagi peserta 
didik untuk mempelajarinya. 
4) Gaya penulisan sangat jelas dan dapat dipahami dengan baik. 
5) Penggunaan kosakata dan bahasa sesuai dengan umur dan tingkat sekolah. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulakan bahwa bahan ajar yang 
dikatakan baik apabila memiliki karakteristik sebagai berikut:1) Bahan ajar dapat 
membuat siswa mampu membelajarkan diri sendiri, 2) Bahan ajar terorganisir 
dengan baik sehingga memudahkan bagi peserta didik untuk mempelajarinya, 3) 
Gaya penulisan sangat jelas dan dapat dipahami dengan baik, dan 4) bahan ajar 
hendaknya memilki daya adaptif yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan 
teknologi 
c. Jenis-Jenis Bahan Ajar 
Bahan memiliki beragam jenis, ada yang cetak maupun noncetak. Bahan 
ajar cetak yang sering dijumpai antara lain berupa handout, buku, modul, brosur, 
dan lembar kerja siswa (Ika Lestari, 2013:5). 
1) Handout adalah segala sesuatu yang diberikan kepada peserta didik ketika 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Jadi handout dibuat dengan tujuan untuk 
mrmperlancar dan memberikan bantuan informasi atau materi pembelajaran 
sebagai pegangan bagi peserta didik. 
2) Buku sebagai bahan ajar merupakan buku yang berisi ilmu pengetahuan 
hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis. Buku disusun 
menggunakan bahasa yang sederhana, menarik, dilengkapi gambar, 
keterangan, isi buku, dan daftar pustaka. 
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Secara umum, buku dibedakan menjadi empat jenis yaitu sebagai berikut 
a) Buku sumber, yaitu buku yang dapat dijadikan rujukan, referensi,  dan 
sumber untuk kajian ilmu yang lengkap. 
b) Buku bacaan, yaitu buku yang hanya berfungsi untuk bahan bacaan saja, 
misalnya cerita, legenda, novel dan lain sebagainya. 
c) Buku pegangan, yaitu buku yang bisa dijadikan pegangan guru atau 
pengajar dalam melaksanakan proses pengajaran. 
d) Buku bahan ajar, yaitu buku yang disusun untuk proses pembelajaran dan 
berisi bahan-bahan atau materi pembelajaran yang akan diajarkan. 
3) Modul merupakan bahan ajar yang ditulis dengan tujuan agar agar siswa 
dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, oleh 
karena itu, modul harus berisi tentang petunjuk belajar, kompetensi yang 
akan dicapai, isi materi pelajaran, informasi pendukung, latihan soal, 
petunjuk kerja, evaluasi dan balikan terhadap hasil evaluasi.  
4) Lembar kerja siswa (LKS) adalah materi ajar yang sudah dikemas 
sedemikian rupa, sehingga siswa diharapkan dapat belajar secara mandiri. 
Dalam LKS, siswa akan mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas yang 
berkaitan dengan materi. 
Menurut Andi Prastowo (2011:40), bahan ajar dibedakan menjadi empat 
macam, yaitu 
1) Bahan cetak (printed), yakni sejumlah bahan yang disiapkan dalam kertas, 
yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian 
informasi. Contohnya, handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, 
leaflet, wallchart, foto atau gambar. 
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2) Bahan ajar dengar atau program audio, yakni semua sistem yang 
menggunakan sinyal radip secaa langsung, yang dapat dimainkan atau 
didengar oleh seseorang atau sekelompok orang. Contohnya, kaset, radio, 
piringan hitam, dan compact disk audio. 
3) Bahan ajar pandang dengar (audiovisual), yakni segala sesuatu yang 
memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar gerak 
secara sekuensial. Contohnya, video compact disk dan film. 
4) Bahan ajar interaktif (interactive teaching materials), yakni kombinasi dari 
dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan video) yang 
oleh penggunanya dimanipulasi atau diberi perlakuan untuk mengendalikan 
suatu perintah atau perilaku alami dari suatu prestasi. Contohnya, compact 
disk interactive. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar terbagi 
menjadi 2 jenis yaitu cetak dan non cetak. Bahan ajar cetak yang sering dijumpai 
antara lain berupa handout, buku, modul, brosur, dan lembar kerja siswa. 
Sedangkan bahan ajar noncetak meliputi bahan ajar dengar (audio) seperti 
kaset, radio, piringan hitam, dan compact disc audio. Bahan ajar cetak yang 
dikembangkan dalam penelitian ini berupa modul yang dapat  digunakan siswa 
untuk belajar mandiri. Sehingga pembelajaran tidak harus tergantung dengan 
keberadaan guru dan dapat berlangsung meskipun tidak dilakukan di kelas. 
d. Fungsi Bahan Ajar 
Secara garis besar, fungsi bahan ajar bagi guru adalah untuk mengarahkan 
semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran sekaligus merupakan subtansi 
kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa. Fungsi bahan ajar bagi 
siswa untuk menjadi pedoman dalam proses pembelajaran dan merupakan 
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subtansi kompetensi yang seharusnya dipelajari. Bahan ajar juga berfungsi 
sebagai alat evaluasi tercapainya hasil pembelajaran. Bahan ajar yang baik 
sekurang-kurangnya mencakup petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, 
isi pelajaran, informasi pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja, evaluasi dan 
respon terhadap hasil evaluasi (Lestari, 2013:7). Karakteristik siswa yang 
berbeda berbagai latar belakangnya akan sangat terbantu dengan adanya 
kehadiran bahan ajar, karena dapat dipelajari sesuai dengan kemampuan yang 
dimilki sekaligus sebagai alat evaluasi penguasaan hasil belajar karena setiap 
hasil belajar dalam bahan ajar akan selalu dilengkapi dengan sebuah evaluasi 
guna mengukur penguasaan kompetensi.  
Berdasarkan strategi pembelajaran yang digunakan, fungsi bahan ajar dapat 
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu fungsi dalam pembelajaran klasikal, 
pembelajaran individual, dan pembelajaran kelompok (Lestari, 2013:7).  
1.) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal, antara lain:  
a.) Sebagai satu-satunya sumber informasi serta pengawas dan pengendali 
proses pembelajaran (dalam hal ini, siswa bersifat pasif dan belajar sesuai 
kecepatan siswa dalam belajar). 
b.) Sebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang diselenggarakan. 
2.) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual, antara lain : 
a) Sebagai media utama dalam proses pembelajaran. 
b) Sebagai alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses 
peserta didik dalam memperoleh informasi. 
c) Sebagai penunjang media pembelajaran individual lainnya. 
3.) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok, antara lain: 
a.) Sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses belajar kelompok, dengan 
cara memberikan informasi tentang latar belakan materi, onformasi tentang 
peran orang-orang yang terlibat dalam pembelajaran kelompok, serta 
petunjuk tentang proses pembelajaran kelompoknya sendiri. 
b.) Sebagai bahan pendukung bahan belajar utama, dan apabila dirancang 
sedemikian rupa, maka dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
 
Sedangkan menurut Prastowo (2011:24), fungsi bahan ajar dapat dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu fungsi bagi guru dan siswa. 1) Fungsi bahan ajar bagi 
guru adalah: a) Menghemat waktu guru dalam mengajar; b) Mengubah peran 
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guru dari seorang pengajar menjadi fasilitator; c) Meningkatkan proses 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif; d) Pedoman bagi guru yang 
akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan 
merupakan substansi kompetensi yang semestinya diajarkan kepada siswa; dan 
e) Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran. 2) Fungsi 
bahan ajar bagi siswa: a) Siswa dapat belajar tanpa harus ada guru atau teman 
siswa lain; b) Siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia kehendaki; c) 
Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatannya masing- masing; d) Siswa 
dapat belajar berdasarkan urutan yang dipilihnya sendiri; e) Membantu potensi 
siswa untuk menjadi pelajar/mahasiswa yang mandiri; dan f) Pedoman bagi 
siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran 
dan merupakan substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari atau 
dikuasainya. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi bahan ajar 
adalah 1) Sebagai bahan pendukung proses pembelajaran, 2) Meningkatkan 
proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif, 3) Siswa dapat belajar 
sesuai dengan kecepatannya masing-masing, 4) Pedoman bagi siswa yang akan 
mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan 
substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari atau dikuasainya. 
e. Keunggulan Bahan Ajar 
Menurut Lestari (2013:8), ada beberapa keunggulan dari bahan ajar. 
Diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Berfokus pada kemampuan individual siswa, karena pada hakikatnya siswa 




2) Adanya kontrol terhadap hasil belajar mengenai penggunaan standar 
kompetensi dalam setiap bahan ajar yang harus dicapai oleh siswa. 
3) Relevasi kurikulum ditujukkan dengan adanya tujuan dan cara 
pencapaiannya, sehingga siswa dapat mengetahui keterkaitan antara 
pembelajaran dan hasil yang akan diperolehnya. 
Sedangkan menurut Prastowo (2011:27), keunggulan dari bahan ajar adalah 
sebagai berikut: 
1) Siswa lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara mandiri 
dengan bimbingan pendidik. 
2) Memudahkan siswa dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus 
dikuasainya. 
3) Dengan adanya bahan ajar, kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik 
sehingga mencegah timbulnya rasa bosan pada peserta didik. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 
memiliki beberapa keunggulan yaitu bahan ajar memungkinkan siswa untuk 
belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan masing-masing, relevasi 
kurikulum ditujukkan dengan adanya tujuan dan cara pencapaiannya, sehingga 
siswa dapat mengetahui keterkaitan antara pembelajaran dan hasil yang akan 
diperolehnya. 
2. Modul 
a. Pengertian Modul 
Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh 
dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang 
terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar 
yang spesifik. Menurut Cece Wijaya (1992:96), istilah modul dipinjam dari dunia 
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teknologi. Modul merupakan salah satu bahan ajar yang berupa bahan cetakan, 
yang dapat dipandang sebagai paket program yang disusun dalam bentuk 
satuan tertentu guna keperluan belajar. 
Sedangkan menurut Purwanto( 2007:1), modul ialah bahan belajar yang 
dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam 
bentuk satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari secara 
mandiri dalam satuan waktu tertentu.  
Menurut buku pedoman penulisan modul (BPPK) modul adalah uraian 
terkecil bahan belajar yang akan memandu fasilitator/pelatih menyampaikan 
bahan belajar dalam proses pembelajaran yang sesuai secara terperinci. 
Berdasarkan penjelasan di atas modul merupakan bahan ajar berupa bahan 
ajar cetak yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum  tertentu 
yang di dalamnya terdapat materi pembelajaran, soal latihan dan kunci jawaban. 
Modul dirancang secara praktis dimana siswa dapat mempelajari materi dan 
belajar secara mandiri dengan cara mengerjakan soal latihan yang terdapat pada 
modul. 
b. Karakteristik Modul 
Menurut Daryanto (2013:9), untuk menghasilkan modul yang mampu 
meningkatkan motivasi belajar, pengembangan modul harus memperhatikan 
karakteristik yang diperlukan sebagai modul, yaitu:  
1) Self Instruction merupakan karakteristik penting dalam modul, dengan 
karakter tersebut memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan tidak 
tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter self instruction, maka 
modul harus:  
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a) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat menggambarkan 
pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar; 
b) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kegiatan yang 
kecil/spesifik, sehingga memudahkan dipelajari secara tuntas; 
c) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan materi 
pembelajaran; 
d) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan untuk 
mengukur penguasaan peserta didik; 
e) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana, tugas atau 
konteks kegiatan dan lingkungan peserta didik; 
f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif; 
g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran;  
h) Terdapat instrumen penilaian, yang memungkinkan peserta didik melakukan 
penilaian mandiri (self assessment);  
i) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga peserta didik 
mengetahui tingkat penguasaan materi;  
j) Terdapat informasi tentang rujukan/ pengayaan/referensi yang mendukung 
materi pembelajaran dimaksud.  
2) Self Contained.  
Modul dikatakan self contained bila seluruh materi pembelajaran yang 
dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep ini adalah 
memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi pembelajaran 
secara tuntas, karena materi belajar dikemas kedalam satu kesatuan yang 
utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu 
standar kompetensi/kompetensi dasar, harus dilakukan dengan hati-hati dan 
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memperhatikan keluasan standar kompetensi/kompetensi dasar yang harus 
dikuasai oleh peserta didik.  
3) Berdiri Sendiri (Stand Alone) 
Stand alone atau berdiri sendiri merupakan karakteristik modul yang tidak 
tergantung pada bahan ajar/bahan ajar lain, atau tidak harus digunakan 
bersama-sama dengan bahan ajar/bahan ajar lain. Dengan menggunakan 
modul, peserta didik tidak perlu bahan ajar yang lain untuk mempelajari dan 
atau mengerjakan tugas pada modul tersebut. Jika peserta didik masih 
menggunakan dan bergantung pada bahan ajar lain selain modul yang 
digunakan, maka bahan ajar tersebut tidak dikategorikan sebagai modul 
yang berdiri sendiri.  
4) Adaptif.  
Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul tersebut 
dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 
fleksibel/luwes digunakan diberbagai perangkat keras (hardware).  
5) Bersahabat/Akrab (User Friendly)  
Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly atau 
bersahabat/akrab dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan 
informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan 
pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon dan 
mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, 
mudah dimengerti, serta menggunakan istilah yang umum digunakan, 
merupakan salah satu bentuk user friendly. 
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Adapun menurut Prastowo (2011:109), terdapat lima karakteristik modul 
sebagai bahan ajar yaitu: 
1) Modul merupakan unit (paket) pengajaran terkecil dan lengkap. 
2) Modul memuat rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan dan sistematis 
3) Modul memuat tujuan belajar yang dirumuskan secara eksplisit dan spesifik. 
4) Modul memungkinkan siswa untuk belajar sendiri (independent), karena 
modul memuat bahan yang bersifat self-intructional. 
5) Modul adalah realisasi pengakuan perbedaan individual, yakni salah satu 
pengajaran individual. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dalam pengembangan sebuah modul harus memperhatikan karakteristik modul, 
sehingga modul yang dihasilkan mampu meningkatkan motivasi penggunanya. 
Karakteristik pengembangan modul yaitu 1)self instruction, yaitu modul yang 
memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan tidak bergantung pada 
pihak lain. 2)self contained, yaitu modul harus dapat memuat materi 
pembelajaran yang dibutuhkan. 3)stand alone, merupakan karakteristik modul 
yang tidak bergantung pada bahan ajar lain. 4)adaptive, modul hendaknya 
memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi, 
dan 5)user friendly, yaitu modul harus bersahabat dengan penggunanya, bisa 
dilakukan dengan membuat setiap instruksi dan informasi yang diberikan dalam 
modul bersifat mempermudah peserta didik.  
c.  Fungsi Pembuatan Modul 
Fungsi modul menurut Purwanto (2007:10), ialah sebagai bahan belajar 
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran peserta didik. Penggunaan modul 
agar peserta didik dapat belajar lebih terarah dan sistematis. Peserta didik 
diharapkan dapat menguasai kompetensi yang dituntut oleh kegiatan 
pembelajaran yang diikutinya. 
Menurut Prastowo (2011:107), modul memiliki fungsi sebagai: 1) bahan ajar 
mandiri, 2) sebagai pengganti fungsi pendidik, 3) sebagai alat evaluasi dan 4) 
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sebagai bahan rujukan bagi peserta didik. Sedangkan menurut Depdiknas 
(2008:5-6), penulisan modul memiliki tujuan sebagai berikut. 
1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbal. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain : 
a) Materi disampaikan jelas dan mudah dipahami siswa, yaitu materi disusun 
secara logis dan sistematis. Materi yang logis apabila susunannya dimulai 
dari mudah ke sukar, sederhana ke rumit, nyata ke abstrak. Sedangkan 
materi yang sistematis apabila self explanatory atau self contain, urutannya 
logis, mengandung contoh yang jelas, tidak mengandung kesalahan dan 
ketidakjelasan, dilengkapi latihan atau tes mandiri. 
b) Menggunakan bahasa yang komunikatif yaitu menggunakan bahasa 
Indonesia yang baku (ejaan yang disempurnakan), harus memperhatikan 
pemakaian huruf (vokal dan konsonan), penulisan huruf (penggunaan huruf 
besar atau kapital), penulisan kata (kata dasar, kata turunan, kata ulang, 
gabungan kata, kata ganti), penggunaan tanda baca. 
c) Menggunakan gambar /ilustrasi : 
(1) Gambar/ilustrasi mendukung atau memperjelas materi, gambar/ilustrasi 
memperjelas dan mempermudah siswa dalam memahami materi yang akan 
disampaikan. 
(2) Gambar/ilustrasi disesuaikan dengan materi dalam modul, dalam penyajian 
gambar harus disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan, sehingga 




(3) Gambar memberi variasi dalam penyajian materi, agar lebih menarik 
pembaca dalam penyajian modul, seperti penggunaan ukuran teks, jenis 
teks, warna background. 
2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik siswa maupun 
guru/instruktur. 
3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk meningkatkan 
motivasi dan gairah belajar; mengembangkan kemampuan dalam 
berinteraksi langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya yang 
memungkinkan siswa atau belajar mandiri sesuai kemampuan dan 
minatnya. 
4) Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil 
belajarnya. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi pembuatan 
modul adalah dengan adanya modul dapat memperjelas dan mempermudah 
penyajian pesan, keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, serta 
memungkinkan siswa untuk mengukur dan mengevaluasi sendiri hasil 
belajarnya. 
d. Elemen Mutu Modul 
Suatu modul perlu dirancang dan dikembangkan dengan memperhatikan 
elemen-elemen yang telah ditetapkan. Hal ini perlu dilakukan untuk 
menghasilkan modul pembelajaran yang mampu memerankan fungsi dan 
perannya dalam proses pembelajaran yang efektif. Adapun elemen-elemen 




a) Menggunakan format yang proporsional. Penggunaan kolom harus sesuai 
dengan bentuk dan ukuran kertas yang digunakan. 
b) Menggunakan format kertas yang tepat. Penggunaan format kertas secaa 
vertical atau horizontal harus memperhatikan tata letak dan format 
pengetikan. 
c) Menggunakan tanda-tanda atau ikon yang mudah ditangkap dan bertujuan 
untuk menekankan pada hal-hal yang dianggap penting atau khusus 
misalnya cetak miring, cetak tebal dan lainnya. 
2) Organisasi 
a) Tampilan peta atau bagan yang menggambarkan cakupan materi yang akan 
dibahas dalam modul. 
b) Mengorganisasikan isi materi pembelajaran dengan urutan dan susunan 
yang sistematis, sehingga memudahkan siswa memahami materi 
pembelajaran. 
c) Penyusunan dan penempatan naskah, gambar dan illustrasi sedemikian 
rupa sehingga informasi mudah dimengerti oleh siswa. 
d) Mengorganisasikan antar bab, antar unit dan antar paragraph dengan 
susunan dan alur yang mudah dipahami siswa. 
e) Mengorganisasikan antar judul, sub judul dan uraian yang mudah diikuti oleh 
siswa. 
3) Daya tarik 
Daya tarik dapat ditempatkan di beberapa bagian seperti: 
a) Bagian sampul (cover) depan dengan mengkombinasikan warna, gambar, 
bentuk dan ukuran huruf yang serasi. 
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b) Bagian isi modul dengan menempelkan rangsangan-rangsangan berupa 
gambar atau illustrasi, cetak tebal, cetak miring, garis bawah atau warna. 
c) Tugas dan latihan dikemas sedemikian rupa sehingga menarik. 
4) Ukuran huruf 
a) Menggunakan bentuk dan ukuran huruf yang mudah dibaca sesuai dengan 
karakteristik umum siswa. 
b) Menggunakan perbandingan huruf yang proposional anta judul, sub judul 
dan isi naskah. 
c) Menghindari penggunaan huruf capital untuk seluruh teks, karena dapat 
membuat proses membaca lebih sulit. 
5) Spasi kosong 
Spasi atau ruang kosong digunakan untuk menambah kontras 
penampilan modul. Spasi kosong juga dapat berfungsi untuk menambahkan 
catatan penting dan memberikan kesempatan jeda pada siswa. Penempatan 
spasi kosong dapat dilakukan dibeberapa tempat seperti: 
a) Ruangan sekitar judul bab dan sub bab. 
b) Batas tepi (margin) batas tepi yang luas memaksa perhatian siswa untuk 
masuk ke tengah-tengah halaman. 
c) Spasi antar kolom, semakin lebar kolomnya semakin luas sepasi 
diantaranya. 
d) Pergantian antar paragraph dan dimulai dengan huruf kapital. 
e) Pergantian antarbab atau bagian. 
6) Konsistensi 
a) Menggunakan bentuk dan huruf secara konsisten dari halaman ke halaman. 
Usahakan tidak menggunakan terlalu banyak variasi huruf. 
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b) Menggunakan jarak spasi yang konsisten. 
c) Menggunakan tata letak pengetikan yang konsisten baik pola pengetikan 
maupun batas pengetikan (margin). 
Berdasarkan uraian tentang elemen mutu modul tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa untuk menghasilkan modul pembelajaran yang mampu memerankan 
fungsi dan perannya dalam pembelajaran yang efektif, modul perlu dirancang 
dan dikembangkan dengan memperhatikan beberapa elemen yang 
mensyaratkannya, elemen tersebut diantaranya adalah, 1) format, 2) organisasi, 
3) daya tarik, 4) ukuran huruf, 5) spasi kosong, dan 6) konsistensi. Huruf yang 
digunakan dalam penyusunan modul menggunakan huruf yang mudah dibaca 
dan jelas, penggunaan kombinasi warna diperhatikan agar serasi saat dilihat.  
e. Prinsip Penyusunan Modul 
Pada dasarnya modul merupakan jenis kesatuan kegiatan belajar yang 
terencana, dirancang untuk membantu para siswa secara individual dalam 
mencapai tujuan belajarnya. Modul bisa dipandang sebagai paket program 
pengajaran yang terdiri dari komponen-komponen yang berisi tujuan belajar, 
bahan pelajaran. Metode belajar, alat atau bahan ajar, serta sumber belajar dan 
sistem evaluasinya. 
Kerangka modul menurut Daryanto (2013:25), sebagai berikut:  
Kata pengantar 
Daftar isi 
Peta kedudukan modul 
Glosarium 
I. PENDAHULUAN 
A. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
B. Deskripsi 
C. Waktu 
D. Petunjuk Penggunaan Modul 
E. Tujuan Akhir 




A. Pembelajaran 1 
1. Tujuan 




6. Lembar Kerja Praktik 
B. Pembelajaran 2 ( mengikuti jumlah pembelajaran yang dirancang) 
1. Tujuan 




6. Lembar Kerja Praktik 
III. EVALUASI 
A. Tes Kognitif 
B. Tes Psikomotor 




Deskripsi dari kerangka modul tersebut menurut Daryanto (2013:25), 
sebagai berikut: 
Halaman Sampul 
Berisi antara lain: label kode modul, label milik negara, bidang/program studi 
keahlian dan kompetensi keahlian, judul modu, gambar ilustrasi ( mewakili 
kegiatan yang dilaksanakan pada pembahasan modul), tulisan lembaga seperti 
Departemen Pendidikan Nasioal, Ditjen Pendidikan Menengah, Direktorat 
Pembinaan SMA, tahun modul disusun. 
Kata pengantar 
Memuat informasi tentang peran modul dalam proses pembelajaran. 
Daftar isi 
Memuat kerangka (outline) modul dan dilengkapi dengan nomor halaman. 
Peta kedudukan modul 
Diagram yang menunjukkan kedudukan modul dalam keseluruhan program 
pembelajaran (sesuai dengan diagram pencapaian kompetensi yang termuat 
dalam KTSP). 
Glosarium 
Memuat penjelasan tentang arti dari setiap istilah, kata-kata sulit dan asing yang 
digunakan dan disusun menurut abjad (alphabetis). 
I. PENDAHULUAN 
A. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Standar kompetensi yang dipelajari pada modul. 
B. Deskripsi 
Penjelasan singkat tentang nama dan ruang lingkup isi modul, kaitan 
modul dengan modul lainya, hasil belajar yang akan dicapai setelah 
menyelesaikan modul, serta manfaat kompetensi dalam proses 
29 
 
pembelajaran dan kehidupan secara umum. 
C. Waktu 
Jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menguasai kompetensi yang 
menjadi target belajar. 
D. Prasyarat  
Kemampuan awal yang dipersyaratkan  untuk mempelajari modul 
tersebut, baik berdasarkan bukti penguasaan modul lain maupun dengan 
menyebut kemampuan spesifik yang diperlukan. 
E. Petunjuk Penggunaan Modul 
Memuat panduan tatacara menggunakan modul, yaitu 
1. Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mempelajari modul 
secara benar 
2. Perlengkapan, seperrti sarana/prasarana/fasilitas yang harus 
dipersiapkan sesuai dengan kebutuhan belajar. 
F. Tujuan Akhir 
Pernyataan tujuan akhir (performance objective) yang hendak dicapai 
peserta didik setelah menyelesaikan suatu modul. 
Rumusan tujuan akhir harus memuat: 
1. Kinerja (perilaku) yang diharapkan 
2. Kriteria keberhasilan 
3. Kondisi atau variable yang diberikan 
G. Cek Penguasaan Standar Kompetensi 
Berisi tentang daftar pertanyaan yang akan mengukur penguasaan 
awal kompetensi peserta didik, terhadap kompetensi yang akan dipelajari 
pada modul ini. Apabila peserta didik telah menguasai standar 
kompetensi/kompetensi dasar yang akan dicapai, maka peserta didik 
dapat mengajukan uji kompetensi kepada penilai. 
II. PEMBELAJARAN 
A. Pembelajaran 1 
Kompetensi dasar yang hendak dipelajari 
1. Tujuan 
Memuat kemampuan yang harus dikuasai untuk satu kesatuan 
kegiatan belajar. Rumusan tujuan kegiatan belajar relatif tidak terikat 
dan tidak terlalu rinci. 
2. Uraian Materi 
Berisi uraian pengetahuan/konsep/prinsip tentang kompetensi 
yang sedang dipelajari. 
3. Rangkuman 
Berisi ringkasan pengetahuan/konsep/prinsip yang terdapat pada 
uraian materi. 
4. Tugas 
Berisi instruksi tugas yang bertujuan untuk penguatan 
pemahaman terhadap konsep/pengetahuan/prinsip-prinsip penting 
yang dipelajari. Bentuk-bentuk tugas dapat berupa: 
a. Kegiatan observasi untuk mengenal fakta 
b. Studi kasus 
c. Kajian materi 
d. Latihan-latihan 
Setiap tugas yang diberikan perlu dilengkapi dengan lembar-
lembar tugas, instrument observasi atau bentuk-bentuk instrumen 
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yang lain sesuai dengan bentuk tugasnya. 
5. Tes 
Berisi tes tertulis sebagai bahan pengecekan bagi peserta didik 
dan guru untuk mengetahui sejauh mana penguasaan hasil belajar 
yang telah dicapai, sebagai dasar untuk melakanakan kegiaan 
berikut. 
6. Lembar Kerja Praktik 
Berisi petunjuk atau prosedur kerja suatu kegiatan praktik yang 
harus dilakukan peserta didik dalam rangka penguasaan kemampuan 
psikomotorik. Isi lembar kerja antara lain: alat dan bahan yang 
digunakan, petunjuk tentang keamanan/keselamatan kerja yang 
harus diperhatikan, langkah kerja, dan gambar kerja sesuai dengan 
tujuan yang akan dicapai. Lembar pengamatan yang dirancang 
sesuai dengan kegiatan praktik yang dilakukan. 
B. Pembelajaran 2 (tata cara sama dengan kegiatan pembelajaran 1 namun 
berbeda topik dan fokus pembahasan) 
1. Tujuan 




6. Lembar Kerja Praktik 
III. EVALUASI 
Teknik atau metode evaluasi harus disesuaikan dengan ranah (domain) 
yang dinilai, serta indikator keberhasilan yang diacu. 
A. Tes Kognitif 
Instrument penilaian kognitif dirancang untuk mengukur dan 
menetapkan tingkat pencapaian kemampuan kognitif (sesuai dengan 
standar kompetensi/kompetensi dasar). Soal dikembangkan sesuai 
dengan karakteristik aspek yang akan dinilai dan dapat menggunakan 
jenis-jenis tes tertulis yang dinilai cocok. 
B. Tes Psikomotor 
Instrumen penilaian psikomotor dirancang untuk mengukur dan 
menetapkan tingkat pencapaian kemampuan psikomotorik dan 
perubahan perilaku (sesuai dengan standar kompetensi/kompetensi 
dasar). Soal dikembangkan sesuai dengan karakteristik aspek yang 
akan dinilai. 
C. Penilaian Sikap 
Instrument penilaian sikap dirancang untuk mengukur sikap kerja 
(sesuai dengan standar kompetensi/kompetensi dasar). 
KUNCI JAWABAN 
Berisi jawaban pertanyaan dari tes yang diberikan pada setiap kegiatan 
pembelajaran dan evaluasi pencapaian kompetensi, dilengkapi dengan kriteria 
penilaian pada setiap item tes. 
DAFTAR PUSTAKA 





Sedangkan kerangka penyusunan modul menurut BIMTEKS KTSP adalah 
sebagai berikut: 
Halaman Judul 
Halaman francis  
Kata pengantar 
Daftar isi 
Peta kedudukan modul 
Glosarium 
I. PENDAHULUAN 
A. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
B. Deskripsi 
C. Waktu 
D. Petunjuk Penggunaan Modul 
E. Tujuan Akhir 
F. Cek Penguasaan Standar Kompetensi 
II. PEMBELAJARAN 
A. Pembelajaran 1 
1. Tujuan 




6. Lembar Kerja Praktik 
B. Pembelajaran 2 – n ( mengikuti jumlah pembelajran yang dirancang) 
1. Tujuan 




6. Lembar Kerja Praktik 
III. EVALUASI 
A. Tes Kognitif 
B. Tes Psikomotor 




Berdasarkan uraian rancangan penulisan modul dari beberapa ahli di atas, 
peneliti menyusun modul pembelajaran mengoperasikan alat jahit pokok dan alat 




3. Silabus  
Silabus adalah rencana pemebelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran 
tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 
pembelajara, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu dan 
sumber belajar (Ika Lestari, 2013:63). 
Sedangkan menurut Supinah (2008:6), silabus merupakan penjabaran 
standar kompetensi dan kompetensi dasar kedalam materi pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. 
Berdasarkan pengertian di atas silabus adalah seperangkat rencana dan 
peraturan tentang kegiatan pembelajaran yang mencakup standar kompetensi 
dan kompetensi dasar kedalam materi pembelajaran. Dalam penyusunannya, 
silabus mata pelajaran disusun berdasarkan seluruh alokasi waktu yang 
disediakan per semester atau per tahun. 
Silabus pada mata pelajaran melaksanakan pemeliharaan kecil adalah 
sebagai berikut: Standar Kompetensi pada mata pelajaran Melaksanakan 
Pemeliharaan Kecil ini adalah Pelaksanaan Pemeliharaan Kecil dengan Kode 
Kompetensi B.DK02.  
Kompetensi Dasarnya meliputi: 
a. Mengidentifikasi jenis alat jahit (C1) 
b. Mengoperasikan mesin, dan menguji kinerjanya (P3) 
c. Memperbaiki kerusakan kecil pada mesin 
d. Memelihara mesin 
Pada penelitian ini membahas kompetensi dasar mengoperasikan mesin 
dan mengiji kinerjanya (P3). Adapun indikator pada KD. ini ialah; 1) 
menyesuaikan  alat jahit pokok dan alat bantu jahit berdasarkan fungsinya (P1), 
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2) mendemonstrasikan alat jahit pokok dan alat bantu jahit  (P2), 3) 
mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu (P3). 
 
4. Mengoperasikan Alat Jahit Pokok dan Alat Jahit Bantu  
a. Pengertian Alat Jahit Pokok dan Alat Jahit Bantu  
Alat jahit pokok merupakan peralatan menjahit utama yang pertama kali 
harus dipersiapkan karena digunakan secara langsung pada proses menjahit. 
Mesin yang termasuk alat jahit pokok adalah mesin jahit sesuai jenisnya. 
Sedangkan alat jahit bantu adalah alat yang membantu kelancaran proses 
menjahit (Sri Prihatin, 2013:53). 
b. Macam – Macam Alat Jahit Pokok dan Alat Jahit Bantu 
1) Alat jahit pokok 
Mesin jahit pokok terbagi menjadi empat bagian yaitu: 
a) Mesin jahit tunggal 
Mesin jahit tunggal adalah mesin jahit yang berfungsi untuk menjahit 
setikan lurus. mesin jahit ini terbagi menjadi 2 yaitu mesin jahit engkol 
tangan dan mesin mesin manual yang menggunakan gerakan kaki (Sri 
Prihatin, 2013:53). 
 






Gambar 2. Mesin Jahit 







b) Mesin jahit semiotomatis dan otomatis 
Mesin jahit semiotomatis dan otomatis adalah mesin jahit serba guna 
yang memiliki berbagai fasilitas dan digerakan dengan motor listrik. Selain 
setikan lurus juga dapat digunakan untuk lubang kancing dan setikan hiasan 
(Sri Prihatin, 2013:55). 
 










c) Mesin jahit industri 
Mesin jahit industri adalah mesin jahit yang mempunyai kecepatan tinggi, 
pengoperasiannya menggunakan dinamo (Sri Prihatin, 2013:57). 
 
Gambar 5. Mesin Jahit Industri 
Sumber : https://www.spemara.com.my/ 
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d) Mesin jahit penyelesaian 
Mesin jahit penyelesaiaan dapat disebut mesin jahit khusus. Mesin jahit 
ini hanya untuk menyelesaikan satu macam jahitan. Misalnya mesin obras 
digunakan untuk menyelesaikan tiras (pinggiran)busana (Sri Prihatin, 
2013:85). 
 




2) Alat Jahit Bantu 
a) Alat ukur (alat untuk mengambil ukuran tubuh) 
(1) Veterban  
Fungsi :Untuk mengetahui letak bagian–bagian 
tertentu seperti pinggang, panggul dan badan agar 
ukuran yang diambil tidak bergeser dan tepat. 
Cara kerja: Dengan mengikat veterban pada 
pinggang, panggul dan lingkar badan secara pas 
atau tidak kekencangan dan kekendoran  
(Sri Prihatin, 2013:58). 
 







(2) Pita ukuran 
Fungsi: alat yang dipakai untuk mengambil ukuran 
badan untuk mengetahui ukuran yang diperoleh dan 
alat pengukur pada waktu menggambar pola besar 
Cara kerja : menggunakan pita ukuran dengan 
melihat angka-angka yang diperoleh (Sri Prihatin, 
2013:58). 
 





Fungsi:Untuk mencatat ukuran- ukuran yang 
diperoleh saat mengambil ukuran.   
Cara kerja: Menggunakan pensil untuk mencatat 
ukuran yang telah diambil ke dalam buku tulis (Sri 
Prihatin, 2013:59). 
 





b) Alat-alat pembuat Pola 
(1) Skala 
Fungsi: Sebagai alat ukur dalam menggambar 
pola dalam ukuran kecil seperti ukuran skala 
1:4,1:6, 1:8. 
Cara kerja: Menggunakan skala sesuai 
ukuran yang diinginkan(Sri Prihatin, 2013:59). 
 




(2) Buku kostum 
Fungsi: Buku yang dipakai untuk 
menggambar pola kecil. 
Cara kerja: Bagian lembar bergaris untuk  
 






catatan/keterangan pola dan bagian lembar kosong untuk menggambar pola 
(Sri Prihatin, 2013:60). 
(3) Penggaris pembentuk 
Fungsi: Mempermudah dalam membentuk 
pola busana yang sesuai dengan bentuk yang 
akan dibuat. 
Cara kerja: Menggunakan penggaris sesuai 
dengan bentuknya (Sri Prihatin, 2013:60). 
 





(4) Pensil merah biru 
Fungsi: untuk mewarnai pola agar dapat 
membedakan pola depan dan belakang. 
Cara kerja: digunakan pada garis–garis 
pola(Sri Prihatin, 2013:61). 
 




(5) Kertas lurik atau kertas Koran 
Fungsi: Kertas yang digunakan untuk 
membuat pola besar sesuai ukuran asli.  
Cara kerja: menggunkan kertas sesuai 
kebutuhan (Sri Prihatin, 2013:61). 
 




(6) Kertas Doorslag Merah Biru 
Fungsi: Untuk menjiplak pola.   
Cara Kerja :Kertas merah untuk bagian muka 
dan biru untuk bagian belakang (Sri Prihatin, 
2013:62). 
 






(7) Boneka jahit 
Fungsi: Membuat pola dengan metode 
konstruksi padat (pola draping) (Sri Prihatin, 
2013:62). 
 





c) Alat-alat memindahkan tanda pola 
(1) Kapur Jahit atau Pensil Jahit 
Fungsi: dipergunakan untuk memberi tanda pada 
bahan tekstil. kapur jahit mudah dihilangkan.  
Cara pakai: jangan terlalu ditekan dan gunakan 
tipis asl kelihatan dan cari warna kapur yang tidak 
mengotori bahan (Sri Prihatin, 2013:63). 
 





Fungsi: Untuk memberi tanda pada bahan dengan menekan karbon jahit. 
Cara pakai : Dengan cara ditekan, Rader beroda polos untuk bahan halus 
(sifon, sutera dan lain-lain). Rader beroda tumpul untuk bahan sejenis katun, 
georgete, tetoron dan lain-lain. Rader beroda tajam untuk bahan tebal sejenis 
coroday, dreall, jeans dan lain-lain (Sri Prihatin, 2013:63). 
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Macam-macam rader :   
(a) Rader roda polos 
Digunakan untuk merader bahan halus, seperti 
sifon, sutera, silk dan satin 
 




(b) Rader beroda tumpul 
Digunakan untuk merader jenis-jenis bahan yang 
agak tebal, seperti: katun, tetoron, georgette, 
sutera, dan lainnya. 
 




(c) Rader bergerigi 
Digunakan untuk merader bahan-bahan yang 
tebal, seperti drill, curdoroy, jeans, gabardine, 
dan lain-lain 
 




(3)  Karbon jahit 
Fungsi: Memindahkan tanda pola pada bahan. 
Cara kerja: Ditekan oleh rader dan karbon 
diletakkan di tengah bahan bagian buruk. 
 
Gambar 21. Karbon Jahit 
Sumber : 
https://fitinline.com/ 
d) Alat-alat Menggunting 
(1) Gunting kain 
Fungsi: Khusus untuk menggunting kain atau tekstil. Tidak diperbolehkan 
untuk menggunting kertas atau lainnya agar tetaptajam.gunting kain salah 
satu pegangan harus cukup besar sehingga cukup untuk empat jari, 
pegangan yang kedua untuk ibu jari. 
40 
 
Cara kerja: Saat menggunting bahan tangan 
kanan memegang gunting dengan jari masuk 
kelubang yang telah ada dan tangan kanan 
menekan bahan saat menggunting (Sri Prihatin, 
2013:65). 
 
Gambar 22. Gunting Kain 
Sumber : 
http://id.aliexpress.com/ 
(2) Gunting Benang 
Fungsi: Untuk menggunting benang atau bagian-
bagian yang sulit digunting dengan gunting 
besar. 
Cara kerja: dengan menekan bagian gagang 
gunting (Sri Prihatin, 2013:66). 
 




(3) Gunting zig-zag 
Fungsi: Untuk menyelesaikan tepi bahan atau 
kampuh pada bahan yang tidak mudah bertiras. 
Cara kerja: Dengan memasukkan jari ke lubang 
gagang gunting yang ada dan menggunting 
bahan yang akan dipotong pada tepi kain (Sri 
Prihatin, 2013:66). 
 






(4) Gunting kertas 
Fungsi: Khusus digunakan untuk menggunting 
kertas dapat menggunakan gunting bahan yang 
sudah tumpul. 
Cara kerja: Dengan memasukkan jari ke lubang 
gagang gunting dan menggunting kertas (Sri 
Prihatin, 2013:67). 
 







e) Alat Menjahit 
(1) Spul 
Fungsi: Sebagai pengisi benang bawah 
Cara kerja: Dimasukkan ke dalam sekoci (Sri 
Prihatin, 2013:67). 
 




Fungsi: Sebagai tempat spul yang mengatur 
tegangan benang bawah dan pengatur 





Cara kerja: Dipasang pada rumah sekoci setelah spul dimasukkan ke dalam 
sekoci (Sri Prihatin, 2013:68). 
(3) Sepatu Mesin jahit  
(a) Sepatu biasa 
Fungsi: Digunakan menjahit setikan lurus dan 
sebagai penekan bahan saat menjahit. 
Cara kerja: Dipasang pada mesin jahit, saat 
akan dipakai pengukit sepatu diturunkan dan 
saat tidak dipakai pengukit sepatu dinaikkan 
(Sri Prihatin, 2013:68). 
 




(b) Sepatu resleting 
Fungsi: Digunakan untuk menjahit resleting 
biasa. 
Cara kerja: dipasang pada mesin jahit, saat 
akan dipakai pengukit sepatu diturunkan dan  
 







saat tidak dipakai pengungkit sepatu dinaikkan, jalannya berada disebelah 
resleting yang akan dijahit (Sri Prihatin, 2013:69). 
(c) Sepatu resleting Jepang 
Fungsi: Digunakan untuk menjahit resleting 
jepang, ditengah sepatu mesin terdapat lubang 
untuk masuknya jarum. 
Cara kerja: Dipasang pada mesin jahit sesuai 
dengan keperluannya. Dan jalannya jarum 
melewati lubang tengah tepat (Sri Prihatin, 
2013:69). 
 




(4) Jarum  
(a) Jarum Tisik 
Fungsinya: Gunanya untuk menisik atau 
memasang payet pada bahan. Bentuknya 
panjang, kecil, dan lubangnya sempit (Sri 
Prihatin, 2013:70). 
 
Gambar 31. Jarum Tisik 
Sumber : 
http://www.aliexpress.com/ 
(b) Jarum strimin 
Fungsinya: dipakai untuk kerajinan dengan 
bahan strimin, mempunyai lubang jarum lebar 
sehingga benang yang besarpun masuk (Sri 
Prihatin, 2013:71). 
 
Gambar 32. Jarum Strimin 
Sumber : 
http://www.aliexpress.com/ 
(c) Jarum tangan biasa 
Fungsinya: Dipakai untuk menjelujur memiliki 
banyak ukuran (Sri Prihatin, 2013:71). 
 





(d) Jarum pentul 
Fungsinya: Menyematkan pola pada bahan, 
menyatukan bagian- bagian pola yang sudah 
dibuat sebelum jelujur atau dijahit, dan memberi 
tanda atau perbaikan pada waktu mengepas, dll 
(Sri Prihatin, 2013:72). 
 




(e) Jarum mesin jahit 
Jarum jahit mesin manual: bentuk badan jarum 
sebelah pipih; 
Jarum jahit mesin industri: tangkai bundar dan 
agak panjang 
Jarum jahit mesin obras: bentuk badan jarum 
























(5) Bidal/Topi jari 
Fungsi: Digunakan untuk melindungi jari pada 
waktu menjahit.agar jari tidak terkena tusukkan 
jarum. 
Cara pakai: Digunakan pada jari telunjuk (Sri 
Prihatin, 2013:74). 
 




Fungsi: Untuk membuka jahitan yang salah 
Cara pakai: Sisi tajam pendedel diselipkan ke 
benang yang akan dibuka (Sri Prihatin, 
2013:74). 
 






(7) Pemasuk benang/mata nenek 
Fungsi: Untuk memasukkan benang ke lubang 
jarum 
Cara pakai: Masukkan mata nenek ke lubang 
jarum masukkan benang dan ditarik (Sri 
Prihatin, 2013:74). 
 






f) Alat finishing 
(1) Setrika 
Fungsi: Untuk mengepres dan menghaluskan 
pakaian agar licin dan rapih. 
Cara kerja: Digosokkan ke baju yang masih 
dalam proses menjahit ataupun sudah selesai 
(Sri Prihatin, 2013:75). 
 
 





Fungsi: Sebagai alat mengepres pada waktu 
melekatkan bahan/potongan pola dan lapisan 
sebelum dijahit. 
Cara kerja: Alat dibuka, bahan/potongan pola 
ditumpuk, dengan bagian lapisan yang ada 
 






perekatnya, diletakkan, ditutup, tunggu beberapa saat, dibuka, lapisan telah 
menempel pada pola/bahan yang kita kehendaki (Sri Prihatin, 2013:75). 
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(3) Papan setrika 
Fungsi: Sebagai tatakan untuk menyetrika. 
 




Berfungsi :Untuk menyetrika bagian-bagian 
busana dengan bentuk-bentuk khusus seperti 
puncak lengan, panggul dan juga digunakan 
untuk mengepres. 
 




Cara pakai: Digunakan pada bagian-bagian yang akan di setrika (Sri Prihatin, 
2013:76). 
c. Pengoperasian mesin jahit manual 
1) Mengatur tegangan benang 
Tegangan benang atas dan bawah harus seimbang agar kedua benang 
terikat sama kuat pada bahan, sehingga menghasilkan setikan yang baik. 
Setikan yang baik apabila benang atas dan bawah bersilang di tengah-
tengah lapisan kain (gambar a) (Lili Masyhariati, 1998:25).  
Setikan kurang baik apabila: 
- Tegangan benang atas terlalu kencang (gambar (b)). 





(c )  
Gambar 43. Tegangan Benang 
 
Cara memperbaiki tekanan benang yang kurang baik: 
a) Apabila setikan bagian atas longgar/kendor (mudah terlepas bila ditarik, 
setikan tidak terlihat persilangannya, dan terlihat seperti benang halus) maka 
kencangkan sekrup pada sekoci. 
b) Aturlah mur pengatur tegangan benang, arahkan (putar) ke arah nomor lebih 
besar. 
a)  b)  
Gambar 44. Mengatur Tegangan Benang 
Sumber : dikutip dari buku dasar teknologi menjahit 1 
 
c) Jika setikan bagian bawah longgar (benang bawah mudah terlepas bila 
ditarik, maka kendurkan sekrup sekoci. 




c )  d)  
Gambar 45. Mengatur Tegangan Benang 
Sumber : dikutip dari buku dasar teknologi menjahit 1 
 
 
2) Mengatur jarak setikan 
Pengaturan jarak setikan harus memperhatikan jenis bahan yang akan 
dijahit. Setikan yang bagus adalah yang tidak terlalu rapat (kecil-kecil) 
sehingga dapat menyebabkan bahan berkerut, bahkan kesalahan akibat 
jarak yang terlalu rapat dapat menyebabkan kesulitan dalam pembongkaran 
dan dapat mengakibatkan kain menjadi robek (Lili Masyhariati, 1998:27). 
Sebaliknya jarak setikan yang terlalu lebar (setikan lebar-lebar) akan 
mengurangi kekuatan dari jahitan itu sendiri. Untuk mengatur rapat, 
renggang, atau panjang pendeknya setikan perhatikan bagian pengatur jarak 
setikan yang terdiri dari : 
a) Tiang pengatur jarak setikan dan maju mundur setikan. 
b) Mur pengatur atau pengunci jarak setikan 
Nomor yang tertera pada piringan kanan kiri tiang pengatur jarak setikan 
menunjukkan kerapatan setikan. 
a) Nomor/angka 7 menunjukkan setikan yang renggang atau panjang (untuk 
membuat kerutan). 
b) Nomor/angka 12-15 menunjukkan jarak setikan yang sedang. 
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c) Sedangkan angka 30 menunjukkan jarak setikan yang rapat (setikan kecil-
kecil). 
Agar jarak setikan sesuai yang kita inginkan cobalah membuat setikan 
pada perca sebelum memulai jahitan. Cara mengatur jarak setikan adalah 
sebagai berikut: 
a) Kendurkan sekrup/mur yang ada di sebelah kiri. 
b) Naikkan/turunkan tiang pengatur jarak setikan yang diinginkan dan 
sekrup/mur dikencangkan kembali. 
 
Gambar 46. Cara Mengatur Jarak Setikan 
Sumber : http://kursusjahityogya.blogspot.co.id/ 
 
 
3) Memulai dan mengakhiri jahitan 
a) Memulai jahitan 
(1) Sepatu mesin dinaikkan dan benang atas dan bawah ditarik bersama ke 
arah belakang. 
(2) Letakan bahan di bawah sepatu, tusukan jarum pada bahan dengan 
memutar roda. 
(3) Turunkan kembali sepatu mesin. 
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(4) Putarlah roda dengan tangan dan jalankan mesin dengan menginjak pedal 
dynamo atau menggayuh injakan kaki mesin. 
(5) Mulailah dengan pelan, buatlah 3 sampai 4 setikan mundur kemudian mulai 
menjahit maju sehingga 2 setikan bertindih dan saling mengikat. 
Cara lain dengan cara menaikan tiang pengatur jarak setikan, maka jahitan 
akan bergerak mundur (buatlah 3-4 setikan), kemudian posisikan tiang 
pengatur setikan pada angka 12 atau 15 (ukuran normal). Atau dapat pula 
dengan mengangkat tiang sepatu mesin jahit kita. 
 
Gambar 47. Setikan Penguat pada Awal Jahitan 
Sumber : http://kursusjahityogya.blogspot.co.id/ 
 
 
b) Mengakhiri jahitan 
(1) Seperti pada memulai jahitan, mengakhiri jahitan pada setiap sambungan 
sebaiknya diberi penguat pula, dengan membuat setikan maju mundur 2-3 
kali untuk mengikat ke dua benang (atas dan bawah). 
(2) Untuk berpindah pada bagian lain atau mengakhiri jahitan secara 
keseluruhan naikkan jarum dan sepatu mesin ke atas. 
(3) Kain atau bahan yang telah dijahit,ditarik dan arahkan ke kiri atau badan kita 
sehingga benang ikut terulur, lalu guntinglah dengan menyisakan beberapa 
cm benang atas (yang melekat dijarum dan benang bawah, agar kalau 
memulai jahitan baru benang tidak lepas).  
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(4) Bila pekerjaan menjahit telah selesai, lepaskan (cabut) kabel pada stop 
kontak, bersihkan mesin sebelum ditutup atau disimpan. 
 
Gambar 48. Setikan Penguat pada Akhir Jahitan 
Sumber : http://kursusjahityogya.blogspot.co.id/ 
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa alat 
jahit pokok terdiri atas alat jahit manual, alat jahit semiotomatis dan otomatis, 
mesin jahit industri dan mesin penyelesaian (mesin obras). Sedangkan alat 
bantu terbagi atas alat ukur, alat membuat pola, alat memimdahkan tanda 
pola, alat untuk menggunting,alat untuk menjahit dan alat untuk finishing. 
Untuk alat bantu menjahit dikelompokkan berdasarkan fungsinya. 
Pengoperasian alat jahit diawali dengan memasang benang pada mesin 
kemudian cek tegangan benang apakah tegangan benang kencang atau 
kendor, mengatur jarak setikan, sebelum memulai dan mengakhiri jahitan 
sebaiknya diberi setikan penguat. 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Kajian penelitian ini, peneliti membaca beberapa referensi penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan modul antara lain : 
1. Weny Kristiani(2012), dengan judul: Pengembangan Modul Sulaman Bebas 
Pada Mata Pelajaran Keterampilan Kerumahtanggan di SMP N  4 
Yogyakarta. Hasil penelitian menujukkan bahwa: 1.) uji validasi dan 
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rancangan modul, hasil yang diperoleh semua expert (100%) menyatakan 
layak, 2.) uji coba kelompok kecil sebanyak 10 siswa menyatakan modul 
sulaman bebas menarik sebagai bahan ajar pembelajaran, 3) uji coba 
kelompok besar sebanyak 31 siswa menunjukkan 15 siswa (48,88%) dalam 
kategori sangat setuju, 15 siswa (48,97%) dalam kategori setuju dan 1 siswa 
(2,15%) dalam kategori kurang setuju. Secara keseluruhan modul sulaman 
bebas sangat baik digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran keterampilan 
kerumahtanggaan di SMP Negeri 4 Yogyakarta 
2. Diah Fatmawati (2014), dengan judul: Pengembangan Modul Pembuatan 
Busana Sekolah Anak Perempuan Untuk Siswa Kelas XI Busana Butik di 
SMK Negeri Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) produk 
modul pembuatan busana sekolah anak perempuan dengan satu desain 
yang sama untuk siswa kelas XI Busana butik di SMK N 4 Yogyakarta. 2) 
modul pembuatan busana sekolah anak perempuan, yang tergolong dalam 
kategori “Layak” menurut ahli bahan ajar dengan skor rerata 29 dan ahli 
materi dengan skor rerata 22 sehingga dapat digunakan sebagai sumber 
belajar, tingkat kelayakan modul menurut siswa, tergolong pada kategori 
sangat layak dengan skor total 3039 dan rerata 84,81 sehingga modul 
pembuatan busana sekolah anak perempuan baik digunakan sebagai 
sumber belajar dalam proses pembelajaran kelas XI di SMK. 
3. Yuli Puspitasari (2015) dengan judul: Pengembangan Modul Penyelesaian 
Pembuatan Gambar Busana Pada Mata Pelajaran Menggambar Busana 
Siswa Kelas X di SMK Negeri 1 Pandak. Penelitian ini menggunakan model 
Borg and Gall yang disederhanakan oleh tim Puslitjaknov. Kelayakan modul 
dinilai dengan uji coba lapangan skala besar yang dilakukan oleh 53 siswa, 
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diperoleh hasil siswa yang menyatakan sangat setuju sebanyak 40 siswa 
(75.5%), dan siswa yang menjawab setuju sebanyak 13 siswa (24.5%). 
Rata-rata skor dari keseluruhan skor responden adalah 126.9, dan termasuk 
dalam kategori hasil sangat baik. 
4. Aliangga Kusumam, Mukhidin, Bachtiar Hasan (2016) dengan judul: 
Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Dasar  dan Pengukuran Listrik 
untuk Sekolah Menengah Kejururan. Peneliti menggunakan metode 
penelitian Research and Development (R & D) yang diawali dengan studi 
pendahuluan dilanjutkan tahap pengembangan dan penilaian produk.  
Prosedur penelitian ini adalah proses penyusunan bahan ajar dasar dan 
pengukuran listrik melalui tahap-tahap sebagai berikut: (a) Studi 
pendahuluan, dengan melakukan wawancara terhadap ketua program dan 
guru. Studi analisis silabus dan menganalisa kompetensi dasar dalam 
penyusunan bahan ajar (b) Mengumpulkan sumber belajar dan literatur serta 
pokok-pokok materi yang akan disusun. (c) Penyusunan draft bahan ajar 
dasar dan pengukuran listrik. (d) Uji coba terbatas produk. (e) Uji coba lebih 
luas produk. (f) Pengolahan data dan evaluasi.  
5. Kadarisman Tejo Yuwono & Suprapto (2011) dengan judul Pengembangan 
Modul Praktikum Mikrokontroler (AVR) Menggunakan Perangkat Lunak 
Proteus Profesional v7.5 SP3. Penelitian ini merupakan penelitian rancang 
bangun melalui tahap analisis kebutuhan, desain, implementasi dan 
pengujian. Pengujian unjuk kerja modul menggunakan alpha testing dan 
pengujian kelayakan modul menggunakan beta testing sesuai kaidah 
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Borg & Gall       
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Busana anak       
Menggambar 
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Listrik       











Observasi       
Angket       






SMK       
SMP    
  
 
 Peguruan Tinggi       
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terbukti bahwa model 
pengembangan Borg & Gall yang disederhanakan oleh Tim Puslitjaknov terbukti 
dapat menghasilkan modul yang layak digunakan sebagai bahan ajar 
pembelajaran. Oleh karena itu pengembangan modul pembelajaran 




Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa modul pada mata pelajaran 
melaksanakan pemeliharaan kecil belum ada. Oleh karena itu perlu 
dikembangkan modul untuk mata pelajaran melaksanakan pemelihaaran kecil. 
C. Kerangka Pikir 
Melaksanakan pemeliharaan kecil merupakan salah satu mata pelajaran 
yang terdapat di SMKN 1 Pandak. Pada mata pelajaran ini terbagi atas 4 
kompetensi dasar yaitu 1) mengidentifikasi jenis alat jahit, 2) mengoperasikan 
mesin dan menguji kinerjanya, 3) memperbaiki kerusakan kecil pada mesin, dan 
4) memelihara mesin. Materi yang diajarkan pada mata pelajaran ini adalah 
materi dasar yang harus dimiliki siswa dalam proses menjahit. Pengamatan yang 
dilakukan peneliti saat pelaksanaan program PPL banyak ditemukan 
permasalahan mengenai kesulitan siswa di dalam mengoperasikan mesin jahit 
dan siswa belum mampu untuk belajar mandiri.  
Banyak diantaranya baru pertama kali menggunakan atau memegang mesin 
jahit sehingga sangat diperlukan suatu bahan ajar yang dapat memudahkan 
pemahaman siswa dalam mengoperasikan mesin jahit. Saat ini bahan ajar yang 
digunakan di SMKN 1 Pandak untuk materi mengoperasikan mesin 
menggunakan bahan ajar handout. Handout yang digunakan belum mendukung 
siswa dalam pembelajaran praktik, dikarenakan belum memuat tahapan proses 
secara runtut, seperti tahapan mengoperasikan mesin. Maka diperlukan bahan 
ajar yang membantu siswa dalam belajar yaitu modul. Modul merupakan bahan 
ajar cetak yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu, 
yang di dalamnya terdapat materi pembelajaran yang dijelaskan secara runtut, 
soal latihan dan kunci jawaban. Modul dirancang secara praktis, dimana siswa 























Gambar 49. Bagan Kerangka Berfikir 
Dengan mengembangkan bahan ajar modul yang 
menunjukkan tahapan proses secara detail dan memiliki 
tampilan yang menarik. 
Maka diperlukan pengembangan bahan ajar modul yang 
menjelaskan tahapan proses dengan tampilan yang menarik 
dan dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran 
melaksanakan pemeliharaan kecil  
Hal tersebut menyebabkan saat pembelajaran praktik siswa 
tidak mampu belajar secara mandiri dan siswa kurang tertarik 
mempelajari materi. 
Pembelajaran praktik seharusnya menggunaan bahan ajar 
yang memuat tahapan proses dan memiliki tampilan yang 
menarik 
 
Bahan ajar yang terdapat di lapangan, masih menggunakan 
handout yang belum menunjukkan tahapan proses secara 




D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pemikiran maka hipotesis 
tindakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
1. Bagaimanakah mengembangkan modul pembelajaran mengoperasikan alat 
jahit pokok dan alat jahit bantu untuk siswa kelas x program keahlian tata 
busana SMK N 1 Pandak Bantul pada mata pelajaran melaksanakan 
pemeliharaan kecil? 
2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran mengoperasikan alat jahit pokok 
dan alat jahit bantu untuk siswa kelas x program keahlian tata busana SMK 
N 1 Pandak Bantul menurut ahli materi? 
3. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran mengoperasikan alat jahit pokok 
dan alat jahit bantu untuk siswa kelas x program keahlian tata busana SMK 
N 1 Pandak Bantul menurut ahli media? 
4. Bagaimanakah kelayakan dari modul pembelajaran mengoperasikan alat 
jahit pokok dan alat jahit bantu dalam uji coba kelompok kecil? 
5. Bagaimanakah kelayakan dari modul pembelajaran mengoperasikan alat 






A. Model Pengembangan 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian pengembangan (Research and 
Development atau R & D) yang berorientasi pada produk. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengembangkan atau menvalidasi suatu produk yang 
digunakan dalam pendidikan dan pengajaran.  Pada penelitian ini, produk yang 
sudah ada dikembangkan menjadi produk baru yang memiliki keunggulan atau 
kelebihan dibandikan dengan produk sebelumnya.  
Model pengembangan pada penelitian pengembangan modul pembelajaran 
mengoperasikan mesin jahit pokok dan mesin jahit bantu ini menggunakan model 
Brog & Gall yang disederhanakan oleh Tim Puslitijaknov (2008:11), langkah-
langkah tersebut yaitu: 
1. Melakukan analisis kebutuhan produk 
2. Mengembangkan produk awal 
3. Validasi ahli dan revisi 
4. Uji coba lapangan skala kecil dan revisi produk 
5. Uji coba lapangan skala besar dan produk akhir 
 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan modul pembelajaran mengoperasikan mesin jahit 
pokok dan mesin jahit bantu yang ini menggunakan model Brog & Gall yang 
disederhanakan oleh Tim Puslitijaknov. Langkah-langkahnya dapat dilihat pada 




























Tidak Valid Valid 
TAHAP 1 




Pengembangan Produk Awal 
 
TAHAP 5 
Uji Coba Skala Besar 
 
TAHAP 4 




Ahli Media dan Ahli Materi 
 





Modul pembelajaran mengoperasikan 
alat jahit pokok dan alat jahit bantu yang 
baik dan layak digunakan 
 
Gambar 50. Bagan Pengembangan Modul Membuat Mengoperasikan Alat 





1. Analisis kebutuhan produk 
Analisis kebutuhan di dalam pembuatan modul ini adalah sebagai berikut: 
a. Mengkaji kurikulum 
Mengkaji kurikulum yaitu mempelajari kurikulum yang ada di SMK N 1 
Pandak. Hal ini dilakukan agar modul yang dikembangkan tidak menyimpang dari 
tujuan pelajaran yang terdapat pada standar kompetensi. Standar kompetensi 
yang digunakan pada penelitian ini adalah pelaksanaan pemeliharaan kecil. 
Sedangkan kompetensi dasar yang diambil adalah mengidentifikasi jenis alat 
jahit.  
Berdasarkan handout yang ada belum mencakup semua indikator  yang 
terdapat pada silabus. Selain itu materi yang terdapat pada handout belum 
terdapat tahapan proses secara detail dan tampilan kurang menarik. Sehingga 
berdasarkan kajian kurikulum, maka perlu dikembangkan media berupa modul. 
b. Analisis kebutuhan modul 
Analisis kebutuhan modul bertujuan untuk mengetahui modul yang perlu 
dikembangkan pada mata pelajaran melaksanakan pemeliharaan kecil. Analisis 
kebutuhan modul dimulai dari mengidentifikasi masalah yang terjadi pada 
standar kompetensi atau kompetensi dasar mata pelajaran melaksanakan 
pemeliharaan kecil, menetapkan indikator, menentukan judul sampai dengan 
mengumpulkan referensi yang dibutuhkan sebagai acuan dalam pembuatan 
modul. 
Bahan ajar yang digunakan pada mata pelajaran melaksanakan 
pemeliharaan kecil berupa handout. Akan tetapi bahan ajar tersebut belum 
sesuai dan belum mendukung siswa disaat melaksanakan pelajaran praktik. 
60 
 
Pelajaran praktik yang baik seharusnya menggunakan bahan ajar yang 
mencakup tahapan proses langkah per langkah dan memiliki tampilan yang 
menarik. 
2. Pengembangan Produk Awal 
Setelah melakukan analisis kebutuhan dilanjutkan dengan mengembangkan 
produk awal. Pembuatan modul pembelajaran mengoperasikan alat jahit pokok 
dan alat jahit bantu ini sesuai dengan kerangka Bimteks KTSP. Berikut adalah 
kerangka pembuatan modul: 
Halaman Judul 
Halaman francis  
Kata pengantar 
Daftar isi 
Peta kedudukan modul 
Glosarium 
I. PENDAHULUAN 
A. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
B. Deskripsi 
C. Waktu 
D. Petunjuk Penggunaan Modul 
E. Tujuan Akhir 
F. Cek Penguasaan Standar Kompetensi 
II. PEMBELAJARAN 
A. Pembelajaran 1 
1. Tujuan 






6. Lembar Kerja Praktik 
B. Pembelajaran 2 – n ( mengikuti jumlah pembelajran yang dirancang) 
1. Tujuan 




6. Lembar Kerja Praktik 
III. EVALUASI 
A. Tes Kognitif 
B. Tes Psikomotor 
C. Penilaian Sikap 
KUNCI JAWABAN 
DAFTAR PUSTAKA 
Setelah membuat kerangka modul, kemudian mengembangkan kerangka 
modul menjadi sebuah modul pembelajaran mengoperasikan alat jahit pokok dan 
alat jahit bantu. Selanjutnya menyusun instrumen penilaian kelayakan modul 
sesuai dengan karakteristik media pembelajaran dan isi materi pembelajaran 
modul tersebut. 
3. Validasi ahli media dan ahli materi 
Validasi ini bertujuan agar media yang dikembangkan memiliki standar yang 
sesuai untuk dijadikan bahan ajar. Validasi ini dilakukan oleh para ahli yaitu ahli 
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materi, ahli media dan guru mata pelajaran melaksanakan pemeliharaan kecil di 
SMK N 1 Pandak.  
Validasi ahli materi bertujuan untuk mengevaluasi isi materi yang terdapat 
dalam modul berdasarkan aspek materi mengoperasikan alat jahit pokok dan 
bantu, aspek kualitas materi yang sesuai dengan karakteristik pembuatan materi, 
dan bahasa yang digunakan dalam penulisan modul. Validasi ahli materi 
dilakukan oleh dosen dan guru yang menguasai tentang materi mengoperasikan 
alat jahit pokok dan bantu. 
Validasi ahli media bertujuan untuk mengevaluasi modul berdasarkan aspek 
fungsi dan manfaat modul, elemen mutu modul, dan karakteristik modul. Validasi 
ahli media dilakukan oleh dosen yang menguasai tentang pembuatan media 
modul dan guru mata pelajaran melaksanakan pemeliharaan kecil. 
Validasi yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli media ini dilakukan 
beberapa kali hingga media itu sempurna dan layak digunakan. 
4. Uji Coba Skala Kecil 
Uji coba skala kecil dilakukan setelah validasi dan revisi produk modul 
dilakukan. Uji coba skala kecil bertujuan untuk mengetahui pemahaman dan 
pendapat siswa tentang modul yang dikembangkan dari aspek manfaat, fungsi, 
karakteristik tampilan modul, dan materi pembelajaran yang disajikan didalam 
modul. Uji coba skala kecil melibatkan sekitar 6 siswa sebagai responden terlebih 
dahulu. Hal ini penting untuk mengantisipasi kesalahan yang dapat terjadi 
selama penerapan pembelajaran menggunakan modul yang dikembangkan. 
Dari uji kelmpok kecil ini dapat diketahui kesalahan-kesalahan produk 
sehingga dapat disempurnakan lagi menjadi produk akhir yang diuji cobakan 
dalam kelompok besar. 
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5. Uji Coba Skala Besar 
Uji coba skala besar dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kelayakan 
modul yang telah dikembangkan. Uji coba skala besar melibatkan 21 siswa 
sebagai responden yaitu kelas x busana butik 2 di SMK N 1 Pandak. Pada uji 
kelompok besar ini sekaligus menjaring, terkait pendapat siswa terhadap modul 
mengopeasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu. 
Produk akhir dari hasil pengembangan ini berupa modul pembelajaran 
mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu yang telah dinyatakan layak 
oleh ahli meteri, ahli media, dan penilaian para siswa kelas X di SMK Negeri 1 
Pandak, maka modul tersebut dapat digunakan untuk pembelajaran di sekolah. 
C. Sumber Data/Subyek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas x Busana Butik 1 dan busana 
butik 2 Program Keahlian Tata Busana SMKN 1 Pandak berjumlah 62 siswa. 
Dalam penelitian ini cara pengambilan sampel menggunakan 30% dari jumlah 
siswa sebanyak 62 siswa sehingga didapatkan jumlah subjeknya adalah 30% 
×62 = 18,6 siswa (dibulatkan 19 siswa). Dari subjek yang berjumlah 31 siswa, 
maka selanjutnya dapat ditentukan jumlah masing-masing kelas dengan rumus 
sebagai berikut (Riduwan, 2011:256).  
 
Keterangan : 
Ni = jumlah sampel menurut stratum 
Ni = jumlah populasi menurut stratum (20) 
N = jumlah populasi seluruhnya (62) 
S = jumlah sampel (19) 
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Sehingga penentuan sampel uji kelompok kecil adalah sebai berikut : 
Ni = x19 = 6, 12 siswa = 6 siswa ( dibulatkan) 
Dari data diatas dapat disimpulkan  jumlah sampel pada uji kelompok kecil, 
untuk kelas X Busana Butik 1 berjumlah 6 siswa , dimana pengambilan 
samplingnya dengan cara undian. 
Sedangkan objek penelitian adalah sumber diperolehnya data dari penelitian 
yang dilakukan. Objek penelitian ini adalah  pengembangan modul pembelajaran 
mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu pada mata pelajaran 
melaksanakan pemeliharaan kecil SMK N 1 Pandak. 
D. Metode dan Alat Pengumpulan Data 
1. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua 
cara yaitu : 
a. Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan 
cara mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 
Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengetahui permasalahan di dalam 
pelaksanaan pembelajaran melaksanakan pemeliharaan kecil sebelum 
menggunakan modul. 
Aspek yang diamati dalam kegiatan observasi ini meliputi penggunaan 
bahan ajar, metode pembelajaran dan sikap siswa di dalam mengikuti proses 
pembelajaran di kelas. 
b. Angket  
Alat pengumpulan data pada metode ini berupa lembar angket. Tujuan dari 
penggunaan angket ini adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan modul 
pembelajaran yang dikembangkan. Angket ini ditujukan kepada ahli materi, ahli 
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media, guru pengampu mata pelajaran melaksanakan pemeliharaan kecil dan 
peserta didik kelas X Busana Butik SMK Negeri 1 Pandak sebagai responden. 
Angket/ kuesioner yang pertama ditunjukkan kepada validator yaitu ahli 
media dan ahli materi menggunakan skala guttman. Dengan 2 alternatif jawaban 
yaitu “layak” dan “tidak layak” dengan memberi tanda checklist (). Jawaban 
layak dapat diartikan bahwa modul tersebut dikatakan layak dan jawaban “tidak 
layak” dapat diartikan bahawa modul tersebut dikatakan tidak layak. 
Kisi-kisi instrumen modul pembelajaran dapat dilihat pada tabel 2. untuk ahli 
media dan tabel 3. untuk ahli materi. 
Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen kelayakan modul pembelajaran 
mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu untuk para ahli: 
1) Kisi - kisi angket untuk ahli media yang berisikan karakteristik modul, fungsi 
dan manfaat modul dan elemen mutu modul. 













1. Belajar secara mandiri (self 
instructional) 
1,2,3 
2. Materi terdiri dari unit 
kompetensi (self contained) 
4,5 
3. Berdiri sendiri (stand alone) 6,7 
4. Materi sesuai dengan 
perkembangan IPTEK 
8,9 
5. Bersahabat dengan 









2. Mengatasi keterbatasan waktu, 
ruang, dan daya indera 
14,15 
3. Meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik 
16,17 
4. Mengukur kemampuan yang 












(1) (2) (3) (4) 
 Elemen mutu 
modul 
1. Format  20,21 
2. Organisasi 22,23 
3. Daya tarik 24,25,
26 
4. Ukuran huruf 27,28 
5. Spasi kosong 29,30,
31 
6. Konsistensi  32,33,
34 
 
2) Kisi – kisi instrumen kelayakan modul untuk ahli materi yang berisikan materi 
pembelajaran, dan komponen isi modul. 













1. Pengertian alat jahit pokok dan 
bantu 
1,2 
2. macam-macam alat jahit pokok 
dan bantu 
3,4 
3. Menjelaskan cara 
mengoperasikan alat jahit 








5. Alokasi waktu 11,12 
6. Petunjuk penggunaan modul 13,14 








10. kunci jawaban 24,25 
 
Di bawah ini adalah pengkatagorian dan pembobotan skor dari jawaban 
yang menggunakan skala Guttman untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 4. 
tentang pengkategorian dan pembobotan skor (Skala Guttman). 
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Tidak Layak 0 
(Sugiyono, 2013:96) 
Angket yang kedua ditujukan kepada siswa kelas X Busana Butik yang 
dijadikan subyek penelitian berjumlah 6 orang untuk uji kelompok kecil dan 21 
orang untuk uji kelompok besar. 
Angket ini menggunakan bentuk skala Likert dengan 4 alternatif jawaban 
yaitu “sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak setuju” dengan memberi 
tanda checklist (√). Untuk jawaban “sangat setuju (ST)” diartikan bahwa modul 
tersebut dikatakan sangat menarik, untuk jawaban “setuju (S)” diartikan bahwa 
modul tersebut dikatakan menarik, untuk jawaban “kurang setuju (KS)” diartikan 
bahwa modul tersebut kurang menarik, untuk “tidak setuju (TS)” diartikan bawa 
modul tersebut dikatakan tidak menarik. 
Berikut ini dalah kisi-kisi instrumen kelayakan modul untuk peserta didik 
yang berisikan aspek karakteristik modul, fungsi dan manfaat modul, elemen 
mutu modul, materi pembelajaran dan komponen isi modul. 













1. Belajar secara mandiri (self 
instructional) 
1,2 
2. Materi terdiri dari unit kompetensi 
(self contained) 
3,4 
3. Berdiri sendiri (stand alone) 5,6 
4. Materi sesuai dengan 
perkembangan IPTEK 
7,8 

















1. Memperjelas dan mempermudah 
proses pemnbelajaran 
11,12 
2. Mengatasi keterbatasan waktu, 
ruang, dan daya indera 
13,14 
3. Meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik 
15,16 
4. Mengukur kemampuan yang 




1. Format  19,20 
2. Organisasi 21,22 
3. Daya tarik 23,24,
25 
4. Ukuran huruf 26,27 
5. Spasi kosong 28,29 





1. Pengertian alat jahit pokok dan 
bantu 
32,33 
2. macam-macam alat jahit pokok 
dan bantu 
34,35 
3. Menjelaskan cara 










2. Petunjuk penggunaan modul 41,42 
3. Uraian materi 43,44 
4. Tugas dan tes 45,46 
5. Evaluasi 47,48 
6. kunci jawaban 49,50 
Dibawah ini adalah pengkatagorian dan pembobotan skor dari jawaban yang 
menggunakan skala likert untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 6. Tentang 
pengkategorian dan pembobotan skor (Skala likert). 
Tabel 6. Pengkategorian dan Pembobotan Skor (Skala likert) 
Pernyataan 
Jawaban Skor 
Sangat Setuju (ST) 4 
Setuju (S) 3 
Kurang Setuju (KS) 2 




E. Validitas dan Reliabelitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas konstruk 
(construct validity) karena berbentuk angket. Validitas kontruks yaitu instrumen 
dikonstruksikan berdasarkan aspek-aspek yang akan diukur dengan 
berlandaskan teori tertentu, kemudian dikonstruksikan dengan ahli (Sugiyono, 
2010:352). Validitas ini dilakukan dengan meminta pendapat para ahli yang 
terkait dan berkompeten sesuai bidangnya untuk menguji apakah instrumen ini 
sudah mengukur apa yang sebenarnya diukur berdasarkan teori-teori yang 
disajikan dalam kajian teori. Validitas konstruk dilakukan oleh ahli dibidang media 
dan ahli materi yang menguasai materi tentang mengoperasikan alat jahit pokok 
dan alat jahit bantu. 
Hasil dari penilaian ahli terhadap instrumen kemudian dijadikan acuan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur (valid), instrumen tersebut berfungsi 
sebagai validitas dan uji kelayakan pengembangan modul. 
Setelah instrumen penelitian dinyatakan layak, maka dilanjutkan dengan uji 
kelayakan modul yaitu uji coba kelompok kecil, berfungsi untuk mengetahui 
keterbacaan modul. Kemudian dihitung tingkat validitasnya menggunakan rumus 









Rxy = koefisien korelasi x dan y 
N = Jumlah responden 
    = Jumlah perkalian skor butir dan skor total 
      = Jumlah skor butir 
      = Jumlah skor total 
  = Jumlah kuadrat skor butir 
  = Jumlah Kuadrat skor butir 
(Suharsimi Arikunto, 2006:171) 
Berdasarkan pernyataan dikatakan valid apabila koefisiensi korelasi (rxy) 
bernilai positif dan harga r product moment lebih tinggi dari . Harga kritik rxy 
untuk N = 6 taraf signifikasi 5% diperoleh 0,811. Dengan demikian butir-
butir pernyataan salih apabila memiliki harga rx  > dari 0,811, sebaliknya 
apabila harga rxy < dari 0,811 maka butir soal tersebut dinyatakan tidak valid 
atau gugur. 
2. Relliabilitas Instrumen 
Relliabilitas instrumen bertujuan untuk memperoleh instrumen yang benar-
banar dapat dipercaya dan andal. Teknik relliabilitas  dalam penelitian ini 
menggunakan : 
a. Relliabilitas Koefisien Alfa Cronbach 
Reliabilitas Koefisien Alfa Cronbach dilakukan untuk menguji modul 
pembelajaran mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu dari 
keterbacaan siswa kelas x. Pengujian reliabilitas dengan teknik Alfa Cronbach 





Dimana :  
 = reliabilitas 
K = mean kuadrat antar subyek 
  = mean kuadrat kesalahan 
 = varians total  






 = varians total 
 = varians item 
 = jumlah kuadrat seluruh skor item 
 = jumlah kuadrat subyek 
 = jumlah skor 
(Sugiyono,2010:365) 
Nilai koefisien Alfa Cronbach yang sahih apabila r hitung ≥ 0.70.  Pedoman 







Tabel 7 Pedoman Interprestasi Koefisiensi Alpha Cronbach 
Interval Koefisiensi Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 -  1,000 Sangat Kuat 
Sugiyono (2010:231) 
Perhitungan nilai validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
program SPSS 16 for Windows yaitu untuk menguji instrumen angket 
keterbacaan modul oleh siswa. Data validitas disetiap pernyataan, dapat dilihat 
pada kolom Correlation Item-Tota Correlation. Jika nilai Correlation Item-Total 
Correlation lebih dari  (0,362), maka pernyataan tersebut dikatakan valid. 
Data reliabilitas dapat dilihat pada tabel reability stastik. Jika nilai alpha cronbach 
lebih dari 0,7 (> 0,7), maka semua penyataan tersebut dapat dikatakan reliable. 
Berdasarkan hasil perhitungan reliabelitas alpha cronbach menggunakan SPSS 
for windows, diperoleh hasil 0,967 maka sesuai dengan tabel pedoman 
interprestasi koefisien alpha cronbach. Nilai tersebut dalam kategori “sangat 
kuat” yang artinya instrumen penelitian yang digunakan sangat reliable. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan atas data awal yang diperoleh dan atas data hasil 
validasi pengembangan produk awal oleh pakar (ahli). Teknik analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif. Dengan teknik deskriptif ini maka penelitian akan 
mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi (Sugiyono, 2010:147). 
Pada analisis kebutuhan modul, maka peneliti akan menggambarkan 
kebutuhan materi yang harus ada pada modul pembelajaran mengoperasikan 
alat jahit pokok dan alat jahit bantu. Pada tahap validasi pengembangan produk 
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awal oleh para ahli, maka peneliti akan menggambarkan hasil penilaian dan 
validasi dari para ahli sehingga diketahui tingkat kelayakan modul. Selain itu, 
peneliti juga akan menggambarkan hasil penilaian siswa tentang modul 
pembelajaran mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu dari aspek 
keterbacaannya. 
Dengan menganalisis deskripsi, maka peneliti dapat mencari besarnya skor 
atau rata-rata (mean), median (Md), Modus (Mo) dan simpangan baku atau 
standar deviasi (SD). Setelah seluruh data terkumpul, maka selanjutnya data 
tersebut dianalisis. Uraianya dapat dilihat berikut ini : 
1. Mean 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
rata-rata kelompok tersebut. Rata-rata ini diperoleh dengan menjumlahkan data 
seluruh individu dalam kelompok itu kemudian dibagi dengan jumlah individu 





Me = Mean (rata-rata) 
Σ = Epsilon (baca jumlah) 
Xi = Nilai X sampai ke i sampai ke n 
N = Jumlah individu  




2. Median  
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari yang terkecil 
sampai yang terbesar, atau sebaliknya. 




Md = Median 
b = Batas bawah, dimana median akan terletak 
n = Banyak data/jumlah sampel 
p = Panjang kelas interval 
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f = Frekuensi kelas median 
(Sugiyono, 2010:53) 
3. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
yang sedang popular (yang sering menjadi mode) atau nilai yang sering muncul 
dalam kelompok tersebut.  




Mo = Modus 





p  = Panjang kelas interval dengan frekuansi terbanyak 
 = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval 
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya. 
 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval berikutnya. 
(Sugiyono, 2010:52) 
4. Standar Deviasi 
Standar Deviasi (simpangan baku) untuk mencari simpangan baku. 




 = Simpangan 
S   = Simpangan baku sample 
n   = Jumlah sample 
  (Sugiyono, 2010:57) 
Sukardi (2003:85), untuk instrumen dalam bentuk nontest kriteria penilaian 
menggunakan kriteria yang ditetapkan berdasarkan butir valid dan nilai yang 
dicapai dari skala yang digunakan. Oleh karena itu kriteria penilaian tersebut 
disusun dengan cara mengelompokkan skor (interval nilai). 
Langkah-langkah perhitungan setelah diperoleh nilai pengukuran dari 
tabulasi skor, sebagai berikut: 
1) Menentukan jumlah kelas interval, yakni 2, karena membutuhkan jawaban 
yang pasti dengan menggunakan skala Guttman. 
2) Menentukan rentang skor yaitu skor maksimum dan skor minimum. 
3) Menentukan panjang kelas (p) yaitu rentang skor dibagi jumlah kelas. 
S =  
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4) Menyusun kelas interval dimulai dari skor terkecil sampai terbesar. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 8. Kriteria Penilaian Kelayakan Modul oleh Para Ahli. 
Kelayakan Interval nilai 
Layak  (Smin + P) ≤ S ≤ Smax 
Tidak layak  Smin ≤ S ≤ (Smin + P – 1) 
(Widihastuti, 2007 : 126) 
Keterangan : 
S  = Skor responden 
S min = Skor responden terendah 
S max = Skor responden tertinggi 
P  = Panjang kelas interval  





Ahli media dan ahli materi menyatakan bahwa modul 
pembelajaran mengoperasikan alat jahit pokok dan alat 
jahit bantul layak digunakan sebagai sumber belajar. 
Tidak 
Layak 
Ahli media dan ahli materi menyatakan bahwa modul 
mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu tidak 
layak digunakan sebagai sumber belajar. 
 
Sedangkan untuk menghitung kelayakan modul oleh siswa menggunakan 
langkah-langkah perhitungan sebagai berikut: 
1) Menentukan jumlah kelas interval, yakni 4. 
2) Menghitung skor tertinggi, yaitu jumlah butir pernyataan dikali skor tertinggi 
yaitu 4. 
3) Menyusun kelas interval dimulai dari skor terkecil sampai terbesar. 
77 
 
Tabel 10. Kriteria Penilaian kelayakan Modul oleh Siswa. 
No Kategori Penilaian Interval Nilai 
1 Sangat Setuju 0,80 x skor max 
2 Setuju  0,80 x skor max > x  0,60 x skor max 
3 Kurang Setuju 0,60 x skor max > x  0,40 x skor max 
4 Tidak Setuju < 0,40 x skor max 
 
Keterangan : 
Skor tertinggi = jumlah butir pertanyaan x skor tertinggi 
Skor terendah = jumlah butir pertanyaan x skor terendah 
X   = skor siswa 




Sangat Setuju Siswa menyatakan modul sangat layak digunakan dari 
semua aspek yaitu aspek karakteristik modul, fungsi 
dan manfaat modul,elemen mutu modul, komponen isi 
modul dan materi modul. 
Setuju Siswa menyatakan modul layak digunakan dari semua 
aspek yaitu aspek karakteristik modul, fungsi dan 
manfaat modul,elemen mutu modul, komponen isi 
modul dan materi modul. 
Kurang Setuju Siswa menyatakan modul kurang layak digunakan dari 
semua aspek yaitu aspek karakteristik modul, fungsi 
dan manfaat modul,elemen mutu modul, komponen isi 
modul dan materi modul. 
Tidak Setuju Siswa menyatakan modul tidak layak digunakan dari 
semua aspek yaitu aspek karakteristik modul, fungsi 
dan manfaat modul,elemen mutu modul, komponen isi 
modul dan materi modul. 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Uji Coba 
Penelitian ini merupakan jenis penelirian R&D (Research and Development), 
yaitu menggunakan model pengembangan Borg and Gall. Penelitian ini dilakukan 
untuk menghasilkan produk modul mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit 
bantu pada mata pelajaran melaksanakan pemeliharaan kecil.  
Modul ini berisi materi mengenai dasar-dasar menjahit yaitu mengoperasikan 
alat jahit pokok dan alat jahit bantu. Modul ini terbagi menjadi 2 kegiatan 
pembelajaran yang pertama menjelaskan materi tentang pengertian alat jahit 
pokok dan bantu, serta macam-macam alat jahit pokok dan bantu beserta 
fungsinya dan kegiatan pembelajaran yang ke dua tentang tatacara 
megoperasikan alat jahit pokok yang meliputi mesin jahit manual, mesin jahit 
semiotomatis atau otomatis, mesin jahit industri dan mesin penyelesaian.  
Pengembangan modul mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu 
ini menggunakan prosedur model pengembangan Borg dan Gall yang 
disederhanakan oleh Tim Puslitjaknov, yang meliputi tahap 1) melakukan analisis 
kebutuhan produk, 2) mengembangkan produk awal, 3) validasi ahli dan revisi, 4) 
uji coba lapangan skala kecil dan revisi, 5) uji coba lapangan skala besar dan 
produk akhir. 
Berikut merupakan penjelasan data penelitian sesuai dengan tahapan - 
tahapan pengembangan menurut Borg and Gall yang disederhanakan oleh Tim 
Pusat Penelitian Kebijakan dan Inovasi (Pulsitjaknov): 
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1. Analisis Kebutuhan Produk  
Analisis kebutuhan produk merupakan tahap pengumpulan informasi tentang 
kebutuhan pengembangan bahan ajar pembelajaran serta menganalisis materi 
yang digunakan dalam mengembangkan modul mengoperasikan alat jahit pokok 
dan bantu. Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara observasi pada saat 
pelaksanaan pembelajaran dan analisis dokumen terkait yaitu kurikulum dan 
silabus mata pelajaran melaksanakan pemeliharaan kecil materi mengoperasikan 
alat jahit pokok dan bantu. 
a. Mengkaji Kurikulum  
Mengkaji kurikulum yaitu mempelajari kurikulum yang dipakai di SMK N 1 
Pandak yaitu KTSP 2006 dimana mata pelajaran melaksanakan pemeliharaan 
kecil merupakan pelajaran produktif yang wajib ditempuh oleh siswa.  
Standar kompetensi pada mata pelajaran melaksanakan pemeliharaan kecil 
ini adalah pelaksanaan pemeliharaan kecil dengan kode kompetensi 103. DKK 
002. Kompetensi Dasarnya meliputi: mengidentifikasi jenis alat jahit (C1), 
mengoperasikan mesin, dan menguji kinerjanya (P3), memperbaiki kerusakan 
kecil pada mesin dan memelihara mesin. 
Kompetensi dasar yang dikaji pada penelitian ini, yaitu mengoperasikan 
mesin, dan menguji kinerjanya (P3). Pemilihan kompetensi dasar tersebut 
dikarenakan di dalam pekaksanaannya, bahan ajar yang digunakan kurang 
sesuai. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bahan ajar yang 
digunakan pada pelajaran melaksakan pemeliharaan kecil adalah handout.  
Bahan ajar handout dianggap kurang efektif, hal ini dapat dilihat saat proses 
pembelajaran berlangsung siswa belum menguasai materi yang diberikan oleh 
guru. Oleh karena itu ketika pelajaran berlangsung (praktik) siswa tidak dapat 
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bekerja sendiri tanda instruksi dari guru. Selain itu isi materi pada handout belum 
menunjukkan tahapan proses secara detail dan gambar tampilan kurang 
menarik. Oleh karena dibutuhkan pengembangan bahan ajar berupa modul yang 
menunjukkan tahapan proses secara detail dan memiliki tampilan yang menarik.  
b. Analisis Kebutuhan Modul 
Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan guru mata pelajaran 
melaksanakan pemeliharaan kecil materi untuk pembuatan modul 
mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu yaitu pengertian alat jahit pokok dan 
bantu, serta macam-macam alat jahit pokok dan bantu beserta fungsinya dan 
tata cara mengoperasikan alat jahit pokok yang meliputi mesin jahit manual, 
mesin jahit semiotomatis atau otomatis, mesin jahit industri dan mesin 
penyelesaian. 
Pada tahap ini pengembangan memanfaatkan sumber-sumber dari buku, 
internet, dan dokumen-dokumen pendukung lainnya. 
1) Sumber buku yang digunakan yaitu: 
a) Djulaeha K.dkk.(1986-1987).Pendidikan Keterampilan Menjahit. Jakarta: 
Bagian Proyek Pengadaan Buku DIKMENJUR Proyek Pembinaan dan 
Pengembangan DIKMENJUR. 
b) Goet Poespo.(2005). Panduan Teknik Menjahit. Yogyakarta: Kanisius 
c) Golek Kencana Waworuntu dkk, (1981). Petunjuk Kerja Membuat Pakaian 
(Busana I).Jakarta: Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
d) Kamus Peralatan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Bidang Tata Busana, 
Jakarta: Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan, Direktorat Jenderal 
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Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen Pendidikan Nasional, Tahun 
2001. 
e) Lili Marsyhariati.(1998).Penggunaan Alat Menjahit.JawaBarat:Pusat 
Pengembangan Penataran Guru Kejuruan. 
f) Radias Saleh. (1991).Teknik Dasar Pembuatan Busana, Jakarta:Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
2) Sumber yang diambil dari internet yaitu: 
Sri Prihatin,S.Pd,( 2013).Dasar Teknologi Menjahit I,Jakarta: Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan. Diakses pada tanggal 09 Agustus 2015, Jam 
11:18 WIB. 
 
2. Pengembangan Produk Awal 
Setelah melakukan analisis kebutuhan produk dilanjutkan dengan 
mengembangkan produk awal. Dalam menyusun modul mengoperasikan alat 
jahit pokok dan alat jahit bantu yang dilakukan adalah merancang modul dengan 
mengikuti pedoman yang baik dan benar. Berikut langkah-langkah 
pengembangan produk awal adalah sebagai berikut : 
a. Rancangan Modul 
Penyusunan draft modul merupakan kegiatan merencanakan dan menyusun 
materi pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang ditentukan. Draft 
modul mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu  adalah sebagai 
berikut:  
1) Halaman Judul, halaman francis, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 
daftar gambar, peta kedudukan modul, glosarium dan scrapbook. 
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Halaman judul/cover modul menggunakan jenis font arial dengan 
kombinasi warna violet dengan warna outline merah muda, dipilihnya warna 
violet karena mengandung arti mulia, agung, kaya dan mengesankan. Warna 
cover modul menggunakan kombinasi warna biru muda dan putih. Warna biru 
mempunyai makna sejuk, pasif, tenang dan damai sedangkan warna putih 
bermakna positif, ringan dan kesederhanaan. Ilustrasi gambar pada cover 
menggunakan macam-macam gambar alat jahit pokok dan bantu kemudian 
ditrasparansi dengan warna biru muda. Penggunaan transparansi bertujuan 
agar judul modul terlihat lebih menonjol dibandingkan dengan gambar 
ilustrasi. Penggunaan ilustrasi alat jahit pada cover modul bertujuan agar 
pembaca dapat dengan mudah mengetahui isi dari modul tersebut. 
Pengaturan layout pada cover dibuat asimetris, sehingga memunculkan 
kesan dinamis. 
Bagian sub bab pada modul ini menggunakan background violet tua 
dengan warna outline hijau tosca, dan warna putih untuk font. Perpaduan 
warna pada sub bab juga diterapkan pada header and footer. Penggunaan  
jenis font pada isi modul adalah arial dengan ukuran font 11 dan berwarna 
hitam. Pemilihan jenis font arial karena huruf ini memiliki kesan sederhana, 
nyaman dan mudah dibaca. Berdasarkan uraian tersebut diharapkan siswa 
dapat mengerti dengan jelas isi materi modul, dan warna yang digunakan 
dapat membuat siswa tertarik untuk mempelajari modul lebih lanjut. 
Scrapbook pada modul menggunakan kertas manila dengan ukuran 
gambar 4x4cm. Gambar pada scrapbook dikelompokkan berdasarkan fungsi 
peralatan menjahit baik alat jahit pokok maupun bantu. Scrapbook pada 
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modul bertujuan untuk meningkatkan minat siswa dalam membaca dan 
mempelajari modul mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu. 
                    
Gambar 51.  Rancangan/ Outline Halaman Judul Sebelum Revisi 
 
 
Gambar 52. Rancangan Halaman Francis 
 
 
Gambar 53. Rancangan Kata pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar 




2) Pendahuluan : standar kompetensi dan kompetensi dasar, deskripsi, waktu, 
prasyarat, petunjuk penggunaan modul, tujuan akhir, cek penguasaan 
standar.  
       
Gambar 54. Rancangan Pendahuluan 
 
3) Pembelajaran : tujuan kegiatan pembelajaran, uraian materi, kegiatan belajar 
1 – 2, rangkuman, tugas, tes, dan lembar kerja praktik. 
 





Gambar 56. Rancangan Kegiatan Pembelajaran 
 
4) Evaluasi : tes kognitif, dan tes psikomotor. 
 
Gambar 57. Rancangan Evaluasi 
5) Penutup, kunci jawaban, dan daftar pustaka. 
 




6) Scrapbook pada modul. 
 
Gambar 59. Rancangan Scrapbook pada Modul. 
 
b. Penyusunan modul mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit 
bantu. 
Berdasarkan rancangan modul di atas maka selanjutnya dikembangkan 
pada tahap penyusunan produk sebagai berikut : 
1) Halaman Judul 
a) Judul modul yaitu: “Mengoperasikan Alat Jahit Pokok dan Alat Jahit Bantu”. 
b) Ilustrasi berupa: peralatan menjahit baik alat jahit pokok maupun bantu. 
c) Institusi penerbit: Program Studi Pendidikan Teknik Busana, Jurusan 
Pendidikan Teknik Boga dan Busana, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 
Yogyakarta.  




Gambar 60. Cover Sebelum Direvisi oleh Ahli 
 
 
Gambar 61. Cover Sesudah Direvisi oleh Ahli 
 
2) Halaman francis 
a) Judul modul yaitu: “Mengoperasikan Alat Jahit Pokok dan Alat Jahit Bantu”. 
b) Nama penyusun: Dela Aputri Ana 
c) NIM penyusun: 12513244017 
d) Institusi penerbit: Program Studi Pendidikan Teknik Busana, Jurusan 
Pendidikan Teknik Boga dan Busana, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 
Yogyakarta.  




Gambar 62. Hasil Halaman Francis 
 
3) Kata Pengantar  
Kata pengantar berisi informasi singkat tentang peran modul dalam 
proses pembelajaran serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang 
telah membantu atas tersusunnya modul. 
4) Daftar Isi 
Berisi kerangka modul dan dilengkapi dengan nomor halaman sehingga 
memudahkan pengguna untuk mencari posisi suatu topik bahasan.  
5) Daftar Tabel 
Berisi daftar tabel berserta nomor halaman. 
6) Daftar Gambar 
Berisi daftar tabel berserta nomor halaman. 
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7) Peta Kedudukan Modul 
Peta kedudukan modul berisi diagram yang menunjukkan kedudukan 
modul mengoperasikan mesin jahit pokok dan bantu pada mata pelajaran 
melaksanakan pemeliharaan kecil. 
Melaksanakan pemeliharaan kecil merupakan mata pelajaran dasar 
program kejuruan. Pada mata pelajaran ini terdiri atas 4 kompetensi dasar 
yaitu  Mengidentifikasi Jenis Alat Jahit (C1), Mengoperasikan Mesin, dan 
Menguji Kinerjanya (P3), Memperbaiki kerusakan kecil pada mesin dan 
pemeliharaan mesin. 
 
Gambar 63. Peta Kedudukan Modul 
 
8) Glosarium 
Glosarium berisi istilah-istilah sulit yang terdapat dalam modul, yang 
jarang dijumpai dan sulit diartikan oleh siswa, diantaranya adalah: 
Bordir  : Hiasan dari benang yang disulam atau dijahitkan pada 
kain.   
Engkol  : Alat untuk memutar roda pada mesin jahit manual 
High speed : Mesin jahit dengan kecepatan tinggi. 
Jelujur  : Jahitan dengan jarak lebar-lebar atau jarang. 
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Kelim  : Merupakan proses finishing jahitan yang digunakan 
untuk merapikan kain di bagian bawah (bagian tepi) 
dengan cara melipatnya. 
Klep  : Bagian penutup saku. 
Krah  : bagian dari sebuah pakaian, yaitu bentuk bagian 
terpisah untuk menyelesaikan garis leher. 
Kurva  : Garis lengkung. 
Manset  : Sepotong ban pada dasar lengan baju. 
Pedal  : Pijakan pada mesin jahit 
Pola draping : Pola yang dikerjakan secara langsung pada badan 
model atau dressform  sesuai dengan ukuran dan 
bentuk badan model 
Pola 
konstruksi 
: Pola yang dibuat berdasarkan ukuran badan seseorang 
dan dikerjakan di atas tempat yang datar dengan 
sistem praktis,soen, bunka, dressmaking dll 
Retsleting : Tutup tarik  
Saku : Kantong yang menempel pada pakaian yang berfungsi 
untuk menyimpan barang-barang kecil. 
Strimin  : kain kasa tebal (biasanya untuk membuat sulaman) 
 
Gambar 64. Glosarium 
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9) Bab I Pendahuluan 
Bagian ini berisi tentang standar kompetensi dan kompetensi dasar, 
deskripsi, waktu, prasyarat, petunjuk penggunaan modul, tujuan akhir, cek 
penguasaan standar. 
a) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar  
Standar kompetensi pada modul ini adalah pelaksanaan pemeliharaan 
kecil dengan kompetensi dasar Mengidentifikasi Jenis Alat Jahit (C1), 
Mengoperasikan Mesin, dan Menguji Kinerjanya (P3), Memperbaiki 
kerusakan kecil pada mesin dan memelihara mesin. kompetensi dasar yang 
akan dibahas adalah mengoperasikan mesin dan menguji kinerjanya 
indikatornya: menyesuaikan  alat jahit pokok dan alat jahit bantu berdasarkan 
fungsinya (P1), mendemonstrasikan alat jahit pokok dan alat bantu jahit  (P2), 
dan mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu (P3).  
b) Deskripsi  
Melaksanakan pemeliharaan kecil merupakan salah satu pelajaran 
produktif yang wajib ditempuh oleh siswa. Mata pelajaran melaksanakan 
pemeliharaan kecil mencakup materi dasar tentang teknologi menjahit 
dengan kata lain siswa harus menguasai dan memahami materi ini untuk ke 
tahapan berikutnya. 
Sehubungan dengan hal tersebut materi pada modul ini akan membekali 
siswa tentang dasar-dasar menjahit yaitu mengoperasikan alat jahit pokok 
dan alat jahit bantu. Modul ini terbagi menjadi 2 kegiatan pembelajaran yang 
pertama menjelaskan materi tentang pengertian alat jahit pokok dan bantu, 
serta macam-macam alat jahit pokok dan bantu berserta fungsinya dan 
kegiatan pembelajaran yang kedua tentang tata cara megoperasikan alat 
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jahit pokok yang meliputi mesin jahit manual, mesin jahit semi otomatis atau 
otomatis, mesin jahit industri dan mesin penyelesaian.  
c) Waktu 
Jumlah waktu yang digunakan untuk mempelajari modul yaitu 12 jam 
yang terbagi menjadi 3 kali pertemuan (1 kali pertemuan adalah 45 menit). 
Kegiatan pembelajaran 1 membutuhkan waktu 4 jam pembelajaran, 
sedangkan kegiatan pembelajaran 2 membutuhkan waktu 8 jam.  
d) Prasyarat 
Prasyarat sebelum mempelajarai modul ini siswa harus memiliki sifat: 
rasa keingintahuan yang tinggi, tidak mudah putus asa dalam berlatih, 
bertanggung jawab, tekun, kreatif. percaya diri, pandai memanfaatkan waktu, 
rajin, dan mau mencoba. 
e) Petunjuk Penggunaan Modul 
f) Petunjuk penggunaan modul merupakan panduan dalam menggunakan 
modul yang ditujukan untuk guru dan siswa. 
g) Tujuan Akhir 
Merupakan tujuan yang dicapai siswa setelah mempelajari modul. Tujuan 
akhir yang diharapkan untuk dikuasai oleh siswa setelah mengikuti seluruh 
kegiatan belajar ini adalah sebagai berikut: 
(1) Siswa dapat mengetahui pengertian alat jahit pokok dan alat jahit bantu. 
(2) Siswa dapat mengetahui macam- macam alat jahit pokok dan alat jahit bantu 
beserta fungsinya. 
(3) Siswa dapat mengoperasikan alat jahit pokok yaitu mesin jahit manual, mesin 




(4) Siswa memahami dan mampu menerapkan/mengaplikasikan pengetahuan 
dasar teknologi menjahit untuk kehidupannya. 
h) Cek Penguasaan Standar 
Berisi daftar pertanyaan untuk mengukur penguasaan awal kompetensi siswa 
terhadap kompetensi yang akan dipelajari pada modul. 
10) Bab II Pembelajaran 
Pada bagian inti sebuah modul terdiri dari beberapa penggalan/kegiatan 
pembelajaran. Pada setiap penggalan/kegiatan pembelajaran berisikan 
tentang tujuan pembelajaran, uraian materi, contoh-contoh, ilustrasi, dan 
latihan. 
a) Kegiatan pembelajaran 1 
 
Gambar 65. Judul Kegiatan Pembelajaran 1 
 
(1) Tujuan pembelajaran 1 yaitu: (1) Siswa dapat mendeskripsikan pengertian 
alat jahit pokok dan alat jahit bantu. (2) Siswa mampu mengelompokkan alat 
jahit pokok dan alat jahit bantu. (3) Siswa mampu menjelaskan alat jahit 
pokok/utama. (4)Siswa mampu menjelaskan fungsi alat jahit bantu. 
(2) Uraian kegiatan pembelajaran 1 berisikan tentang pengertian alat jahit pokok 
dan bantu, macam-macam alat jahit pokok dan bantu berserta pengertian 
dan fungsinya yang disertai dengan gambar. 
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(3) Rangkuman materi kegiatan pembelajaran 1 berisi ringkasan materi tentang 
pengertian alat jahit pokok dan bantu, macam-macam alat jahit pokok dan 
bantu. 
(4) Tugas pada kegiatan pembelajaran 1 adalah pertanyaan mengenai cara 
mengoperasikan dan memelihara alat jahit pokok dan alat jahit bantu. 
(5) Tes pada kegitan pembelajaran 1 berisi tes tertulis sebagai bahan 
pertimbangan bagi siswa dan guru untuk mengetahui sejauh mana 
penguasaan kegiatan belajar. Tes essay ini terdiri dari 5 (lima) soal uraian.  
(6) Lembar kerja praktik berupa tabel, dimana siswa diminta untuk mengisi 
penjelasan macam-macam alat jahit pokok dan alat jahit bantu. 
b) Kegiatan Pembelajaran 2 
 
Gambar 66. Judul Kegiatan Pembelajaran 2 
 
(1) Tujuan pembelajaran 2 yaitu: siswa dapat menjelaskan pengertian macam-
macam alat jahit pokok, siswa mampu menyebutkan macam-macam alat jahit 
pokok, siswa mampu menjelaskan bagian-bagian alat jahit manual, semi 
otomatis/otomatis, mesin industri dan mesin obras, siswa mampu 
mengidentifikasi bagian-bagian alat jahit manual, semi otomatis/otomatis, 
mesin industri dan mesin obras, siswa mampu mengoperasikan macam-
macam alat jahit pokok: mesin jahit manual, semiotomatis/otomatis, mesin 
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industri dan mesin obras dan siswa mampu mengoperasikan macam-macam 
alat jahit pokok dengan berbagai setikan lurus, lengkung, zig-zag, variasi 
garis lurus dan circel. 
(2) Uraian kegiatan pembelajaran 2 berisikan tentang pengertian macam-macam 
alat jahit pokok dan cara mengoperasikannya ( mesin jahit manual, mesin 
jahit otomatis/semiotomatis, mesin industri dan mesin obras). 
(3) Rangkuman materi kegiatan pembelajaran 2 berisi ringkasan macam-macam 
alat jahit pokok dan ringkasan cara mengoperasikan mesin jahit secara 
umum. 
(4) Tugas pada kegiatan pembelajaran 2 adalah siswa diberi tugas untuk 
mempraktikkan cara memasang jarum, mengisi benang spul, memasukan 
sekoci ke rumah sekoci, memasang benang atas dan bawah pada mesin jahit 
manual, semiotomatis/otomatis dan industri serta cara memasang benang 
pada mesin obras. 
(5) Tes pada kegitan pembelajaran 2 berisi tes essay, sebagai bahan 
pertimbangan bagi siswa dan guru untuk mengetahui sejauh mana 
penguasaan kegiatan belajar. Tes essay ini terdiri dari 10 soal uraian. 
(6) Lembar kerja praktik pada kegiatan pembelajaran 2 ini, siswa diminta untuk 
berlatih membuat setikan (lurus, variasi lurus, zig-zag, gelombang dan circle ) 
pada selembar kain berukuran 20 cm x 30 cm. Dengan ketentuan sebelum 
dan sesudah membuat setikan harus dikunci, dan bagian tepi kain 
diselesaikan dengan obras. 
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(7) Bab III Evaluasi 
a) Kemampuan kognitif 
Kemampuan kognitif merupakan evaluasi keseluruhan untuk mengukur 
pengetahuan, pemahaman dan penguasaan peserta didik tentang alat jahit 
pokok dan bantu. 
b) Kemampuan psikomotor 
Kemampuan psikomotor merupakan tes untuk mengukur keterampilan praktik 
siswa dalam praktik membuat benda jadi berupa tas kecil. Tas tersebut dihias 
dengan macam-macam setikan lurus, variasi lurus, zig-zag, gelombang dan 
circle. 
11) Kunci Jawaban 
Kunci jawaban berisi kunci jawaban dari tes formatif 1, tes formatif 2, dan 
evaluasi. Dengan kunci jawaban ini diharapkan siswa dapat mengetahui 
sejauh mana penguasaan terhadap materi mengoperasikan alat jahit pokok 
dan bantu. 
12) Bab IV Penutup 
Berisi tentang harapan penyusunan modul mengoperasikan alat jahit 
pokok dan bantu agar dapat bermanfaat bagi siswa dan guru. 
13) Daftar Pustaka 
Daftar pustaka merupakan daftar buku atau referensi yang digunakan 
sebagai sumber informasi penyusunan modul pembelajaran baik dari buku, 




B. Analisis Data 
1. Validasi (ahli media dan ahli materi) 
Data dari hasil validasi digunakan sebagai penilaian apakah modul tersebut 
sudah valid yaitu sudah sesuai dengan materi mengoperasikan alat jahit pokok 
dan bantu dan juga tampilan modul yang menarik sehingga dapat digunakan 
untuk penelitian. Saran dari validator dapat digunakan sebagai perbaikan modul 
sebagai salah satu bahan ajar. Berikut hasil dari validasi, uji coba kelompok kecil 
dan besar. 
a. Ahli Media 
Validasi modul oleh ahli media menilai modul berdasarkan aspek fungsi dan 
manfaat modul, karakteristik tampilan cover modul, karakteristik tampilan materi 
modul, karakteristik modul sebagai bahan ajar. Kelayakan bahan ajarmodul ini 
dinilai oleh 2 validator yaitu 1 dosen pendidikan teknik busana dan 1 guru mata 
pelajaran melaksanakan pemeliharaan kecil. 
Data diperoleh dengan memberikan modul, kisi-kisi instrumen dan instrumen 
penilaian. Setelah validator memberikan komentar, dan saran tentang modul 
yang dibuat, maka dapat diketahui hal-hal yang harus diperbaiki. Adapun revisi 
dari ahli media tentang modul mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu 
disajikan pada tabel 12. 
Tabel 12. Revisi dari Ahli Media 
No  Saran/Revisi 
1 Tulisan judul modul harus kuat/menonjol 
2 Menggunakan variasi warna, akan tetapi warna setiap babnya harus 
konsisten 
3 Disetiap bab harus diberi jeda (halaman kosong) 
4 Gambar pada modul harus besar, dan disetiap gambarnya harus diberi 
keterangan (pemberian keterangan harus sesuai dengan gambar) 




Hasil validasi modul mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu oleh ahli 
media kemudian dianalisis dengan skala Guttman dengan 2 alternatif jawaban 
yaitu “layak” dan “tidak layak”. Skor untuk jawaban “layak” adalah 1, dan jawaban 
“tidak layak” adalah 0. Butir pernyataan terdiri dari 34 butir pertanyaan dan 
jumlah responden adalah 2 orang. Berdasarkan hasil validasi dari masing-masing 
ahli diperoleh jumlah skor maksimum 34 x 1 = 34 dan skor minimum 0 x 34 = 0. 
Jumlah kelas kategori 2, panjang kelas interval = 17, sehingga kriteria kelayakan 
modul oleh ahli media adalah sebagai berikut: 
Tabel 13. Kriteria Kelayakan Modul oleh Ahli Media 
Kelas Kategori Interval Nilai Hasil 
1 Layak ( S min + p) ≤ S ≤ S max 17≤ S ≤ 34 
0 Tidak Layak S min ≤ S ≤ ( S min + p – 1 ) 0 ≤ S ≤ 16 
 
Tabel 14. Hasil Validasi oleh Ahli Media 
Judgement Expert Skor Kelayakan 
Ahli media1 (Dosen) 34 Layak 
Ahli media2 (Guru) 34 Layak 
 
Berdasarkan hasil validasi oleh dua ahli media, diperoleh rerata skor 34, 
sehingga apabila dilihat pada tabel kriteria kelayakan modul maka modul ini 
masuk dalam kategori “layak”. Jadi dapat disimpulkan bahwa modul 
mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu sudah memenuhi aspek Karakteristik 
modul, fungsi dan manfaat modul, dan elemen mutu modul. Sehingga modul 
tersebut dapat diterapkan dalam penelitian. 
b. Ahli materi 
Validasi modul oleh ahli materi menilai modul berdasarkan aspek materi 
pembelajaran dan komponen isi modul. Kelayakan materi modul ini dinilai oleh 2 
validator yaitu 1 dosen pendidikan teknik busana dan 1 guru mata pelajaran 
melaksanakan pemeliharaan kecil. 
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Data diperoleh dengan memberikan modul, kisi-kisi instrumen dan instrumen 
penilaian. Setelah validator memberikan komentar, dan saran tentang materi  
modul yang dibuat, maka dapat diketahui hal-hal yang harus diperbaiki. Adapun 
revisi dari ahli media tentang modul mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu 
disajikan pada tabel 15. 
Tabel 15. Revisi dari Ahli Materi 
NO Saran/Revisi 
1 Tatatulis modul 
2 Kalimat pada soal pertanyaa masih kurang sesuai (kurang fokus dalam 
mempertanyakan permasalahan) 
3 Setiap gambar harus diberi sumber 
4 Penulisan daftar pustaka dari sumber buku dan web kurang tepat. 
 
Hasil validasi modul mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu oleh ahli 
materi kemudian dianalisis dengan skala Guttman dengan 2 alternatif jawaban 
yaitu “layak” dan “tidak layak”. Skor untuk jawaban “layak” adalah 1, dan jawaban 
“tidak layak” adalah 0. Butir pertanyaan terdiri dari 25 butir pertanyaan dan 
jumlah responden adalah 2 orang. Berdasarkan hasil validasi dari masing-masing 
ahli diperoleh jumlah skor maksimum 25 x 1 = 25 dan skor minimum 0 x 25 = 0. 
Jumlah kelas kategori 2, panjang kelas interval = 12,5, sehingga kriteria 
kelayakan modul oleh ahli materi adalah sebagai berikut: 
Tabel16.  Kriteria Kelayakan Modul oleh Ahli Materi 
Kelas  Kategori  Interval Nilai Hasil 
1 Layak ( S min + p) ≤ S ≤ S max 12,5≤ S ≤ 25 
0 Tidak Layak S min ≤ S ≤ ( S min + p – 1 ) 0 ≤ S ≤ 11,5 
 
Tabel 17. Hasil Validasi oleh Ahli Materi 
Judgement Expert Skor Kelayakan 
Ahli media1 (Dosen) 25 Layak 
Ahli media2 (Guru) 25 Layak 
 
Berdasarkan hasil validasi oleh dua ahli materi, diperoleh rerata skor 25, 
sehingga apabila dilihat pada tabel kriteria kelayakan modul maka modul ini 
100 
 
masuk dalam kategori “layak”.  Jadi dapat disimpulkan bahwa materi modul 
mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu sudah memenuhi aspek materi 
pembelajaran dan komponen isi modul, sehingga modul tersebut dapat 
digunakan dalam penelitian. 
2. Uji Coba Skala Kecil 
Uji coba lapangan skala kecil dilakukan setelah validasi oleh ahli materi dan 
media. Uji coba lapangan skala kecil dilakukan oleh 6 siswa kelas X di SMK 
Negeri 1 Pandak, pengambilan responden dilakukan dengan teknik simple 
random sampling. Pengambilan data pada uji kelompok kecil dilakukan dengan 
cara: 1) Peneliti menjelaskan prosedur penelitian seperti prosedur pengisian 
angket. 2) Peneliti membagikan modul dan angket kepada responden. 3) Peneliti 
menjelaskan isi modul (cara menggunaan modul, pembelajaran 1 hingga 
pembelajaran 2) sedangkan responden menyimak. 4) Pengisian angket oleh 
responden. 
  Uji coba skala kecil dilakukan untuk mengetahui pemahaman dan 
kekurangan modul, sehingga dapat disempurnakan lagi. Uji coba skala kecil 
menggunakan angket dengan skala Likert dengan alternatif jawaban “sangat 
setuju”, “setuju”, “Kurang Setuju” dan “tidak setuju”. Angket ini berjumlah 50 butir 
yang terdiri atas aspek karakteristik modul tediri dari 10 butir pernyataan, aspek 
fungsi dan manfaat terdiri atas 8 butir pertanyaan, aspek elemen mutu modul 
terdiri dari 13 butir pertanyaan, aspek materi pembelajaran terdiri dari 7 butir 
pertanyaan dan aspek komponen isi modul terdiri dari 12 butir pertanyaan. 
Uji coba modul pada skala kecil, dinilai dari aspek karakteristik modul, aspek 
fungsi dan manfaat modul, elemen mutu modul, materi pembelajaran dan 
komponen isi modul. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam pembahasan berikut: 
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a. Aspek karakteristik modul  
Aspek karakteristik modul terdiri dari 10 butir pernyataan dan jumlah 
responden 6 siswa. Rentang skor pada angket adalah 1 sampai 4, sehingga 
diperoleh skor tertinggi 10 x 4 = 40 dan skor terendah 10 x 1 = 10. Total skor 
aspek karakteristik modul ini adalah 195 poin. Siswa yang menyatakan sangat 
setuju sebanyak 3 siswa dengan jumlah skor 109 poin dan kategori setuju 
sebanyak 3 siswa dengan jumlah skor 86 point. Untuk lebih jelasnya dapat dlihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 18. Kelayakan Modul Berdasarkan Aspek Karakteristik Modul sebagai 








Frekuensi  Presentase 
1 Sangat Setuju ≥ 32 3 109 55,9% 
2 Setuju 32 > x ≥ 24 3 86 44,1% 
3 Kurang Setuju 24 > x ≥ 16 0 0 0 
4 Tidak Setuju < 16 0 0 0 
 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa tingkat kelayakan modul 
mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu, berdasarkan aspek karakteristik 
modul sebagai bahan ajar 55,9 % responden menyatakan sangat setuju yang 
berarti sangat layak dan 44,1% responden menyatakan setuju yang berarti layak. 
b. Aspek fungsi dan manfaat modul 
Aspek fungsi dan manfaat modul terdiri dari 8 butir pernyataan dan jumlah 
responden 6 siswa. Rentang skor pada angket adalah 1 sampai 4, sehingga 
diperoleh skor tertinggi 8 x 4 = 32 dan skor terendah 8 x 1 = 8. Total skor aspek 
fungsi dan manfaat modul ini adalah 150 poin. Siswa yang menyatakan sangat 
setuju sebanyak 3 siswa dengan jumlah skor 107 poin dan kategori setuju 
sebanyak 3 siswa dengan jumlah skor 43 point. Untuk lebih jelasnya dapat dlihat 
pada tabel berikut: 
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Tabel 19. Kelayakan Modul Berdasarkan Aspek Fungsi dan Manfaat Modul 









Frekuensi  Presentase 
1 Sangat Setuju ≥ 25,6 3 107 71,3% 
2 Setuju 25,6> x ≥ 19,2 3 43 28,7% 
3 Kurang Setuju 19,2 > x ≥ 12,8 0 0 0 
4 Tidak Setuju < 12,8 0 0 0 
 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa tingkat kelayakan modul 
mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu, berdasarkan aspek  fungsi dan 
manfaat modul sebagai bahan ajar, 71,3% responden menyatakan sangat setuju 
yang berarti sangat layak dan 28,7% responden menyatakan setuju yang berarti 
layak. 
c. Elemen mutu modul 
Elemen mutu modul terdiri dari 13 butir pernyataan dan jumlah responden 6 
siswa. Rentang skor pada angket adalah 1 sampai 4, sehingga diperoleh skor 
tertinggi 13 x 4 = 52, skor terendah 13 x 1 = 13. Total skor aspek untuk elemen 
mutu modul ini adalah 250 poin. Siswa yang menyatakan sangat setuju sebanyak 
3 siswa dengan jumlah skor 136 poin dan kategori setuju sebanyak 3 siswa 
dengan jumlah skor 114 point. Untuk lebih jelasnya dapat dlihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 20. Kelayakan Modul Berdasarkan Elemen Mutu Modul sebagai Bahan 








Frekuensi  Presentase 
1 Sangat Setuju ≥ 41,6 3 136 54,4% 
2 Setuju 41,6 > x ≥ 31,2 3 114 45,6% 
3 Kurang Setuju 31,2> x ≥ 20,8 0 0 0 
4 Tidak Setuju < 20,8 0 0 0 
 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa tingkat kelayakan modul 
mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu, berdasarkan aspek  elemen mutu 
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modul sebagai bahan ajar pembelajaran, 54,4% % responden menyatakan 
sangat setuju yang berarti sangat layak dan 45,6% responden menyatakan 
setuju yang berarti layak. 
d. Materi pembelajaran  
Aspek materi pembelajaran terdiri dari 7 butir pernyataan dan jumlah 
responden 6 siswa. Rentang skor pada angket adalah 1 sampai 4, sehingga 
diperoleh skor tertinggi 7 x 4 = 28, skor terendah 7 x 1 = 7. Total skor aspek 
materi pembelajaran ini adalah 140  poin. Siswa yang menyatakan sangat setuju 
sebanyak 3 siswa dengan jumlah skor 77 poin dan kategori setuju sebanyak 3 
siswa dengan jumlah skor 63 point. Untuk lebih jelasnya dapat dlihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 21. Kelayakan Modul Berdasarkan Aspek Materi Pembelajaran sebagai 








Frekuensi  Presentase 
1 Sangat Setuju ≥ 22,4 3 77 55% 
2 Setuju 22,4> x ≥ 16,8 3 63 45% 
3 Kurang Setuju 16,8> x ≥ 11,2 0 0 0 
4 Tidak Setuju < 11,2 0 0 0 
 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa tingkat kelayakan modul 
mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu, berdasarkan aspek materi 
pembelajaran sebagai materi pembelajaran, 55% responden menyatakan sangat 




e. Komponen isi modul. 
Komponen isi modul terdiri dari 12 butir pernyataan dan jumlah responden 6 
siswa. Rentang skor pada angket adalah 1 sampai 4, sehingga diperoleh skor 
tertinggi 12 x 4 = 48, skor terendah 12 x 1 = 12. Total skor aspek komponen isi 
modul ini adalah 232  poin. Siswa yang menyatakan sangat setuju sebanyak 2 
siswa dengan jumlah skor 88  poin dan kategori setuju sebanyak 4 siswa dengan 
jumlah skor 144 point. Untuk lebih jelasnya dapat dlihat pada tabel 22. 
Tabel 22. Kelayakan Modul Berdasarkan Aspek Komponen Isi Modul sebagai 








Frekuensi  Presentase 
1 Sangat Setuju ≥ 38,4 2 88 38% 
2 Setuju 38,4> x ≥ 28,8 4 144 62% 
3 Kurang Setuju 28,8> x ≥ 19,2 0 0 0 
4 Tidak Setuju < 19,2 0 0 0 
 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa tingkat kelayakan modul 
mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu, berdasarkan aspek komponen isi 
modul sebagai materi pembelajaran, 38% responden menyatakan sangat setuju 
yang berarti sangat layak dan 62% responden menyatakan setuju yang berarti 
layak. 
 
f. Kelayakan Modul Mengoperasikan Alat Jahit Pokok dan Bantu pada Uji 
Coba Skala Kecil 
Kelayakan modul pada uji coba modul pada skala kecil, dinilai dari aspek 
karakteristik modul, aspek fungsi dan manfaat modul, elemen mutu modul, materi 
pembelajaran dan komponen isi modul. Hasil uji coba skala kecil dengan jumlah 
pertanyaan 50 butir dan jumlah responden 6 siswa. Rentang skor pada angket 
adalah 1 sampai 4, sehingga diperoleh skor tertinggi 50 x 4 = 200, skor terendah 
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50 x 1 = 50. Total skor aspek komponen isi modul ini adalah 967  poin. Siswa 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 2 siswa dengan jumlah skor 365  poin 
dan kategori setuju sebanyak 4 siswa dengan jumlah skor 602 point. Untuk lebih 
jelasnya dapat dlihat pada tabel berikut. 
Tabel 23. Kelayakan Modul Mengoperasikan Alat Jahit Pokok dan Bantu pada Uji 








Frekuensi  Presentase 
1 Sangat Setuju ≥ 160 2 365 38% 
2 Setuju 160> x ≥ 120 4 602 62% 
3 Kurang Setuju 120> x ≥ 80 0 0 0 
4 Tidak Setuju < 80 0 0 0 
 
Hasil kelayakan modul mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu pada uji 
coba skala kecil dapat dilihat melalui histogram pada gambar 66. 
Gambar 67. Histogram Kelayakan Modul Mengoperasikan Alat Jahit Pokok 
dan Bantu pada Uji Coba Skala Kecil 
 
Berdasarkan histogram di atas menunjukkan bahwa tingkat kelayakan modul 
mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu pada uji coba skala kecil, 38% 
menunjukkan hasil sangat setuju (sangat layak) dan 62% setuju (layak). Rata-
rata skor keseluruhan responden adalah 161.17, apabila dilihat pada tabel 
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kriteria kelayakan modul, maka skor tersebut berada pada interval ≥ 160 atau 
dalam kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa modul mengoperasikan 
alat jahit pokok dan alat jahit bantu secara keseluruhan sudah dimengerti oleh 
siswa dari aspek karakteristik modul, aspek fungsi dan manfaat modul, elemen 
mutu modul, materi pembelajaran dan komponen isi modul. 
3. Uji Coba Skala Besar  
Kelayakan modul mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu pada uji coba 
lapangan skala kecil dilakukan oleh 21 siswa kelas X Busana Butik 2 di SMK 
Negeri 1 Pandak. Pengambilan data pada uji kelompok besar dilakukan dengan 
cara: 1) Peneliti menjelaskan prosedur penelitian seperti prosedur pengisian 
angket. 2) Peneliti membagikan modul dan angket kepada responden. 3) Peneliti 
menjelaskan isi modul (cara menggunaan modul, pembelajaran 1 hingga 
pembelajaran 2) sedangkan responden menyimak. 4) Pengisian angket oleh 
responden. 
Uji coba skala besar menggunakan angket dengan skala Likert dengan 
alternatif jawaban “sangat setuju”, “setuju”, “Kurang Setuju” dan “tidak setuju”. 
Angket ini berjumlah 50 butir yang terdiri atas aspek karakteristik modul terdiri 
dari 10 butir pernyataan, aspek fungsi dan manfaat terdiri atas 8 butir 
pertanyaan, aspek elemen mutu modul terdiri dari 13 butir pertanyaan, aspek 
materi pembelajaran terdiri dari 7 butir pertanyaan dan aspek komponen isi 
modul terdiri dari 12 butir pertanyaan. 
Uji coba modul pada skala besar dinilai dari aspek karakteristik modul, aspek 
fungsi dan manfaat modul, elemen mutu modul, materi pembelajaran dan 
komponen isi modul. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam pembahasan berikut: 
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a. Aspek karakteristik modul  
Aspek karakteristik modul terdiri dari 10 butir pernyataan dan jumlah 
responden 21 siswa. Rentang skor pada angket adalah 1 sampai 4, sehingga 
diperoleh skor tertinggi 10 x 4 = 40, skor terendah 10 x 1 = 10. Total skor aspek 
karakteristik modul ini adalah 649 poin. Siswa yang menyatakan sangat setuju 
sebanyak 6 siswa dengan jumlah skor 210 poin dan kategori setuju sebanyak15 
siswa dengan jumlah skor 439 point. Untuk lebih jelasnya dapat dlihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 24. Kelayakan Modul Berdasarkan Aspek Karakteristik Modul sebagai 








Frekuensi  Presentase 
1 Sangat Setuju ≥ 32 6 210 32% 
2 Setuju 32 > x ≥ 24 15 439 68% 
3 Kurang Setuju 24 > x ≥ 16 0 0 0 
4 Tidak Setuju < 16 0 0 0 
 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa tingkat kelayakan modul 
mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu, berdasarkan aspek karakteristik 
modul sebagai bahan ajar pembelajaran, 32% responden menyatakan sangat 
setuju yang berarti sangat layak dan 68% responden menyatakan setuju yang 
berarti layak. 
b. Aspek fungsi dan manfaat modul 
Aspek fungsi dan manfaat modul terdiri dari 8 butir pernyataan dan jumlah 
responden 21 siswa. Rentang skor pada angket adalah 1 sampai 4, sehingga 
diperoleh skor tertinggi 8 x 4 = 32, skor terendah 8 x 1 = 8. Total skor aspek 
fungsi dan manfaat modul ini adalah 580 poin. Siswa yang menyatakan sangat 
setuju sebanyak 17 siswa dengan jumlah skor 482 poin dan kategori setuju 
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sebanyak 4 siswa dengan jumlah skor 98 point. Untuk lebih jelasnya dapat dlihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 25. Kelayakan Modul Berdasarkan Aspek Fungsi dan Manfaat Modul 








Frekuensi  Presentase 
1 Sangat Setuju ≥ 25,6 17 482 83% 
2 Setuju 25,6> x ≥ 19,2 4 98 17% 
3 Kurang Setuju 19,2 > x ≥ 12,8 0 0 0 
4 Tidak Setuju < 12,8 0 0 0 
 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa tingkat kelayakan modul 
mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu, berdasarkan aspek  fungsi dan 
manfaat modul sebagai bahan ajar pembelajaran, 83% responden menyatakan 
sangat setuju yang berarti sangat layak dan 17% responden menyatakan setuju 
yang berarti layak. 
c. Elemen mutu modul 
Elemen mutu modul terdiri dari 13 butir pernyataan dan jumlah responden 21 
siswa. Rentang skor pada angket adalah 1 sampai 4, sehingga diperoleh skor 
tertinggi 13 x 4 = 52, skor terendah 13 x 1 = 13. Total skor aspek untuk elemen 
mutu modul ini adalah 898 poin. Siswa yang menyatakan sangat setuju sebanyak 
14 siswa dengan jumlah skor 624 poin dan kategori setuju sebanyak 7 siswa 




Tabel 26. Kelayakan Modul Berdasarkan Elemen Mutu Modul sebagai Bahan 








Frekuensi  Presentase 
1 Sangat Setuju ≥ 41,6 14 624 69% 
2 Setuju 41,6 > x ≥ 31,2 7 274 31% 
3 Kurang Setuju 31,2> x ≥ 20,8 0 0 0 
4 Tidak Setuju < 20,8 0 0 0 
 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa tingkat kelayakan modul 
mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu, berdasarkan aspek  elemen mutu 
modul sebagai bahan ajar pembelajaran, 69% responden menyatakan sangat 
setuju yang berarti sangat layak dan 31% responden menyatakan setuju yang 
berarti layak. 
d. Materi pembelajaran  
Aspek materi pembelajaran terdiri dari 7 butir pernyataan dan jumlah 
responden 21 siswa. Rentang skor pada angket adalah 1 sampai 4, sehingga 
diperoleh skor tertinggi 7 x 4 = 28, skor terendah 7 x 1 = 7. Total skor aspek 
materi pembelajaran ini adalah 530  poin. Siswa yang menyatakan sangat setuju 
sebanyak 16 siswa dengan jumlah skor 424 poin dan kategori setuju sebanyak 5 
siswa dengan jumlah skor 106 point. Untuk lebih jelasnya dapat dlihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 27. Kelayakan Modul Berdasarkan Aspek Materi Pembelajaran sebagai 








Frekuensi  Presentase 
1 Sangat Setuju ≥ 22,4 16 424 80% 
2 Setuju 22,4> x ≥ 16,8 5 106 20% 
3 Kurang Setuju 16,8> x ≥ 11,2 0 0 0 
4 Tidak Setuju < 11,2 0 0 0 
 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa tingkat kelayakan modul 
mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu, berdasarkan aspek materi 
pembelajaran sebagai materi pembelajaran, 80% responden menyatakan sangat 
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setuju yang berarti sangat layak dan 20% responden menyatakan setuju yang 
berarti layak. 
e. Komponen isi modul. 
Komponen isi modul terdiri dari 12 butir pernyataan dan jumlah responden 
21 siswa. Rentang skor pada angket adalah 1 sampai 4, sehingga diperoleh skor 
tertinggi 12 x 4 = 48, skor terendah 12 x 1 = 12. Total skor aspek komponen isi 
modul ini adalah 817 poin. Siswa yang menyatakan sangat setuju sebanyak 11 
siswa dengan jumlah skor 464 poin dan kategori setuju sebanyak 10 siswa 
dengan jumlah skor 353 point. Untuk lebih jelasnya dapat dlihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 28. Kelayakan Modul Berdasarkan Aspek Komponen Isi Modul sebagai 









1 Sangat Setuju ≥ 38,4 11 464 57% 
2 Setuju 38,4> x ≥ 28,8 10 353 43% 
3 Kurang Setuju 28,8> x ≥ 19,2 0 0 0 
4 Tidak Setuju < 19,2 0 0 0 
 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa tingkat kelayakan modul 
mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu, berdasarkan aspek komponen isi 
modul sebagai materi pembelajaran, 57% responden menyatakan sangat setuju 
yang berarti sangat layak dan 43% responden menyatakan setuju yang berarti 
layak. 
f. Kelayakan Modul Mengoperasikan Alat Jahit Pokok dan Bantu pada Uji 
Coba Skala Besar 
Kelayakan modul pada uji coba modul pada skala besar, dinilai dari aspek 
karakteristik modul, aspek fungsi dan manfaat modul, elemen mutu modul, materi 
pembelajaran dan komponen isi modul. Hasil uji coba skala kecil dengan jumlah 
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pertanyaan 50 butir dan jumlah responden 21 siswa. Rentang skor pada angket 
adalah 1 sampai 4, sehingga diperoleh skor tertinggi 50 x 4 = 200, skor terendah 
50 x 1 = 50. Total skor aspek komponen isi modul ini adalah 3474 poin. Siswa 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 14 siswa dengan jumlah skor 2395 
poin dan kategori setuju sebanyak 7 siswa dengan jumlah skor 1079 point. Untuk 
lebih jelasnya dapat dlihat pada tabel berikut. 
Tabel 29. Kelayakan Modul Mengoperasikan Alat Jahit Pokok dan Bantu pada Uji 








Frekuensi  Presentase 
1 Sangat Setuju ≥ 160 14 2395 69% 
2 Setuju 160> x ≥ 120 7 1079 31% 
3 Kurang Setuju 120> x ≥ 80 0 0 0 
4 Tidak Setuju < 80 0 0 0 
 
Hasil kelayakan modul mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu pada uji 













Hasil Keseluruhan  Aspek Uji Kelayakan Modul Pada Kelompok Besar
Gambar 68. Histogram Kelayakan Modul Mengoperasikan Alat Jahit Pokok 
dan Bantu pada Uji Coba Skala besar 
 
Berdasarkan histogram di atas menunjukkan bahwa tingkat kelayakan modul 
mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu pada uji coba skala besar, 69% 
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menunjukkan hasil sangat setuju (sangat layak) dan 31% setuju (layak) . Rata-
rata skor keseluruhan responden adalah 165,42, apabila dilihat pada tabel 
kriteria kelayakan modul, maka skor tersebut berada pada interval ≥ 160 atau 
dalam kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa modul mengoperasikan 
alat jahit pokok dan alat jahit bantu secara keseluruhan sudah dimengerti oleh 
siswa dari aspek karakteristik modul, aspek fungsi dan manfaat modul, elemen 
mutu modul, materi pembelajaran dan komponen isi modul. 
C. Kajian Produk 
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa modul 
mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu bagi siswa kelas X Jurusan 
Busana Butik di SMK N 1 Pandak. Modul mengoperasikan alat jahit pokok dan 
alat jahit bantu ini disusun sesuai dengan pedoman penyusunan modul yang 
berisi: halaman sampul, halaman francis kata pengantar, daftar isi, peta 
kedudukan modul, glosarium, pendahuluan, pembelajaran, evaluasi, penutup, 
kunci jawaban, dan daftar pustaka. Halaman sampul menggunakan perpaduan 
warna putih, biru dan violet, berisi judul, gambar ilustrasi, nama penulis dan 
institusi, ukuran modul 21 x 29,7 cm dengan ketebalan 1 cm yang memuat 95 
halaman jenis huruf yang digunakan adalah arial. 
Materi yang terdapat pada modul ini terbagi menjadi 2 kegiatan 
pembelajaran yaitu kegiatan pembelajaran 1 (alat jahit pokok dan alat jahit bantu) 
dan kegiatan pembelajaran 2 (mengoperasikan alat jahit pokok). Materi dalam 
modul disusun secara sistematis menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
oleh siswa serta dilengkapi dengan gambar dan ilustrasi yang berkaitan dengan 
materi. Selain itu di dalam modul ini menunjukkan tahapan proses secara detail 
dan menarik sehingga memudahkan siswa di dalam pembelajaran praktik. 
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Tingkat kesulitan pada evaluasi dibuat sesuai dengan kemampuan siswa. Selain 
itu modul dilengkapi dengan glosarium dan petunjuk penggunaan sehingga 
memudahkan siswa untuk mempelajari isi modul. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengembangan Modul Mengoperasikan Alat Jahit Pokok dan Alat Jahit 
Bantu 
Pengembangan modul mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu 
ini dilakukan sesuai dengan prosedur pengembangan yang terdiri dari analisis 
kebutuhan modul, mengembangkan produk awal, validasi ahli dan revisi, uji coba 
lapangan skala kecil dan revisi, uji coba lapangan skala besar dan produk akhir. 
Tahapan pertama yang dilakukan sebelum menganalis kebutuhan modul 
yaitu observasi, dari kegiatan tersebut diketaui beberapa permasalahan dalam 
pelaksanaan pembelajaran diantaranya belum adanya modul mengoperasikan 
alat jahit pokok dan bantu, bahan ajar handout belum memuat tahapan proses 
yang detail sehingga menyulitkan siswa di dalam kegiatan praktik dan bahan ajar 
yang ada belum mampu menyukupi kebutuhan siswa untuk belajar secara 
mandiri. Berkaitan dengan hal tersebut maka diperlukan bahan ajar yang tepat 
yaitu modul yang dilengkapi tahapan proses yang detail serta dilengkapi dengan 
gambar yang menarik. 
Analisis kebutuhan modul meliputi mengkaji kurikulum dan silabus yang 
digunakan di SMKN 1 Pandak, pada mata pelajaran melaksanakan pemeliharaan 
kecil. Mata pelajaran ini merupakan pelajaran produktif merupakan pelajaran 
produktif yang wajib ditempuh oleh siswa. Indikator yang harus dikuasi dalam 
modul ini adalah mengoperasikan mesin, dan menguji kinerjanya. 
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Tahap selanjutnya mengembangkan produk awal dengan menyusun draft 
modul kemudian dilakukan penyusunan modul. Pada tahap ini pengembangan 
modul mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu disesuaikan dengan 
draft yang telah disusun. Tahap pengembangan produk ini berupa modul 
mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu yang berisi materi secara runtut dan 
utuh yang disajikan dalam 2 kegiatan pembalajaran. Kegiatan pembelajaran 1 
berisi materi: a) pengertian alat jahit pokok dan alat jahit bantu, b) macam-
macam alat jahit pokok dan bantu, c) cara mengoperasikan macam-macam alat 
jahit bantu. Kegiatan pembelajaran 2, berisi tentang tatacara mengoperasikan 
macam-macam alat jahit pokok (mesin jahit manual, mesin jahit 
otomatis/semiotomatis, mesin industri dan mesin obras). 
Tahapan berikutnya melakukan validasi kepada para ahli yaitu ahli media 
dan ahli materi. Setelah itu dilakukan uji coba skala kecil dan skala besar untuk 
mengetahui kelayakan bahan ajar modul pada mata pelajaran melaksanakan 
pemeliharaan kecil siswa kelas x Busana Butik di SMKN 1 Pandak.  
2. Kelayakan Modul Mengoperasikan Alat Jahit Pokok dan Alat Jahit 
Bantu  
Modul mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu sebelum dinyatakan layak, 
telah divalidasi oleh para ahli dan diuji coba ke siswa. Dalam penelitian ini modul 
bordir sasak divalidasi oleh 2 ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli media. 
Berikut ini hasil validasi oleh para ahli dan uji coba produk sebagai berikut: 
a. Validasi para ahli 
1) Ahli Media 
Berdasarkan hasil validasi kelayakan ahli media terhadap modul 
mengoperasikan alat jahit pokok dan bantu dilihat dari penyusunan modul 
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telah mencakup aspek karakteristik modul, fungsi dan manfaat modul, dan 
elemen mutu modul.  Daryanto menjelaskan bahwa modul harus 
dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik modul seperti self 
instruction, self contained, berdiri seniri, adaptif dan bersahabat  sehingga 
modul yang dirancang dapat berfungsi efektif dalam pembelajaran. Adapun 
saran dan revisi dari ahli media sebagai berikut: a) tulisan judul pada modul 
harus menonjol. b) penggunaan variasi warna harus harmonis dan di setiap 
babnya harus kongsisten. c) penataan gambar pada modul harus seimbang 
dengan tulisan (penataan layout modul). Berdasarkan saran dan revisi oleh 
ahli media dapat disimpulkan bahwa, perlu adanya ahli grafis untuk menilai 
penataan layout modul dan pemilihan warna agar terlihat harmonis. 
Penilaian ahli media, menyatakan bahwa  modul mengoperasikan alat 
jahit pokok dan bantu secara keseluruhan (aspek karakteristik modul, aspek 
fungsi dan manfaat modul dan elemen mutu modul) dinyatakan valid 
sehingga dapat diterapkan dalam penelitian. 
2) Ahli Materi 
Berdasarkan hasil validasi kelayakan ahli materi terhadap modul 
mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu, secara keseluruhan 
menyatakan layak. Dilihat dari penyusunan modul telah mencakup materi 
dalam kompetensi dasar mengoperasikan mesin dan menguji kinerjanya. 
Materi yang terdapat pada modul adalah pengertian alat jahit pokok dan alat 
jahit bantu, macam-macam alat jahit bantu beserta pengertian dan 
fungsinya, serta cara mengoperasikan alat jahit pokok (mesin jahit manual, 
masin jahit otomatis/semiotomatis, mesin industri dan mesin obras). Materi 
yang disajikan pada modul ini sudah sesuai dengan tingkat 
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pendidikan/perkembangan siswa dan materi pelajaran sesuai dengan tujuan 
yang akan dicapai. Adapun saran dan revisi yang diberikan oleh ahli materi 
pada saat proses validasi adalah a) Masih terdapat kesalahan pada tatatulis 
materi modul. b) Penggunaan kalimat masih kurang sesuai. c) Setiap 
gambar pada modul harus disertai dengan sumber. Berdasarkan hal tersebut 
dapat disimpulkan masih banyak kesalahan mengenai tatatulis dan bahasa, 
maka diperlukan ahli bahasa untuk menvalidasi modul terlebih dahulu.  
Penilaian ahli materi, menyatakan bahwa  modul mengoperasikan alat 
jahit pokok dan bantu secara keseluruhan (aspek materi pembelajaran dan 
komponen isi modul) dinyatakan valid sehingga dapat diterapkan dalam 
penelitian. 
b. Uji Coba Skala Kecil 
Uji coba lapangan skala kecil dilakukan oleh 6 siswa,kelasa x busana butik 1 
di SMKN 1 Pandak. Pengambilan data pada uji kelompok kecil dilakukan dengan 
cara: 1) Peneliti menjelaskan prosedur penelitian seperti prosedur pengisian 
angket. 2) Peneliti membagikan modul dan angket kepada responden. 3) Peneliti 
menjelaskan isi modul (cara menggunaan modul, pembelajaran 1 hingga 
pembelajaran 2) sedangkan responden menyimak. 4) Pengisian angket oleh 
responden. 
Bedasarkan hasil penilaian pada 6 responden pada uji coba skala kecil 
diperoleh hasil, kategori sangat setuju sebesar 37,75 % (2 siswa) dan kategori 
setuju sebesar 62,25% (4siswa). Rata-rata skor keseluruhan responden adalah 
161.17, apabila dilihat pada tabel kriteria kelayakan modul, maka skor tersebut 
berada  pada interval  ≥ 160 atau dalam kategori sangat layak.  Siswa juga 
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memberikan saran dan komentar secara umum terhadap modul dan scrapbook. 
Saran dan komentar tersebut yaitu: 
1) Saran dan komentar modul oleh siswa: 
a) Bukunya menarik, penejelasannya cukup jelas, gambarnya cukup menarik 
tetapi ada beberapa gambar yang kurang jelas. 
b) Bagus dan bahasa yang digunakan sederhana sehingga mudah dipahami. 
2) Saran dan komentar scrapbook modul oleh siswa: 
a) Gambar jelas dan cara menyajikannya menarik 
b) Kreatif dan isi menarik terdapat gambar-gambar alat jahit  
c) Scrapbook baik, akan lebih baik jika menggunakan variasi warna kertas. 
Hal ini menunjukkan bahwa modul mengoperasikan alat jahit pokok dan alat 
jahit bantu secara keseluruhan sudah dimengerti oleh siswa dari aspek 
karakteristik modul, aspek fungsi dan manfaat modul, elemen mutu modul, materi 
pembelajaran dan komponen isi modul.  
c. Uji Coba Skala Besar 
Kelayakan modul  dilakukan dengan uji coba skala besar pada 21 siswa 
kelas x busana butik 2 di SMKN 1 Pandak. Pengambilan data pada uji kelompok 
besar dilakukan dengan cara: 1) Peneliti menjelaskan prosedur penelitian seperti 
prosedur pengisian angket. 2) Peneliti membagikan modul dan angket kepada 
responden. 3) Peneliti menjelaskan isi modul (cara menggunaan modul, 
pembelajaran 1 hingga pembelajaran 2) sedangkan responden menyimak. 4) 
Pengisian angket oleh responden. 
Bedasarkan hasil penilaian pada 21 responden pada uji coba skala besar 
diperoleh hasil, kategori sangat setuju sebesar 69% (14 siswa) dan kategori 
setuju sebesar 31% (7 siswa). Rata-rata skor keseluruhan responden adalah 
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165,42, apabila dilihat pada tabel kriteria kelayakan modul, maka skor tersebut 
berada  pada interval ≥ 160 atau dalam kategori sangat layak. Siswa juga 
memberikan saran dan komentar secara umum terhadap modul dan scrapbook. 
Saran dan komentar tersebut yaitu: 
1) Saran dan komentar modul oleh siswa: 
a) Modul sangat bagus dapat membantu siswa dalam pembelajaran, terutama 
bagi siswa ajaran baru. 
b) Ukuran gambar haris diperbesar sehingga lebih jelas. 
c) Ukuran modul terlalu besar dan berat. 
d) Bagus, sangat menarik, perpaduan warna dan gambar membuat pembaca 
tidak bosan. 
2) Saran dan komentar scrapbook modul oleh siswa: 
a) Gambar pada scrapbook sangat menarik, sehingga dapat meningkatkan 
motivasi dalam belajar. 
b) Scrapbook menggunakan kertas, sehingga mudah sobek dan tidak tahan 
lama.  
c) Ukuran gambar pada scrapbook kurang besar. 
d) Scrapbook pada modul sangat bagus dan menarik, karena dapat membantu 
dan memudahkan siswa dalam belajar. 
 Hal ini menunjukkan bahwa modul mengoperasikan alat jahit pokok dan alat 
jahit bantu secara keseluruhan sudah dimengerti oleh siswa dari aspek 
karakteristik modul, aspek fungsi dan manfaat modul, elemen mutu modul, materi 
pembelajaran dan komponen isi modul.  
Produk akhir dari penelitian pengembangan ini adalah bahan ajar berupa 
modul pembelajaran mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu yang 
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secara keseluruhan telah dinyatakan layak dan dapat digunakan sebagai bahan 






SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, didapatkan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengembangan modul mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu 
dikembangkan dengan menggunakan model yang disederhanakan oleh tim 
Puslitjaknov. Adapun langkah pengembangannya sebagai berikut : a) 
analisis kebutuhan produk, b) mengembangan produk awal, c) validasi dan 
revisi, d) uji coba kelompok kecil dan revisi, e) uji coba kelompok besar dan 
produk akhir. Kriteria penyusunan modul harus meliputi judul, standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, tujuan, materi pembelajaran, rangkuman, 
tugas dan tes serta evaluasi. 
2. Kelayakan modul mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu 
sebagai bahan ajar siswa kelas X Program Keahlian Tata Busana SMK N 1 
Pandak dilihat dari aspek materi memperoleh rerata skor 25, sehingga 
apabila dilihat pada tabel kriteria kelayakan modul maka modul ini masuk 
dalam kategori “layak”.  Kelayakan modul mengoperasikan alat jahit pokok 
dan alat jahit bantu sebagai media ajar  siswa kelas X Program Keahlian 
Tata Busana SMK N 1 Pandak dilihat dari aspek media diperoleh rerata skor 
34, sehingga apabila dilihat pada tabel kriteria kelayakan modul maka modul 
ini masuk dalam kategori “layak”.  Uji coba skal kecil dilakukan oleh 6 siswa, 
secara keseluruhan diperoleh hasil, kategori sangat setuju sebesar 37,75 % 
(2 siswa) dan kategori setuju sebesar 62,25% (4 siswa). Rata-rata skor 
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keseluruhan responden adalah 161.17, apabila dilihat pada tabel kriteria 
kelayakan modul, maka skor tersebut berada  pada interval  ≥ 160 atau 
dalam kategori sangat layak.  Uji coba skala besar dilakukan oleh 21 siswa, 
secara keseluruhan diperoleh hasil, kategori sangat setuju sebesar 69% (14 
siswa) dan kategori setuju sebesar 31% (7 siswa). Rata-rata skor 
keseluruhan responden adalah 165,42, apabila dilihat pada tabel kriteria 
kelayakan modul, maka skor tersebut berada  pada interval ≥ 160 atau 
dalam kategori sangat layak.  
Hal ini menunjukkan bahwa modul mengoperasikan alat jahit pokok dan 
alat jahit bantu secara keseluruhan sudah dimengerti oleh siswa dari aspek 
karakteristik modul, aspek fungsi dan manfaat modul, elemen mutu modul, 
materi pembelajaran dan komponen isi modul. 
 
B. Keterbatasan Produk 
Keterbatasan produk setelah melakukan penelitian ini yaitu: 
1. Daya adaptif modul ini setidaknya dapat bertahanan hingga 10 tahun. Materi 
pada modul ini tidak dapat menyesuaikan perkembangan jaman  dengan 
sendirinya, sehingga membutuhkan pembaharuan yang terus menerus guna 
memenuhi perkembangan jaman tersebut. Sebagai contohnya 
perkembangan mesin jahit yang terus berkembang pesat. 
2. Materi dalam modul ini terbatas, hanya membahas tentang mengoperasikan 
alat jahit pokok dan alat jahit bantu, tetapi tidak disertai cara memperbaiki 
kerusakan alat tersebut. 
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C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
Pengembangan produk lebih lanjut setelah melakukan penelitian ini yaitu: 
1. Materi pada modul ini perlu diperbarui sehingga dapat mengikuti 
perkembangan jaman. Materi dalam modul dapat dikaji dan dibenahi guna 
menyajikan materi modul yang sesuai dengan perkembangan. 
2. Produk modul ini dapat dikembangkan dengan menambahkan materi 
tentang cara memperbaiki kerusakan mesin baik alat jahit pokok maupun 
bantu.  
 
D. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, maka saran 
yang dapat diberikan adalah : 
1. Perlu adanya keterlibatan ahli bahasa untuk menilai dari segi bahasa yang 
digunakan dalam pengembangan modul, sehingga modul mudah dipahami 
oleh siswa dan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam proses 
pembelajaran.  
2. Perlu adanya ahli grafis untuk menilai dari segi penataan layout gambar, 
atau pemilihan warna, sehingga modul lebih mudah dipahami oleh pembaca 
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Sasaran : Siswa Kelas x Jurusan Tata Busana 
Tempat : Ruang Teori dan Praktik Jurusan Tata Busana SMK N 1 Pandak 
 
No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Observasi 
1. Bahan ajar yang 
digunakan saat 
pembelajaran. 
Bahan ajar yang digunakan pada mata pelajaran 
pelaksanaan pemeliharan kecil untuk 
pembelajaran teori adalah handout, sedangkan 
untuk pembelajaran praktikum belum ada. Bahan 
ajar berupa handout belum membahas materi 
secara detail dan belum terdapat tahapan proses 
seperti cara mengoperasikan alat jahit.  
2. Sikap siswa didalam 
mengikuti 
pembelajaran 
Saat pembelajaran teori berlangsung siswa 
terlihat pasif. Sedangkan saat praktikum siswa 


















Lampiran 2. RPP dan Silabus 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Program Keahlian  :  Tata Busana 
Mata Pelajaran/Kompetensi  :  Pelaksanaan Pemeliharaan Kecil 
Kelas/ Semester  :  X/ Ganjil 
Pertemuan ke-  :  1      
Alokasi Waktu  :  3 jam ( 4 x 45 Menit )  
Karakter  :   Disipin 
 
Standar Kompetensi :  Melaksanakan Pemeliharaan Kecil 
Kompetensi Dasar :  
1. Mengidentifikasi Jenis Alat Jahit      
Indikator  :    
Pertemuan ke-1 
a. Mengidentifikasi alat jahit sesuai fungsinya 
b. Mengidentifikasi alat jahit pokok dan alat jahit bantu 
c. Menjelaskan alat jahit sesuai dengan fungsinya  
d. Mengatagorikan alat jahit 
 
I. Tujuan Akhir Pembelajaran (TPO) 
1. Peserta didik mampu mengidentifikasi alat jahit  dan penerapannya 
dengan benar secara disiplin dan terampil. 
 
II. Tujuan Antara / Enabling Objective (EO) 
1. Peserta didik mampu mengidentifikasi alat jahit sesuai fungsinya 
2. Peserta didik mampu mengidentifikasi alat jahit pokok dan alat jahit bantu 
3. Peserta didik mampu menjelaskan alat jahit sesuai dengan fungsinya  




III. Materi Pembelajaran 
1. Macam-macam alat jahit pokok dan alat jahit bantu 
2. Fungsi alat jahit pokok dan alat jahit bantu 
 
IV. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Demonstrasi 
3. Tanya jawab 
 











1. A. Kegiatan Awal/Pembukaan 
 Salam pembuka 
 Menciptakan suasana kondusif 
melalui penataan ruang  






















2. B.  Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
 Mengidentifikasi alat jahit pokok 
dan alat jahit Bantu sesuai 
fungsinya 
 Menjelaskan cara pemeliharaan 
alat jahit pokok  dan alat jahit 
bantu jahit secara rutin dan 
berkala 
























 Mempelajari  cara penggunaan 
























 Memfasilitasi kegiatan refleksi 
hasil observasi siswa terhadap 
pemahaman fakta, konsep , 




























3. C. Kegiatan Akhir/Penutup 
 Guru memberikan posttest 
mengenai materi macam-
macam alat jahit pokok dan 
bantu beserta fungsinya. 
 Membantu siswa untuk 
membuat simpulan 
pembelajaran 


























   
Keterangan : 
K : Klasikal 
I : Individual 
KL    : Kelompok 
 
VI.  Sumber dan Media Pembelajaran 
a. Sumber Belajar 
Buku Piranti Menjahit 
b. Media Pembelajaran 
1. Papan Tulis 
2. Contoh benda jadi 
 
VII .  Penilaian 
1. Teknik :Tes tertulis 
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2. Bentuk :Essay 
3. Instrument :lembar soal 
Keterangan :lembar penilaian terlampir  
Format penilaian sikap 







1 Ayu Prihatini 
    
2 Devi Verbrianti  
    
3 Fitria Dwi Astuti 
    
 
Keterangan : 
92-100  : Sangat Baik 
84-91  : Baik 
76-83  : Cukup 




Nurrochma Agustin, S. Pd. T 
NIP. 19850828 201101 2 005 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Program Keahlian  :  Tata Busana 
Mata Pelajaran/Kompetensi :  Pelaksanaan Pemeliharaan Kecil 
Kelas/ Semester  : X/ Ganjil 
Pertemuan ke-  : 2      
Alokasi Waktu   :  4 x 45 Menit  
Karakter   :  Disiplin 
 
Standar Kompetensi :  Melaksanakan pemeliharaan kecil 
Kompetensi Dasar :  
Menjahit macam-macam setikan, lurus, zig-zag, lengkun, kotak, sirkel pada 
kertas. 
Indikator  :    
Pertemuan ke- 2 
a. Menyesuaikan  alat jahit pokok dan alat bantu jahit berdasarkan fungsinya 
(P1) 
b. Mendemonstrasikan alat jahit pokok dan alat bantu jahit  (P2) 
c. Mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu (P3) 
d. Mempraktekkan cara mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu 
e. Membuat macam-macam setikan, lurus, zig-zag, lengkun, kotak, sirkel 
pada kertas. 
III. Tujuan Akhir Pembelajaran (TPO) 
1. Peserta didik mampu membuat macam-macam setikan, lurus, zig zag, 
lengkung, kotak  dan sirkel pada kertas. 
 
IV. Tujuan Antara / Enabling Objective (EO) 
1. Peserta didik mampu menyesuaikan  alat jahit pokok dan alat bantu jahit 
berdasarkan fungsinya 
2. Peserta didik mampu mengidentifikasi alat jahit pokok dan alat jahit bantu. 
3. Peserta didik mampu mengoperasikan alat jahit pokok dan alat jahit bantu  
4. Peserta didik mampu membuat macam-macam setika, lurus, zigzag, 




V. Materi Pembelajaran 
1. Mengoperasikan alat jahit pokok dan alat Bantu jahit sesuai fungsinya 
2. Menguji kinerja alat jahit pokok dan alat bantu jahit     
3. Membuat macam-macam setikan, lurus, zigzag, lengkung, lengkung, 
kotak dan sirkel pada kertas. 
 
VI. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Demonstrasi 
3. Tanya jawab 
 
V .  Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Ke-2 
 







1. A. Kegiatan 
Awal/Pembukaan 
 
 Salam pembuka 
 Menciptakan suasana 
kondusif melalui 
penataan ruang  
 Memberikan pengantar 
materi pemeliharaan kecil 
 
 
 Menjawab salam 












2. B.  Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
 Menjelaskan cara 
mengoperasikan alat jahit 
pokok dan alat bantu 
 Menjelaskan kinerja alat 
















 Menjelaskan cara 
membuat macam-macam 
setikan, lurus, zig-zag, 
lengkung, kotak dan sirkel 































 Memfasilitasi kegiatan 
refleksi hasil observasi 
siswa terhadap 
pemahaman fakta, 
konsep , prinsip dan 






















3. C. Kegiatan Akhir/Penutup 
 Membantu siswa untuk 
membuat simpulan 
pembelajaran 





















   
Keterangan : 
K : Klasikal 
I : Individual 
KL    : Kelompok 
 
VI.  Sumber dan Media Pembelajaran 
a. Sumber Belajar 
Buku Piranti Menjahit 
b. Media Pembelajaran 




VII .  Penilaian 
4. Penilaian sikap 
5. Penilaian Hasil Belajar   : penilaian unjuk kerja 
Terlampir 
B. Penilaian Sikap (Rasa Ingin Tahu, Disiplin dan Kreatif) 
NO NAMA 
Nilai Sikap 
Skor Rasa Ingin 
Tahu 
Disiplin Kreatif 
1 Ayu Prihatini     
2 Devi Verbrianti      
3 Fitria Dwi Astuti     
 
Keterangan : 
92-100  : Sangat Baik 
84-91  : Baik 
76-83  : Cukup 
<75  : Kurang Baik  
 

















1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Ayu Prihatini      
           81 
2 Devi Verbrianti     
             85 
3 Fitria Dwi Astuti    
             80 
 
Keterangan : 
a. Persiapan (10%) 
Angka Bobot Keterangan 
1 4 Siswa tidak membawa bahan dan alat untuk 
menjahit 
2 6 Siswa membawa alat jahit tetapi tidak 
membawa bahan. 
3 8 Siswa membawa bahan tetapi tidak membawa 
alat jahit 
4 10 Siswa membawa lengkap bahan dan alat untuk 
menjahit 
 
b. Kebersihan (25%) 
Angka Bobot Keterangan 




2 15 Hasil kertas yang dijahit kurang terjaga 
kebersihannya. 
3 20 Hasil kertas yang dijahit kebersihannya terjaga 
dengan baik. 
4 25 Hasil kertas yang dijahit kebersihannya sangat 
terjaga dengan baik. 
 
c. Kerapian (45%) 
Angka Bobot Keterangan 
1 30 Kerapian menjahit kertas kurang sesuai dengan 
gambar. 
2 35 Kerapian menjahit kertas cukup sesuai dengan 
gambar. 
3 40 Kerapian menjahit kertas sesuai dengan 
gambar. 
4 45 Kerapian menjahit kertas sangat sesuai dengan 
gambar. 
 
d. Ketepatan Waktu(20%) 
Angka Bobot Keterangan 
1 14 Siswa mengumpulkan tugas satu minggu setelah 
batas waktu pengumpulan. 
2 16 Siswa mengumpulkan tugas tiga hari setelah 
batas waktu pengumpulan. 
3 18 Siswa mengumpulkan tugas sehari setelah batas 
watktu pengumpulan. 









Nurrochma Agustin, S. Pd. T 







Nama Sekolah : SMK Negeri 1 Pandak 
Mata Pelajaran : Pelaksanaan Pemeliharaan Kecil 
Tingkat/Semester : X/ 1&2 
Standar Kompetensi : Melaksanakan Pemeliharaan Kecil 
Kode Kompetensi : 103. DKK 002 
Durasi Pembelajaran  :     180 jam @ 45 menit 
  







ALOKASI WAKTU SUMBER BELAJAR 
TM PS PI 
1. Mengidentifikasi 










o Alat jahit 













kan alat jahit 
o macam-macam  alat jahit 
pokok dan alat Bantu jahit   
o fungsi alat jahit pokok dan 
alat jahit Bantu 
Tatap muka 
o Mengidentifikasi alat jahit 
pokok dan alat jahit Bantu 
sesuai fungsinya 
o Menjelaskan cara 
pemeliharaan alat jahit 
pokok  dan alat jahit Bantu 
jahit secara rutin dan 
berkala 
o Menjelaskan alat dan 
bahan pemeliharaan 
berdasarkan fungsinya 
Penugasan  terstruktur 
o M
empelajari  cara 
penggunaan alat jahit 
pokok dan alat jahit bantu 
Kegiatan  Mandiri Tidak 
Terstruktur 
o B
rowsing di internet macam-
macam alat jahit pokok dan 
alat jahit bantu 
Disiplin    77 o Teknik  : 
 -Tes tertulis 
o Bentuk : 
- Essay 
















o Menyesuaikan  
alat jahit 






o Mengoperasikan alat jahit 
pokok dan alat Bantu jahit 
sesuai fungsinya 
o Menguji kinerja alat jahit 
pokok dan alat bantu jahit     
Tatap Muka 
o Menjelaskan cara 
mengoperasikan alat jahit 
pokok dan alat bantu  
Menjelaskan kinerja alat 
jahit pokok dan alat jahit 
bantu 
Penugasa Terstruktur 
Disiplin  77 o Teknik  : 
 -Tes tertulis 
o Observasi/ 
pengamatan 









dan alat bantu 
jahit  (P2) 
o Mengoperasik
an alat jahit 
pokok dan alat 
jahit bantu 
(P3)   
o M
empraktekkan cara 
mengoperasikan alat jahit 
pokok dan alat jahit bantu 
o M
embuat macam-macam 
setikan, lurus, zig-zag, 
lengkun, kotak, sirkel. 
o M
embuat macam-macam 
kampuh : kampuk buka, 








elekatkan  macam-macam 
renda pada bidang datar, 
tepi kain, pita, biku-biku, 
beading, rumbai, renda 
antara 
o M
embuat fragmen macam 
krah : cina, kemeja, rever, 
jas 
o M
embuat belahan (belahan 
satu jalur, belahan golbi) 
o M
emasang risluiting biasa 
dan risluiting jepang 
o M
embuat fragmen lengan : 
lengan puncak,  lengan 
puff, lengan setali,  
 
Kegiatan Mandiri Tidak 
Terstruktur 
o B
rowsing di internet cara 























dan alat jahit 
bantu (P2) 
o Memperbaiki alat jahit 




kerusakan pada alat jahit  
pokok dan alat jahit bantu 




Penugasan  Terstruktur 
o Mengamati dan 
mempelajari kerusakan 
pada alat jahit pokok dan 
alat jahit bantu 




Kegiatan  Mandiri  Tidak 
Terstruktur 
o Mengatasi 
masalah yang ada pada alat 
jahit pokok dan alat jahit 
bantu 
 
Disiplin    77 o Tes tertulis 
o Observasi/ 
pengamatan 







4. Memelihara mesin o Membersihka














n mesin jahit 
o Memperbaiki 
o Memelihara alat jahit 
pokok dan alat jahit bantu  
Tatap Muka 
o Memelihara dan 
memperbaiki alat jahit 
pokok  dan alat jahit Bantu 
jahit perlu dilakukan 
dengan teliti 
o Merawat alat jahit pokok 
/Bantu secara rutin dan 
berkala sesuai prosedur 
o Menjelaskan cara 
menyimpan alat jahit yang 
aman dan rapi 
 
Tugas Terstruktur 
o Mengamati cara 
memperbaiki alat jahit 
Disiplin 
 








mesin jahit pokok dan alat jahit bantu 
o Menuliskan hasil 
pengamatan 
 
Tugas Mandiri Tidak 
Terstruktur 
o B
rowsing di internet 
mengenai cara 
mpemeliharaan alat jahit 





TM : Tatap muka 
PS : Praktik di Sekolah (2 jam praktik di sekolah setara dengan 1 jam tatap muka) 













Drs. Bambang Susila 
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1. Belajar secara mandiri (self 
instructional) 
1,2,3 
2. Materi terdiri dari unit kompetensi 
(self contained) 
4,5 
3. Berdiri sendiri (stand alone) 6,7 
4. Materi sesuai dengan 
perkembangan IPTEK 
8,9 
5. Bersahabat dengan 




1. Memperjelas dan mempermudah 
proses pemnbelajaran 
12,13 
2. Mengatasi keterbatasan waktu, 
ruang, dan daya indera 
14,15 
3. Meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik 
16,17 
4. Mengukur kemampuan yang 




1. Format  20,21 
2. Organisasi 22,23 
3. Daya tarik 24,25,
26 
4. Ukuran huruf 27,28 
5. Spasi kosong 29,30,
31 

























































































Lampiran 4. Hasil Validasi Modul 
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PERHITUNGAN VALIDASI MODUL ALAT JAHIT POKOK DAN ALAT JAHIT BANTU 




Ahli 1 Ahli 2 
1 1 1 
2 1 1 
3 1 1 
4 1 1 
5 1 1 
6 1 1 
7 1 1 
8 1 1 
9 1 1 
10 1 1 
11 1 1 
12 1 1 
13 1 1 
14 1 1 
15 1 1 
16 1 1 
17 1 1 
18 1 1 
19 1 1 
20 1 1 
21 1 1 
22 1 1 
23 1 1 
24 1 1 
25 1 1 
26 1 1 
27 1 1 
28 1 1 
29 1 1 
30 1 1 
31 1 1 
32 1 1 
33 1 1 
34 1 1 
Jumlah  34 34 
Skor Total  68 




Analisis Data Hasil Ahli Media 
 Jumlah soal   = jumlah soal X jumlah responden 
   = 34 x 1 
   = 34 
Skor Minimal  = Skor Terendah x Jumlah Soal 
   = 0 X 34 
   = 0 
Skor Maksimal = Skor Tertinggi x Jumlah Soal 
   =1 X 34 
   = 34 
Rentang  = Skor Maksimal - Skor Minimal  
   = 34 - 0 
   = 34 
Jumlah Kategori = 2 
Panjang Kelas(p) =  
   =  
   = 17 
Jumlah Skor (S) = (Hasil jawaban  x 1 ) + ( Hasil Jawaban x 0 ) 
   = (34 x 1) + ( 0 x 0) 
   =  34 
Kelas  Kategori  Interval Nilai Hasil 
1 Layak ( S min + p) ≤ S ≤ S max 17≤ S ≤ 34 
0 Tidak Layak S min ≤ S ≤ ( S min + p – 1 ) 0 ≤ S ≤ 16 
  
Prosentase Hasil 
1. Prosentase Kelas 1  =  
    = 100 % (Layak) 
2. Prosentase Kelas 0 =   
    = 0% ( Tidak Layak) 
Kelas  Kategori Penilaian Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
1 Layak 34 100 % 
0 Tidak Layak 0 0 % 
 Jumlah  34 100 % 
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PERHITUNGAN VALIDASI MODUL ALAT JAHIT POKOK DAN ALAT JAHIT BANTU 




Ahli 1  Ahli 2 
1 1 1 
2 1 1 
3 1 1 
4 1 1 
5 1 1 
6 1 1 
7 1 1 
8 1 1 
9 1 1 
10 1 1 
11 1 1 
12 1 1 
13 1 1 
14 1 1 
15 1 1 
16 1 1 
17 1 1 
18 1 1 
19 1 1 
20 1 1 
21 1 1 
22 1 1 
23 1 1 
24 1 1 
25 1 1 
Jumlah  25 25 
Skor Total  50 




Analisis Data Hasil Ahli Materi 
 Jumlah soal   = jumlah soal X jumlah responden 
   = 25 x 1 
   = 25 
Skor Minimal  = Skor Terendah x Jumlah Soal 
   = 0 X 25 
   = 0 
Skor Maksimal = Skor Tertinggi x Jumlah Soal 
   =1 X 25 
   = 25 
Rentang  = Skor Maksimal - Skor Minimal  
   = 25 - 0 
   = 25 
Jumlah Kategori = 2 
Panjang Kelas(p) =  
   =  
   = 12,5 
Jumlah Skor (S) = (Hasil jawaban  x 1 ) + ( Hasil Jawaban x 0 ) 
   = (25 x 1) + ( 0 x 0) 
   =  25 
Kelas  Kategori  Interval Nilai Hasil 
1 Layak ( S min + p) ≤ S ≤ S max 12,5≤ S ≤ 25 
0 Tidak Layak S min ≤ S ≤ ( S min + p – 1 ) 0 ≤ S ≤ 11,5 
  
Prosentase Hasil 
1. Prosentase Kelas 1  =  
    = 100 % (Layak) 
2. Prosentase Kelas 0 =   
    = 0% ( Tidak Layak) 
Kelas  Kategori Penilaian Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
1 Layak 25 100 % 
0 Tidak Layak 0 0 % 





Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 6 100.0 
Excludeda 0 .0 


















Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 158.3333 314.667 .823 .966 
VAR00002 158.1667 318.167 .680 .967 
VAR00003 158.3333 314.667 .823 .966 
VAR00004 158.3333 314.667 .823 .966 
VAR00005 159.0000 318.800 .432 .968 
VAR00006 159.5000 314.300 .896 .966 
VAR00007 158.3333 314.667 .823 .966 
VAR00008 158.1667 318.167 .680 .967 
VAR00009 158.8333 318.967 .513 .967 
VAR00010 158.8333 312.567 .557 .967 
VAR00011 158.0000 321.200 .656 .967 
VAR00012 158.8333 318.967 .513 .967 
VAR00013 159.0000 321.200 .341 .968 
VAR00014 158.5000 323.500 .388 .968 
VAR00015 158.5000 323.500 .388 .968 
VAR00016 158.8333 313.367 .768 .966 
VAR00017 158.8333 330.967 .000 .968 
VAR00018 159.1667 306.167 .845 .966 
VAR00019 159.1667 318.167 .680 .967 
VAR00020 158.6667 316.667 .513 .967 
VAR00021 158.6667 323.067 .527 .967 
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VAR00022 158.6667 317.067 .497 .967 
VAR00023 158.8333 313.367 .768 .966 
VAR00024 158.6667 317.067 .497 .967 
VAR00025 158.3333 317.867 .655 .967 
VAR00026 158.3333 317.867 .655 .967 
VAR00027 158.3333 317.467 .676 .967 
VAR00028 158.3333 317.467 .676 .967 
VAR00029 158.6667 323.067 .527 .967 
VAR00030 158.8333 318.967 .513 .967 
VAR00031 158.6667 323.067 .527 .967 
VAR00032 158.6667 323.067 .527 .967 
VAR00033 158.6667 304.667 .979 .965 
VAR00034 158.3333 317.467 .676 .967 
VAR00035 158.1667 318.167 .680 .967 
VAR00036 158.1667 318.167 .680 .967 
VAR00037 158.6667 313.067 .651 .967 
VAR00038 158.8333 318.967 .513 .967 
VAR00039 158.6667 322.267 .582 .967 
VAR00040 158.6667 322.267 .582 .967 
VAR00041 158.8333 319.367 .495 .967 
VAR00042 158.6667 323.067 .527 .967 
VAR00043 158.3333 317.867 .655 .967 
VAR00044 158.8333 312.567 .805 .966 
VAR00045 158.3333 317.867 .655 .967 
VAR00046 158.6667 314.267 .604 .967 
VAR00047 158.1667 329.367 .071 .968 
VAR00048 158.1667 318.167 .680 .967 
VAR00049 158.5000 314.300 .896 .966 



























Lampiran 5. Keterbacaan Modul oleh Siswa 
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UJI KELOMPOK KECIL 
Kelayakan Modul Oleh Siswa 
Dilihat Dari Aspek Karakteristik Modul 
 
No Kategori Penilaian Interval Nilai Kategori Hasil 
1 Sangat Setuju 0,80 x skor max Sangat Layak 
2 Setuju  0,80 x skor max > x  0,60 x skor 
max 
Layak 
3 Kurang Setuju 0,60 x skor max > x  0,40 x skor 
max 
Kurang Layak 
4 Tidak Setuju < 0,40 x skor max Tidak Layak 
(Djemari Mardapi, 2012 : 163) 
1. Skor tertinggi adalah bila peserta didik memilih sangat setuju, yaitu 4  
2. Skor terendah adalah bila peserta didik memilih jawaban tidak setuju, yaitu 1  
3. Jumlah butir pernyataan = 10 
4. Skor tertinggi = 4 x 10 = 40  
5. Skor terendah = 1 x 10 = 10  
6. X = Skor masing-masing siswa  
 
No  Kategori Penilaian Interval Nilai Kategori Hasil 
1 Sangat Setuju ≥ 32 Sangat Layak 
2 Setuju  32 > x ≥ 24 Layak 
3 Kurang Setuju 24 > x ≥ 16 Kurang Layak 
4 Tidak Setuju < 16 Tidak Layak 
 
Hasil kelayakan Modul Oleh Siswa 
NO 
Karakteristik Modul Sebagai Media 
Skor keterangan 
1 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 3 3 2 2 3 4 2 2 28 Setuju 
2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 Setuju 
3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 Sangat Setuju 
4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 36 Sangat Setuju 
5 3 3 3 3 2 3 3 3 4 30 Setuju 
6 4 4 4 2 2 4 4 3 3 34 Sangat Setuju 

























3 50.0 50.0 50.0 
Layak 3 50.0 50.0 100.0 




UJI KELOMPOK KECIL 
Kelayakan Modul Oleh Siswa 
Dilihat dari Aspek Fungsi dan Manfaat Modul 
 
 
No Kategori Penilaian Interval Nilai Kategori Hasil 
1 Sangat Setuju 0,80 x skor max Sangat Layak 
2 Setuju  0,80 x skor max > x  0,60 x skor 
max 
Layak 
3 Kurang Setuju 0,60 x skor max > x  0,40 x skor 
max 
Kurang Layak 
4 Tidak Setuju < 0,40 x skor max Tidak Layak 
(Djemari Mardapi, 2012 : 163) 
1. Skor tertinggi adalah bila peserta didik memilih sangat setuju, yaitu 4  
2. Skor terendah adalah bila peserta didik memilih jawaban tidak setuju, yaitu 1  
3. Jumlah butir pernyataan = 8 
4. Skor tertinggi  = 4 x 8 = 32  
5. Skor terendah  = 1 x 8 = 8 
6. X    = Skor masing-masing siswa  
 
No  Kategori Penilaian Interval Nilai Kategori Hasil 
1 Sangat Setuju ≥ 25,6 Sangat Layak 
2 Setuju  25,6> x ≥ 19,2 Layak 
3 Kurang Setuju 19,2 > x ≥ 12,8 Kurang Layak 
4 Tidak Setuju < 12,8 Tidak Layak 
 
Hasil kelayakan Modul Oleh Siswa 
NO 
Fungsi dan Manfaat Modul 
Skor Keterangan 
11 12 13 14 15 16 17 18 
1 4 2 2 3 3 3 3 2 22 Setuju 
2 3 3 2 3 3 2 3 2 21 Setuju 
3 4 4 3 3 3 3 3 4 27 Sangat Setuju 
4 4 3 3 4 4 4 3 3 28 Sangat Setuju 
5 4 3 4 3 3 3 3 2 25 Setuju 


























3 50.0 50.0 50.0 
Layak 3 50.0 50.0 100.0 




UJI KELOMPOK KECIL 
Kelayakan Modul Oleh Siswa 
Dilihat dari Aspek Elemen Mutu Modul 
 
 
No Kategori Penilaian Interval Nilai Kategori Hasil 
1 Sangat Setuju 0,80 x skor max Sangat Layak 
2 Setuju  0,80 x skor max > x  0,60 x skor 
max 
Layak 
3 Kurang Setuju 0,60 x skor max > x  0,40 x skor 
max 
Kurang Layak 
4 Tidak Setuju < 0,40 x skor max Tidak Layak 
(Djemari Mardapi, 2012 : 163) 
1. Skor tertinggi adalah bila peserta didik memilih sangat setuju, yaitu 4  
2. Skor terendah adalah bila peserta didik memilih jawaban tidak setuju, yaitu 1  
3. Jumlah butir pernyataan = 13 
4. Skor tertinggi  = 4 x 13= 52 
5. Skor terendah  = 1 x 13 =13 
6. X    = Skor masing-masing siswa  
 
No  Kategori Penilaian Interval Nilai Kategori Hasil 
1 Sangat Setuju ≥ 41,6 Sangat Layak 
2 Setuju  41,6 > x ≥ 31,2 Layak 
3 Kurang Setuju 31,2> x ≥ 20,8 Kurang Layak 
4 Tidak Setuju < 20,8 Tidak Layak 
 
Hasil kelayakan Modul Oleh Siswa 
NO Elemen Mutu Modul 
Skor Keterangan 
19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
1 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 42 
Sangat 
Setuju 
2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 34 Setuju 
3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 44 
Sangat 
Setuju 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 50 
Sangat 
Setuju 
5 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 41 Setuju 




























3 50.0 50.0 50.0 
Layak 3 50.0 50.0 100.0 
Total 6 100.0 100.0  
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UJI KELOMPOK KECIL 
Kelayakan Modul Oleh Siswa 
Dilihat dari Aspek Materi Pembelajaran 
 
No Kategori Penilaian Interval Nilai Kategori Hasil 
1 Sangat Setuju 0,80 x skor max Sangat Layak 
2 Setuju  0,80 x skor max > x  0,60 x skor 
max 
Layak 
3 Kurang Setuju 0,60 x skor max > x  0,40 x skor 
max 
Kurang Layak 
4 Tidak Setuju < 0,40 x skor max Tidak Layak 
(Djemari Mardapi, 2012 : 163) 
1. Skor tertinggi adalah bila peserta didik memilih sangat setuju, yaitu 4  
2. Skor terendah adalah bila peserta didik memilih jawaban tidak setuju, yaitu 1  
3. Jumlah butir pernyataan = 7 
4. Skor tertinggi  = 4 x 7 = 28 
5. Skor terendah  = 1 x 7 =7 
6. X    = Skor masing-masing siswa  
 
No  Kategori Penilaian Interval Nilai Kategori Hasil 
1 Sangat Setuju ≥ 22,4 Sangat Layak 
2 Setuju  22,4> x ≥ 16,8 Layak 
3 Kurang Setuju 16,8> x ≥ 11,2 Kurang Layak 
4 Tidak Setuju < 11,2 Tidak Layak 
 




32 33 34 35 36 37 38 
1 3 3 3 4 4 3 2 22 Setuju 
2 3 2 3 3 3 2 3 19 Setuju 
3 3 4 4 4 4 4 4 27 Sangat Setuju 
4 4 4 4 4 4 3 3 26 Sangat Setuju 
5 3 3 4 3 3 3 3 22 Setuju 






























3 50.0 50.0 50.0 
Layak 3 50.0 50.0 100.0 
Total 6 100.0 100.0  
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UJI KELOMPOK KECIL 
Kelayakan Modul Oleh Siswa 
Dilihat dari AspekKomponen Isi Modul 
 
 
No Kategori Penilaian Interval Nilai Kategori Hasil 
1 Sangat Setuju 0,80 x skor max Sangat Layak 
2 Setuju  0,80 x skor max > x  0,60 x skor 
max 
Layak 
3 Kurang Setuju 0,60 x skor max > x  0,40 x skor 
max 
Kurang Layak 
4 Tidak Setuju < 0,40 x skor max Tidak Layak 
(Djemari Mardapi, 2012 : 163) 
1. Skor tertinggi adalah bila peserta didik memilih sangat setuju, yaitu 4  
2. Skor terendah adalah bila peserta didik memilih jawaban tidak setuju, yaitu 1  
3. Jumlah butir pernyataan = 12 
4. Skor tertinggi  = 4 x12=48 
5. Skor terendah  = 1 x 12 =12 
6. X    = Skor masing-masing siswa  
 
No  Kategori Penilaian Interval Nilai Kategori Hasil 
1 Sangat Setuju ≥ 38,4 Sangat Layak 
2 Setuju  38,4> x ≥ 28,8 Layak 
3 Kurang Setuju 28,8> x ≥ 19,2 Kurang Layak 
4 Tidak Setuju < 19,2 Tidak Layak 
 
Hasil kelayakan Modul Oleh Siswa 
NO 
Komponen Isi Modul 
Skor 
Keterangan 
39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 
1 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 38 Setuju 
2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 35 Setuju 
3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 46 
Sangat 
Setuju 
4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 42 
Sangat 
Setuju 
5 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 Setuju 










N Valid 6 
Missing 0 
Mean 38.67 
Std. Error of Mean 1.820 
Median 37.00 
Mode 35 

















2 33.3 33.3 33.3 
Layak 4 66.7 66.7 100.0 
Total 6 100.0 100.0  
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HASIL KESELURUHAN ASPEK UJI KELAYAKAN MODUL PADA KELOMPOK KECIL 
 
 
No Kategori Penilaian Interval Nilai Kategori Hasil 
1 Sangat Setuju 0,80 x skor max Sangat Layak 
2 Setuju  0,80 x skor max > x  0,60 x skor 
max 
Layak 
3 Kurang Setuju 0,60 x skor max > x  0,40 x skor 
max 
Kurang Layak 
4 Tidak Setuju < 0,40 x skor max Tidak Layak 
(Djemari Mardapi, 2012 : 163) 
. Skor tertinggi adalah bila peserta didik memilih sangat setuju, yaitu 4  
2. Skor terendah adalah bila peserta didik memilih jawaban tidak setuju, yaitu 1  
3. Jumlah butir pernyataan = 50 
4. Skor tertinggi  = 4 x50 =200 
5. Skor terendah  = 1 x 50=50 
6. X    = Skor masing-masing siswa  
 
No  Kategori Penilaian Interval Nilai Kategori Hasil 
1 Sangat Setuju ≥ 160 Sangat Layak 
2 Setuju  160> x ≥ 120 Layak 
3 Kurang Setuju 120> x ≥ 80 Kurang Layak 






















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Layak 3 50.0 50.0 50.0 
Layak 3 50.0 50.0 100.0 








HASIL KESELURUHAN ASPEK UJI KELAYAKAN MODUL SKALA KECIL 
 
1 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50
1 3 3 3 2 2 3 4 2 2 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 152
2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 137
3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 183
4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 182
5 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 153
6 4 4 4 2 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 160
Jumlah 21 21 21 17 14 21 22 18 18 23 18 17 20 20 18 18 16 16 19 19 19 18 19 21 21 21 21 19 18 19 19 19 21 22 22 19 18 19 19 18 19 21 18 21 19 18 22 20 18 967
Rata-Rata 4 3,5 3,5 2,83 2,33 3,5 3,7 3 3 3,8 3 2,8 3,3 3,3 3 3 2,67 2,7 3,2 3,2 3,17 3 3,17 3,5 3,5 3,5 3,5 3,2 3 3,17 3,17 3,17 3,5 3,67 3,7 3,17 3 3,17 3,2 3 3,17 3,5 3 3,5 3,17 3 3,67 3,333 3 161,17
NO













UJI KELOMPOK BESAR 
Kelayakan Modul Oleh Siswa 
Dilihat Dari Aspek Karakteristik Modul 
 
No Kategori Penilaian Interval Nilai Kategori Hasil 
1 Sangat Setuju 0,80 x skor max Sangat Layak 
2 Setuju  0,80 x skor max > x  0,60 x 
skor max 
Layak 
3 Kurang Setuju 0,60 x skor max > x  0,40 x 
skor max 
Kurang Layak 
4 Tidak Setuju < 0,40 x skor max Tidak Layak 
(Djemari Mardapi, 2012 : 163) 
1. Skor tertinggi adalah bila peserta didik memilih sangat setuju, yaitu 4  
2. Skor terendah adalah bila peserta didik memilih jawaban tidak setuju, yaitu 1  
3. Jumlah butir pernyataan = 10 
4. Skor tertinggi = 4 x 10 = 40  
5. Skor terendah = 1 x 10 = 10  
6. X = Skor masing-masing siswa  
 
No  Kategori Penilaian Interval Nilai Kategori Hasil 
1 Sangat Setuju ≥ 32 Sangat Layak 
2 Setuju  32 > x ≥ 24 Layak 
3 Kurang Setuju 24 > x ≥ 16 Kurang Layak 
4 Tidak Setuju < 16 Tidak Layak 
 
Hasil kelayakan Modul Oleh Siswa 
NO 
Karakteristik Modul Sebagai Media 
SKOR Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 35 Sangat Setuju 
2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 Setuju 
3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 29 Setuju 
4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 31 Setuju 
5 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 36 Sangat Setuju 
6 3 4 3 3 2 2 4 4 4 4 33 Sangat Setuju 
7 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 31 Setuju 
8 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 30 Setuju 
9 3 4 2 2 1 2 3 3 3 3 26 Setuju 
10 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 Setuju 
11 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 Setuju 
12 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 30 Setuju 
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13 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 Setuju 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 Setuju 
15 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 27 Setuju 
16 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32 Setuju 
17 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 27 Setuju 
18 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 36 Sangat Setuju 
19 4 3 2 2 2 2 3 3 4 4 29 Setuju 
20 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 36 Sangat Setuju 
21 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 34 Sangat Setuju 
Statistics 
Karakteristik_Modul_Sebagai_Media 
























7 33.3 33.3 33.3 
layak 14 66.7 66.7 100.0 
Total 21 100.0 100.0  
202 
 
UJI KELOMPOK BESAR 
Kelayakan Modul Oleh Siswa 
Dilihat dari Aspek Fungsi dan Manfaat Modul  
 
 
No Kategori Penilaian Interval Nilai Kategori Hasil 
1 Sangat Setuju 0,80 x skor max Sangat Layak 
2 Setuju  0,80 x skor max > x  0,60 x 
skor max 
Layak 
3 Kurang Setuju 0,60 x skor max > x  0,40 x 
skor max 
Kurang Layak 
4 Tidak Setuju < 0,40 x skor max Tidak Layak 
(Djemari Mardapi, 2012 : 163) 
1. Skor tertinggi adalah bila peserta didik memilih sangat setuju, yaitu 4  
2. Skor terendah adalah bila peserta didik memilih jawaban tidak setuju, yaitu 1  
3. Jumlah butir pernyataan = 8 
4. Skor tertinggi  = 4 x 8 = 32  
5. Skor terendah  = 1 x 8 = 8 
6. X    = Skor masing-masing siswa  
 
No  Kategori Penilaian Interval Nilai Kategori Hasil 
1 Sangat Setuju ≥ 25,6 Sangat Layak 
2 Setuju  25,6> x ≥ 19,2 Layak 
3 Kurang Setuju 19,2 > x ≥ 12,8 Kurang Layak 
4 Tidak Setuju < 12,8 Tidak Layak 
 
Hasil kelayakan Modul Oleh Siswa 
NO 
Fungsi dan Manfaat Modul 
Skor Keterangan  
11 12 13 14 15 16 17 18 
1 4 4 4 4 3 4 1 4 28 Sangat Setuju 
2 4 4 4 4 4 4 3 4 31 Sangat Setuju 
3 4 3 3 4 4 3 3 3 27 Sangat Setuju 
4 3 3 3 3 4 4 4 4 28 Sangat Setuju 
5 4 3 3 3 4 4 3 4 28 Sangat Setuju 
6 4 3 3 3 4 3 3 4 27 Sangat Setuju 
7 4 4 4 4 4 4 3 3 30 Sangat Setuju 
8 4 4 4 4 4 3 3 3 29 Sangat Setuju 
9 4 4 4 4 4 3 4 3 30 Sangat Setuju 
10 3 4 3 3 4 3 3 3 26 Sangat Setuju 
11 4 3 3 4 4 3 3 3 27 Sangat Setuju 
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12 4 3 4 3 4 3 4 4 29 Sangat Setuju 
13 3 3 3 3 4 3 3 3 25 Setuju 
14 4 4 4 4 3 4 2 3 28 Sangat Setuju 
15 3 3 3 3 4 3 3 3 25 Setuju 
16 4 4 4 4 4 4 3 3 30 Sangat Setuju 
17 3 3 3 3 3 3 2 3 23 Setuju 
18 4 3 3 3 4 3 3 2 25 Setuju 
19 4 3 3 3 4 4 3 2 26 Sangat Setuju 
20 4 4 4 3 4 4 4 3 30 Sangat Setuju 




N Valid 21 
Missing 0 
Mean 27.62 
Std. Error of Mean .455 
Median 28.00 
Mode 28 





















Fungsi dan Manfaat Modul










17 81.0 81.0 81.0 
Layak 4 19.0 19.0 100.0 
Total 21 100.0 100.0  
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UJI KELOMPOK BESAR 
Kelayakan Modul Oleh Siswa 
Dilihat dari Aspek Elemen Mutu Modul 
 
 
No Kategori Penilaian Interval Nilai Kategori Hasil 
1 Sangat Setuju 0,80 x skor max Sangat Layak 
2 Setuju  0,80 x skor max > x  0,60 x 
skor max 
Layak 
3 Kurang Setuju 0,60 x skor max > x  0,40 x 
skor max 
Kurang Layak 
4 Tidak Setuju < 0,40 x skor max Tidak Layak 
(Djemari Mardapi, 2012 : 163) 
1. Skor tertinggi adalah bila peserta didik memilih sangat setuju, yaitu 4  
2. Skor terendah adalah bila peserta didik memilih jawaban tidak setuju, yaitu 1  
3. Jumlah butir pernyataan = 13 
4. Skor tertinggi  = 4 x 13= 52 
5. Skor terendah  = 1 x 13 =13 
6. X    = Skor masing-masing siswa  
 
No  Kategori Penilaian Interval Nilai Kategori Hasil 
1 Sangat Setuju ≥ 41,6 Sangat Layak 
2 Setuju  41,6 > x ≥ 31,2 Layak 
3 Kurang Setuju 31,2> x ≥ 20,8 Kurang Layak 
4 Tidak Setuju < 20,8 Tidak Layak 
 
Hasil kelayakan Modul Oleh Siswa 
NO 
Elemen Mutu Modul 
Skor  Keterangan 
19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
1 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 42 Sangat Setuju 
2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 43 Sangat Setuju 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 39 Setuju 
4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 44 Sangat Setuju 
5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 50 Sangat Setuju 
6 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 40 Setuju 
7 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 40 Setuju 
8 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 41 Setuju 
9 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 43 Sangat Setuju 
10 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 43 Sangat Setuju 
11 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 42 Sangat Setuju 
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12 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 43 Sangat Setuju 
13 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 39 Setuju 
14 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 39 Setuju 
15 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 44 Sangat Setuju 
16 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 44 Sangat Setuju 
17 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 36 Setuju 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 43 Sangat Setuju 
19 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 43 Sangat Setuju 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 Sangat Setuju 



























14 66.7 66.7 66.7 
Layak 7 33.3 33.3 100.0 
Total 21 100.0 100.0  
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UJI KELOMPOK BESAR 
Kelayakan Modul Oleh Siswa 
Dilihat dari Aspek Materi Pembelajaran  
 
 
No Kategori Penilaian Interval Nilai Kategori Hasil 
1 Sangat Setuju 0,80 x skor max Sangat Layak 
2 Setuju  0,80 x skor max > x  0,60 x 
skor max 
Layak 
3 Kurang Setuju 0,60 x skor max > x  0,40 x 
skor max 
Kurang Layak 
4 Tidak Setuju < 0,40 x skor max Tidak Layak 
(Djemari Mardapi, 2012 : 163) 
1. Skor tertinggi adalah bila peserta didik memilih sangat setuju, yaitu 4  
2. Skor terendah adalah bila peserta didik memilih jawaban tidak setuju, yaitu 1  
3. Jumlah butir pernyataan = 7 
4. Skor tertinggi  = 4 x 7 = 28 
5. Skor terendah  = 1 x 7 =7 
6. X    = Skor masing-masing siswa  
 
No  Kategori Penilaian Interval Nilai Kategori Hasil 
1 Sangat Setuju ≥ 22,4 Sangat Layak 
2 Setuju  22,4> x ≥ 16,8 Layak 
3 Kurang Setuju 16,8> x ≥ 11,2 Kurang Layak 
4 Tidak Setuju < 11,2 Tidak Layak 
 




32 33 34 35 36 37 38 
1 4 4 4 4 4 4 4 28 Sangat Setuju 
2 4 4 4 4 4 4 4 28 Sangat Setuju 
3 4 4 4 4 4 4 4 28 Sangat Setuju 
4 3 3 4 3 3 3 3 22 Setuju 
5 4 4 4 3 3 3 3 24 Sangat Setuju 
6 3 3 3 4 3 3 2 21 Setuju 
7 4 4 4 4 4 3 3 26 Sangat Setuju 
8 4 4 3 3 3 3 3 23 Sangat Setuju 
9 4 4 4 4 4 3 3 26 Sangat Setuju 
10 4 4 4 4 4 4 4 28 Sangat Setuju 
11 4 4 4 4 4 3 4 27 Sangat Setuju 
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12 4 4 4 4 4 4 4 28 Sangat Setuju 
13 3 3 4 3 3 3 3 22 Setuju 
14 3 3 3 3 2 3 2 19 Setuju 
15 4 4 3 4 4 3 3 25 Sangat Setuju 
16 4 4 4 4 3 3 3 25 Sangat Setuju 
17 3 3 3 3 4 3 3 22 Setuju 
18 4 4 4 4 3 4 4 27 Sangat Setuju 
19 4 4 4 4 3 3 3 25 Sangat Setuju 
20 4 4 4 4 4 4 4 28 Sangat Setuju 




  Materi 





















16 76.2 76.2 76.2 
Layak 5 23.8 23.8 100.0 
Total 21 100.0 100.0  
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UJI KELOMPOK BESAR 
Kelayakan Modul Oleh Siswa 
Dilihat dari AspekKomponen Isi Modul 
 
 
No Kategori Penilaian Interval Nilai Kategori Hasil 
1 Sangat Setuju 0,80 x skor max Sangat Layak 
2 Setuju  0,80 x skor max > x  0,60 x 
skor max 
Layak 
3 Kurang Setuju 0,60 x skor max > x  0,40 x 
skor max 
Kurang Layak 
4 Tidak Setuju < 0,40 x skor max Tidak Layak 
(Djemari Mardapi, 2012 : 163) 
1. Skor tertinggi adalah bila peserta didik memilih sangat setuju, yaitu 4  
2. Skor terendah adalah bila peserta didik memilih jawaban tidak setuju, yaitu 1  
3. Jumlah butir pernyataan = 12 
4. Skor tertinggi  = 4 x12=48 
5. Skor terendah  = 1 x 12 =12 
6. X    = Skor masing-masing siswa  
 
No  Kategori Penilaian Interval Nilai Kategori Hasil 
1 Sangat Setuju ≥ 38,4 Sangat Layak 
2 Setuju  38,4> x ≥ 28,8 Layak 
3 Kurang Setuju 28,8> x ≥ 19,2 Kurang Layak 
4 Tidak Setuju < 19,2 Tidak Layak 
 
Hasil kelayakan Modul Oleh Siswa 
No 
Komponen Isi Modul 
Skor Keterangan 
39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 
1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 41 Sangat Setuju 
2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 42 Sangat Setuju 
3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 42 Sangat Setuju 
4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 42 Sangat Setuju 
5 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 42 Sangat Setuju 
6 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 38 Setuju 
7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 46 Sangat Setuju 
8 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 40 Sangat Setuju 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 34 Setuju 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 36 Setuju 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 35 Setuju 
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12 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 39 Sangat Setuju 
13 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 37 Setuju 
14 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 31 Setuju 
15 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 43 Sangat Setuju 
16 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 35 Setuju 
17 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 38 Setuju 
18 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 35 Setuju 
19 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 34 Setuju 
20 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 45 Sangat Setuju 





  komponen 

































11 52.4 52.4 52.4 
Layak 10 47.6 47.6 100.0 
Total 21 100.0 100.0  
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HASIL KESELURUHAN ASPEK UJI KELAYAKAN MODUL PADA KELOMPOK BESAR 
 
No Kategori Penilaian Interval Nilai Kategori Hasil 
1 Sangat Setuju 0,80 x skor max Sangat Layak 
2 Setuju  0,80 x skor max > x  0,60 x 
skor max 
Layak 
3 Kurang Setuju 0,60 x skor max > x  0,40 x 
skor max 
Kurang Layak 
4 Tidak Setuju < 0,40 x skor max Tidak Layak 
(Djemari Mardapi, 2012 : 163) 
1. Skor tertinggi adalah bila peserta didik memilih sangat setuju, yaitu 4  
2. Skor terendah adalah bila peserta didik memilih jawaban tidak setuju, yaitu 1  
3. Jumlah butir pernyataan = 50 
4. Skor tertinggi  = 4 x50 =200 
5. Skor terendah  = 1 x 50=50 
6. X    = Skor masing-masing siswa  
 
No  Kategori Penilaian Interval Nilai Kategori Hasil 
1 Sangat Setuju ≥ 160 Sangat Layak 
2 Setuju  160> x ≥ 120 Layak 
3 Kurang Setuju 120> x ≥ 80 Kurang Layak 




  Skala_Besar 


















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Layak 15 71.4 71.4 71.4 
Layak 6 28.6 28.6 100.0 





HASIL KESELURUHAN ASPEK UJI KELAYAKAN MODUL SKALA BESAR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50
1 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 174 Sangat Sejutu
2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 175 Sangat Sejutu
3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 165 Sangat Sejutu
4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 167 Sangat Sejutu
5 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 180 Sangat Sejutu
6 3 4 3 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 159 Setuju
7 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 173 Sangat Sejutu
8 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 163 Sangat Sejutu
9 3 4 2 2 1 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 159 Setuju
10 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 162 Sangat Sejutu
11 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 160 Setuju
12 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 169 Sangat Sejutu
13 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 151 Setuju
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 147 Setuju
15 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 164 Sangat Sejutu
16 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 166 Sangat Sejutu
17 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 146 Setuju
18 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 166 Sangat Sejutu
19 4 3 2 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 157 Setuju
20 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 191 Sangat Sejutu
21 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 180 Sangat Sejutu
JUMLAH 75 70 63 60 50 55 67 68 70 71 79 72 72 72 81 73 64 67 74 79 71 70 72 67 62 69 68 58 68 70 70 79 79 79 78 74 71 70 73 68 64 72 74 73 70 68 61 63 59 72 165,429 Sangat Sejutu
RATA" 7 6,4 6 5 5 5 6,1 6 6,4 6,5 7,18 6,55 6,5 6,5 7 7 5,8 6,1 7 7,2 6 6,4 7 6 5,6 6,3 6,18 5,27 6,2 6 6,36 7,2 7,2 7,2 7 6,7 6,5 6 6,6 6,2 5,8 7 7 7 6 6 6 6 5,4 7
Fungsi dan Manfaat Modul Elemen Mutu Modul Materi Pembelajaran Komponen Isi Modul
Skor Keterangan
NO
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